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KATA PENGA TAR 

Kebudayaan mempakan wuj ud identitas bangsa. Pengem­
bangan identitas bangsa adalah urusur utama di dalam rangka 
pengembangan ketahanan nasional untuk mencapai kesatuan 
l;Jangsa. M eskipun rakyat Indon esia terdiri dari berbagai suku dan 
mempunyai adat istiadat yang berlainan, hal itu :tidak mengurangi 
rasa ·kesatuan . Bahkan keanekaragaman itu menambah kehasanah 
kebudayaan nasi·onal. 

Oleh sebab itu, segala warisan lama berupa sejarah daerah, 
ccrita rakya t, adat istiadat dan lain•·lain perlu dikembangkan dan 
disebarluaskan, sehingga dapat dihayati oo!eh selur.uh bangsa 
Indonesia, agar dapa t tercipta ikllim dan lingkungan hidup yang 
le<bih baik dan ser;asi. 

Buku mengcn'l i sejarah dan kebudayaan daerah yang dapat 
dipertanggungjawabkan baru sedikit sekali, sehingga -tidak me­
rRadai untuk mcnjadi bahan informasi bagi seluruh rakyat Indo­
nesia. Kctidaktahuan itu menyeb~b'kan orang kurang menghargai 
kebudayaan daerab, dan tidak suka menggali dari warisan lama itu. 

Orang~orang tua yang mengetahui .tentang seluk beluk 
kebudayaan daerahnya masing-masing banyak yang sudah me­
ninggal. Sadar al{an kerugian yang akan ·kita derita, kalau sampai 
kebuaayaan daerah itu tidak kita bukukan, maka Proyel{ Penelitian 
dan Pencatatan Kebudayaan Dacrah, Depat•.temen pendi·di·kan dan 
Kebudayaan mengadakan .penclitian kedaerah~daerah dan me­
nyusun naskah yang siap untul{ diterbitkan. 

Selanjutnya menerbitkan naskah tersebut menjadi buku ialah 
Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah , 
DC'partemen P dan K bekerja sama dcngan PN. Balai •Pustaka. 

Mudah-mudah an buku ini dapat mcmberikan sumlbangan bagi 
memperkaya kcbudayaan nasional. 

Jakarta, 1978. 

Proyck Pcnerbitan Buku Bacaan dan Sash·a 

Indonesia dan Daerah. 
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PENGANTAR 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat Pe­
neli:tian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Kebu~ 
10dayaan, baru dimu1ai dalam tahun 1976~1977 , yang meliputi 

10 Propinsi : 

1. Sumatera Utara 
2. Sumatera Barat 
3. Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, 
4. Daerah Is:timewa Yogyakarta 
5. Jawa Tengah 
6. Jawa Timur 
7. Bali 
8. Kalimantan Timur 
9. Kalimantan Selatan 

10. IMaluku 

Proyek ini bertujuan : 

, 'Mengada·kan 1penggalian, peneHtian dan pencatatan warisan 
budaya guna pemlbinaan, pengembangan dan .ketahanan ke­
'budayaan nasional". 

Adapun sasaran proyek ini ialah : 

Untuk menghasil~an 5{lima) buah naskah dari masing-masing 
daerah yakni : 

- Sejarah Daerah 
- Ceritera Rakyat Daerah 
- Adat Istiadat Daerah 
- Ensiklopedi IMusikjTari Daerah, dan 
- Geografi Budaya Daerah. · 

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yaitu : 

Kegiatan di Pusat, meliputi : 

Koordinasi, pengarahanjipenataran, konsultasi, evaluasi serta 
penyempurnaan naskah. 

Kegiatan di Daerah meliputi : 

Suxvai laipangan sampai dengan penyusunan naskah lima 
aspek seperti tersebut di atas . 
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Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuai·kan tepat 
~ada wak.tunya, sehingga pada akl1ir tahun anggaran 1976/1977, 
proyek ini dapat menghasi11<:an 50 tbuah nasl<ah dari 10 Propinsi 
tersebut di atas . 

Mes·ki'Pun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah 
1111 belumlah merupa-kan suatu basil penelitian yang mendalam. 
tetapi bam pada .tingkat atau tahap pencatatan, sehingga disana­
sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diha ra1pkan 
dapat disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

Kerja ·sama an:tara proyek dengan semua pihak, bai'l< dari 
Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K. di Daera·h, ·Pemerintah 
Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEKNIA•S, UPI, dan 
Tenaga Ahli perorangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan 
da-lam naskah-naskah ini. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Geografi Budaya 
Daerah jawa Tenga.h ini, kami perlu menyampai·kan 'penghargaan 
d'an terima kasih ke~ada : 

·- - -

vrn 

1. Kepala Kantor WHayah, Bidang Kesenian, Kepala Bidang 
tPermuseuman, Sejarah dan Kepuvbakalaan, Departemen 
P dan K. Pr opinsi Jawa Tengah . 

2. Pimpinan Perg,uruan Tinggi di Semarang. 

3 . . Pemerintah Daerah Jawa Tengah. 

4. •Pimpinan serta segenap staf Proyel< Penelitian dan Pen­
catatan Kebudayaan Daerah Jawa Tcngah. 

5. Tim penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah pro­
pinsi Jawa Tengab yang tcrdiri dari : 

1. Drs. M-ob. Oema r 
2. Drs. Sudaryo 
3. Dr5. Suharyono 

4. Drs. Waryono 
5. Drs.. Moh. A~mien 

•4 ... 

6. Drs . B. Sudl1arto 
7 . Drs . L.F. Siregar 
8. Drs. Sudarno 
9. Drs. Pray in 

10. Drs . Sugianto 



11. Dra. Mudiyas.tuti S. 
12. D11s. ,Purwadi Suhandint 
13. Suwamo Didya~moko B.Se. 
14. Bud i Prayitno BA. 

6. Tim penyempurna nas'kah di ·pusat terdiri dari : 

- Konsultan 1. Prof. Dr. I.•B. M antra 

Ketua 
Sekretaris 
Anggota 

7. Editor terdiri dari 

2. Prof. Kardono 
3. Dr. Astrid S. Susant-o. 

P. Wayong 
Me. Suprapti 
1. 'Muljono Tjokrodil~jo 
2. Tata Sukarta. 
3. Tuti Murtiningsih. 
4. Su'katijar Pr. 
5. Sasana Surya 
6. Djenen. 
7 . Wisnu Subagyo . 

1. P. Way-ong 
2. Me. Sup1·apti. 

" . 

8. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan ban­
tuannya dalam penyusunan naskah ini. 

Akhirnya per:lu kami kemukakan bahwa dengan tc1·bitnya 
naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap 
bangsa dan negara kita. 

Pemimpin Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

( Drs. Bambang Suwondo ) 
NIP. 130117589. 
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DAFTAR TABEL 

Tabel I 1 Waduk buatan di Jawa Teng·ah. 
I 2 Jum.1ah dan k·epad~:~ban penduduk Jawa Tengah 

tahun 1961-1975. 

I 3 Kepada tan penduduk beberapa provinsi di Jawa 
Tengah dan Bal[ tahun 1973. 

I 4 Kepadatan .penduduk dikeenam Kota Madya di 
Jawa Tengah tahun 1975. 

I 5 .Penooduk Jawa Tengah menurut umur dan jenis 
kelamin tahUin 1971. 

I 6 Pl'Oyeksi penduduk provinsi Jawa Tengah menurut 
umur dan jenis ke1amin tahun 1971-1991. 

I 7 Target dan realisasi transmigras i dari Jawa Tengah 
tahun 1969-1974. 

I 8 Rencan:a rbar,g·et dan realisasi pengiriman trans­
mlilgrasi dari Jawa Tengah menurut ·penempatannya 
selama Pelita I (1969 s/d 1974). 

I 9 Jumlah transmigran Jawa Tengah menumt da·erah 
pengirimannya dari tahun 1969-1974. 

I 10 Proyebi penduduk usia sekolah (5-19 tahun) di 
Jawa Tengah tahun 1971-1991. 

I 11 Jumlah dan prosentase penduduk usia sekolah 
di Jawa Tengah tahun 1971-1991· 

I 12 Perbandi•ngan jumlah murid dan penduduk usia 
sekoJah di Jawa Tengah tahun 1971 dan 1973. 

I 13 Prosentase buta huruf dan murid terhadap jumlah 
penduduk usia sekolah menurut persebarannya d i­
daerah-daerah Karesidenan Jawa Tengah tahun 
1971. 

I 14 Proporsi lapangan pekerjaan penduduk Jawa 
Tengah tahUin 1961 dan 1971 (% ) . 

I 15 Penggolongan sistim jaringan pengairan di Jawa 
Tengah. 

I 16 Produksi perkcbunan besar J awa Tengah dan DIY 
tahun 1969, 1971, 1973 (kwintal). 

I 17 Produksi tanaman bahan .industri Jawa Tengah 
t:ahun 1969, 1971 , 1973 (ton). 
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Xll 

I 18 Banyal~ nya temak yang dipotong di .Jawa Tcngah 
tahun 1969-1 974 (el~or) . 

I 19 Produks1 daging, telur, susu dan lmli t di .Jawa 
Tengah tahun 1972-1974. 

I 20 .Jumla11 industri di J awa Tengah tahun 1964 dan 
1974. 

I 21 Nilai ekspor dan impor Jawa Tcngah tahun 
1969-19·74 (ri buan). 

I 22 Jumlah kendaraan bermotor di .Jawa Teng.ah 
tahun 1969 s/d 1974. 

I 23 Jumlah angl~utan melalui kereta api di Jawa 
Tengah tahun 1969 s/ d 1974. 

I 24 Jumlah angkutan udara melalui pelabuha.n udara 
A. ] ani di Semarang tahun 1969 s/d 1973. 

II 1 Luas Daerah-daerah Tingkat II di Karesidenan 
Surakarta (Km2) . 

II 2 Jumlah pendudul~ Dacrah-daerah Tingka t II di 
Karesidenan Surakarta tahu!1 1974. 

III 1 Tata guna tanah d i Welcri, Kendal dan Kaliwungu 
(%). 

III 2 Luas hutan jati el i Pcgunungan Kapur dan sekitar­
nya tahun 1975 (Ha). 

III 3 Kepadatan penduduk Pegunungan Kapnr Utara 
dan sekiitarnya tahun 1973 (per lm1 ~). 

III 4 J enis-j.enis industri Daerah Kudus tahun 1974. 

III 5 J enis-jenis industri di Pa·t·i 1974. 

III 6 Curah huj an dan ·elevasi di Salatig<l. Ambaravv a 
dan Ungaran. 

III 7 Keadaan Tataguna tanah di daer.ah Kedu Selatan. 
III 8 Jumlah sekolah di Kabupatcn Kebum cn , Purworejo 

dan Wonosobo tahun 1974. 
III 9 Fasili-t'as keseha tan di Kabupatcn Kebumen . Pnr­

worejo, dan Wonosobo. 
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Tabel I 7 d~bawah ini menunjukl~an target cLan Realisasi transmi­
grasi dari j awa Tengah tahun 1969 sld 1974. 

TABEL I 7. 

TA,RGET DAN REALLSASI TH.ANSMIGRASI DARI 
JAWA TENGAH TAH UN 1969-1974. 

Tahun Target Realisasi/KK Realisasi/Jiwa 

1969/1970 725 610 2.916 

1970/1971 1.000 1.230 5.937 

1971/1972 850 1.092 5.238 

1972/ 1973 2.850 3.525 17.984 

1973 .. 1974 3.650 7.765 39.115 

Jumlah 5 rth. 9.075 14.244 71.154 

Dari tabel ini nyata bahwa dalam jangka waktu lima tahun anta1·a 
1969-1974 jumlah <transmigran dari J awa Tengah sebanyak 14.244 
kepala keluarga yang terdiri dari 71.154 jiwa. Ini berarti bahw.a 
tiap tahun hanya ada realisasi t'ransmigrasi dari J awa Tengah 
sebanyak rata-rata 2.849 kepala keluarga (K.K.) atau 14.231 jiwa. 
Suabu jumlah yang hanya 3,8% dari rata-ra.ta pertambahan pen­
duduk tiap tahun. Dari tabel inipun kelihatan bahwa a da kecen.­
derungan bahwa realisasi transmigras i dari J awa Tengah makin 
meningkat setiap tahun. 

Sampai tahun 1974 ada 17 daerah penerima transmigrasi dari 
Jawa Tengah yang tersebar lokasinya di Sumatera (7 daerah), 
Kalimantan (4 daerah), Sulawesi {4 daerah), Maluku dan Irian 
Jaya , dengan perincian jumlah sepcrti terlihat pada ltabel I 8 
berikut. 
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Tabel I 8 

RENCANIA TARGET DAN REALISASI PENGIRIMAN TRAtNS·­
MIGRASI DARI JAWA TENGAH MENURUT PU::NBMPATAN-

NYA SELAMA PELITA I (1969 s/ d 1974) . 

1969 s/ d 1974 

No. Lok•asi penempatan Target I Realisasi 

K.K . I K.K. I Jiwa 

1. Sumatra Utara 100 100 508 

2. Sumatra Barat 250 250 1.285 

3. R·iau 150 150 746 

4. Jambi 700 840 4.102 

5. Sumatra Selatan 1.675 2.612 13.218 

6. Bengkulu 

I 
400 760 3.806 

7. Lampung 1.900 5.197 26.286 

8. Kalimantan Selatan 450 440 2.250 

9. KaHmantan Bara t 250 283 1.406 

10. Kalimantan Tengah 3.50 323 1.580 
-

11. Kalimantan TiilliUr 1.000 1.174 5.568 

12. Sulawesi Selatan 800 800 4.140 

13. Sulawesi Teng.gara - 100 463 

14. Sulawes·i T·engah 500 500 2.398 

15. Sulawesi Utara 250 260 1.245 

1•6. Maluku 200 200 1.001 

17. Irian Jaya 100 255 1.152 

Jumlah 1 9.075 114.244 1 71.154 

Dari ·tabel I 8 ini menunjuk•kan bahwa daerah lruar pul.au Jawa 
yang paling banyak menampunog transmi.gran asal Jawa Ten.g:ah 
adalah Lampung dan yang paloing sedikit ·ialah Sulawesi Tenggara . 
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KATA PE NGANT AR 

Salah satu usaha .urutuk menumbuhkan perasaoo ointa pada 
tanah air dan bangsa ialah usaha memperkenalkan kebudayaan 
bangsa dalam segala seginya. 

Keadaan geog.rafis :negeri kita menyebabkan berkembangnya 
bermacam-mac&.m bentuk pernyaltaan kebudayaan yang tersebar di 
daerah-daerah. Semua bentuk pernyataan kebudayaan itu ibarat 
bunga pusparagam y'a:ng menghias indah tanah air kita. Keaneka­
~:agaman kebudayaan ,i,tu perlu kita ke:nal dalam kehidupan na­
sional ki'ba seba9ai b.angSia. 

Dalam r:angKa usaha tersebut di,atas Menteri Ptendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia dengan surat KepUitus<:m no. 095/ 
P/1976 tet'ltanggal 24 April 1976 menunjuk sepuluh propinsi di 
Indonesia, unttu~ melakukan penelitian dan pencatatan kebudayaan 
daerah dalam berbagai aspeknya. 

DaLam hal ini P 3 K D Jawa Tengah seSIUai dengan usaha .ter· 
sebwt berhasil menyusun naskah-naskah sebagai berik.ut : 

1. Sejarah Daerah Jawa Tengah. 
2. Geografi Budaya Daerah Jawa Tengah. 
3. Adat-istiadat Daerah Jawa Tengah. 
4. Ceritera Rakyat Da,erah Jawa Tengah. 
5. Ensi·klopedi Tar.i dan Musik Daerah Jawa Tengah. 

Sesungguhnya masih banyak aspek lain yang perlu diteliti, 
dica:tart dan dibukukan, lbebapi dalam langkah pertama ini bar:u 
kelima aspek rtersebut yang mendapat perhat:ian. 

•Perlu :agaknya dikemukakan bahwa naskah-naskah yang ter­
susun tersebut masih meng.andung banyak kekurangan dan kele­
mahan baik d.iltinjau dari s.egi bentuk, isi maupun kwalitasnya, 
mengingat luasnya aspek, terbataS!Ilya wakru dan macam ragam­
nya data, disamping hal-hal lain yang tidak perlu dikemukakan. 
Oleh ·karena iltu dira.sakan masih perlu adanya langkah-langkah 
penyempurnaan agar naskah-naskah terseburt menjadi mantap 
kadarnya. Dengan demikian maka naskah-naskah rersebut akan 
menjadi lebih fungsionil s:ifatnya .untuk mencap.ai makSiUd l!:ersebut 
diatas. 
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Penyusunan .n.askah-naskah tersebut dimungkinkan berkat 
adanya kerja-sama y~ang baik dari berbag.ai pihak, khusus.nya 
FakuJtas Kegut·uan Ilmu Sosial-I KIP Semar.ang, Fakultas Sas:tra­
Buday.a-Univ.ersitas Diponegoro, Bi,dang Kesenian serta Bidang 
permusiuman, S·ejarah dan Kepurbakalaan Kantor Wilayah Depar­
temen fl dan K Propinsi J awa Ten.gah. Disamping ibu bantuan dan 
kerjasama dari berbagai inSJtansi, lembaga dan perorangan yang 
lain sangat besar :pula manfaatnya unruk penyelesaian pekerjaan 
ini. Untuk Hu semua kami ucapkan terimakasih yang sebesar­
besarn.y.a. 

Kepada semua ang·gota Team Pen.yusun .naskrah yang telah 
bekevja dengan tekun dan sung.guh-srung9uh untuk mempersiapkan 
naskah-.nas·kah tersebut kami sampaikan pe.nghargaan secara 
khusus . 

Deng.an pengakuan masih terdapatnya kekurang sempurnaan 
mengenai is·! naskah-.naskah i.ni, di>harapkan ada juga manfa.at:nya 
untuk mempevkenalkan beberapa aspek kebudayaan daerah ] awa 
Ten.gah ·kepada umum .-

Semaratng, Desember 1976 

Proyek Penelitian dan Pencata'tll!ll Kebudayaan 

Daerah J awa Tengah. 

Pemimpin, 

(Drs . Moh . Oemar) .-
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PENDAHULUAN 

S1/a1t dan T.ujuan Pe111<e1H1tiJan 

Pada hakekatnya penelirti>an yang dilakukan Seksi Geografi 
Budaya bersifat eiks,ploratJH dan ilnvetlltariJsaJSi urrbuk d:apat menyaji­
ka.n gamharan yang dapat diperlanggung-jawabkan mengenai 
daerah~daerah geografi budaya (cultural •geographic regions) yang 

ada di Jawa Tengah. 
Daerah geografi buday.a merupakan wila.y.ah-wilayah keruangan 
yang memilik·i corCllk khas tersendiri sebagai hasil perpadua.n 
sumber alam yang ada, sumber manusia serta ciri<iri kegiatan 
ekonomi-sosial-budaya yang ada di daerah yang bersangk'Uitan. 

Tenta.ng geografi hudaya, peneliti bertolak pangkal pada pan­
dangan s.eorang tokoh, VIDAL DE LA BLACHE, yang menyatakan 
bahwa kebudayaa.n ata.u 'way of life' adala.h "Ge.nrr.e >deuile", yaitu 
tipe pvoses produksi yang dipilih manusia dari k·emungkinan­
kemung~inan yang diberikan oleh :tanah, iklim dan ruang yang 
terdapat pada suatu daerah sel'lta tingkat kebudayaan yang ada 
didaerah itu. 

Oleh karena itu po:kok uraian laporan rt:erpusat cterllltama pada 
d:iskri psi tenta.ng ciaerraJlz-daerah geografi budaya yang ada di J awa 
Tengah masa ·bni dengan tidak mengaba.ika.n kemungki.nan per­
kembanga.n.nya dimasa mendatang senl:a faktor-faktor dimasa lam­
pau yang telah burut mempengaruhinya. 

Masaalah 

Disamping harus selaras deng.an usaha pengembanga.n satu­
a.n-saltuan wilayah dalam rangka wawasan Nusantara, pembangun­
an daerah tak boleh melupakan kenyataan adanya keanekaragam­
a.n corak ke-hi-dupan penduduk Jawa Tengah sebagai hasil perpa­
duan 9Umber-swmber hiJd~p yang mendasa11i keg.iatan manusia, 
sUJ117!ber-·sUI11ibe~ maJr~JUSi'a yang me1aksanakan kegiatan, dan hasil 
interaksi ·kedua macam s:umber tadi yang mewujudkan cora:k-corak 
kegiatan ekonomi, sosial dan budaya yang beraneka ma·cam itu. 

Pengetahuan yang secara obyekrt:if dapat dipertangung-jawab­
kan ·terutang aneka macam corak kehi,oopan •kedaerahan di Jawa 
Tengah masih sang at kurang; padahal sang at diperlukan bagi 
usaha pengembangan berbagai aspek pembangunan d.imasa men-
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datang, khususrnya dalam pembangunam budaya tbantgsa, bai·k dalam 
skala ukuran daerah, wilayah maupun nasional 

Has:il penehtian kali in·i mempaka:n usaha inventarisasi ten­
tang daer:ah-daerah .geografi budaya yang ada di Jawa Tengah 
unrt:uk masa sekaran.g, yang diharapkan menjadikan bahan berguna 
bagi langkah-langkah yang lebih ef.ektif untuk penelitian lebih 
lanjrut dan mendalam. 

Ru·ang L·~nffo;up 

Sesuai dengan fujuan penelitia:n (untuk dapa't menya:jikan 
gambaran tentang daerah-d.a.erah geografi budaya Jaw a Tengah) , 
pend:ekatan yang dipakai ada1ah pendekatan ~etgi'Ot1Ja!l dengan me­
ngutamakan gambaran kwaJ.ittatiop tenrtang daerah-daerah yang ber­
a.neka-.r:agam di Jawa Tengah. 

Adalah ·terlalu rumum run:tuk hanya membicarakan Jawa Te­
ngah sebagai satu daerah geografi budaya, karena Jawa Tenga.h 
yang luasnya 34.503 km2 dan jrumlah pendrudruknya tak kuran.g 
dari 22 juta j'iwa memiliki kondisi fisiograf,j ~si.fat keadaan alam), 
cor:ak perekonomian dan kehidupan sosial budaya yang banyak 
variasinya. Oleh karenanya, untuk jelasnya dan lengkapnya, 
dalam lapor:an peneHtian ini diutarakan sekaHgus :tiga hirarki 
daerah geogra fi budaya Jawa Tengah, yaitu: (1) Daerah Tingkat I 
Jawa T·engah sebaga.i sa.tru kesatuan daer:ah geogra:fi budaya, (2) 
Emr>at wilayah pembang;unan di Jawa Tengah masing-masing se­
bagai daerah geografi bud:aya hirarki kedrua, dan (3) Sejurnlah 
daer:ah geografi budaya hir:arki ·ketiga yang :terdapat dimas.ing­
mas.ing wilayah pembangunan. I:ih:a't peta 1 dan 2. 

Uraian men.g·enai Jawa T·engah sebagai satu kesartuan daerah 
geog:rafi budaya dimaksudkan un:tuk memungk·in.kan p.embahasa.n­
nya sebagai s•atu daerah tersendiri dalam lingkrungan wilayah 
geografi Indonesia yang ·demikian luas itu. Disamping itru j.uga 
memberi penyajian data s•ecara i•kh'tisar dan sistimatis tentarng 
srumber a.Jam, srumber manus.ia senta beberapa ciri kehidrupan sosial 
budayanya. 

Pembkar:aan .tentang wilayah-wilayah pembangunan dimak­
sudkan untuk mencoba meneropongnya masin.g-masing sebagai 
satu :kesatuan wilayah geografi bud.aya tersendiri disamping se­
bagai ur:aian r>eng.antar ba.gi pembicaraan berikutnya tentang da­
erah-daer:ah .g.eografi budaya hirarki ketiga. 
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Pada hakekatnya pembicar.aan tentang daerah-.daerah geografi 
budaya hirarki ketiga mer.upa:kan u:raian pokok dal.am laporan ini . 
Karena masing-masing daerah hirarki keti.ga memiliki ko.ndisi­
kondisi k:husus dalam hal srumber alamnya, ·keadaan pendluduk.nya 
senta corak kehidupan ekonorni-sosial budayanya, penyaj iannya 
bersifat menyeluruh dan terpadu (integrated) bagi setiap daera.h 
yang berlain-lainan itu. 

Prosedure penellltia.n dan Si.stifmatik lapora.n 
Data sekunder yang dipevoleh dari berbagai instansi tingkat 

pvopinsi, tingkat kares'idenan dan instansi-instansi pusat di Jawa 
Tengah ser<ta beberapa pubHkasi baik yang bersibt umum ataru­
pun khuws dipakai terutama runtuk penyusunan uraian daerah 
geografi budaya hirarki kesatu yang meliputi seluruh J awa Tengah 
sebagai ·sabu kesaooan serta empat w.ilayah pembangunan yang 
dalam laporan peneHtian ini dipandang sebagai daerah geografi 
budaya hirarki kedua. 

Tentu saja basil pe.ngamatan dan keterangan-kete.r.angan yang 
diperoleh d:ari lapang·an oleh para petugas penelili/pengumprul data 
dijad:i:kan pula sehagai dasar-.dasar pertimbangan dan pelengkap 
bahan uvai'an hagian ini. 

Uraian meng.enai daerah-daerah geogr,afi budaya hlrarki ke­
tiga didasavkan rterutama •atas data, keterangan dan hasil penga ­
matan dilapang;an. Empat kelompok pebugas penelitifpengumpul 
data telah mengadakan perjala:nan pe.ngamatan lapangan didaerah 
yang bersangktlltan, mendatangi peja:bat dan petu·gas daerah serta 
instansi 1lingkat karesidenan, kotamadya, kabupaten serta s.umber­
srumber keterangan langsung lainnya daerah-daerah geografi 
budaya hirarki ketiga. 

Dengan melihart kenyataannya d,Hapangan, daerah geogTa£i 
budaya hiratki ketiga yang secara asumtif semula ditetapkan se­
banyak 23 bu•ah, dalam laporan ini disederha:nakan menjadi 
tinggal 20 buah . .Penyederhanaan dilakrukan antara lain men•gingat 
g.enera.Jisas:i baru y•ang d:apat dirtarik berdasar ken.y<lltaan yang di­
peroleh dari penehtia:n. Semen.tara itu beberapa daerah yang ham­
pir serupa keadaanny.a, sepenti misalnya d:aereh Brebes, Teg.al dan 
daerah Pemalang-P.ekalongan-Batang tetap dibkarakan sebag•ai 
daerah-daerah 1ters·e.ndliri karena mas:ing-masing masih juga me­
miliki ciri khasny.a t ersendiri walaupun tidak untuk ba:nyak aspek­
nya. 
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Satuan "region" atau daera.h geografi budaya hirarki l<;:etiga 
ditent:ukan tidal" atas dasar luas wilayah sa'buan d.aerah adminis­
trasi ataupun juml.ah pendud~t1k ·tertenJt:u melainrkan .atas dasar 
corak khas 1tersendiri seba.gai hasil perpaduan sumber-sumber 
alam atau kondisi fisiog.rafi.s yang memberikan kemung.kinan­
kemungkinan bagi kehid!upan, sumber-sumber maruusianya sevta 
ci.ri-ciri kehidupan ckonomi-sosial-budaya utama yang terwujud 
di daerah yang bersangkutan. 

Perlu di:tambahkan kiranya, ba.hwa menginga1t b.esar kecilnya 
daerah-daer.ah geografi budaya hi.rarki ketiga ttidak sama inrtensi.tas 
kekhususan corak dan ]<;:elengkapan da1ta yang diperoleh .tidal" 
sama pula bagi setiap daerah, maka der.ajat kebenaran uraian 
dalam larporan ini tent:unya tidak akan sama pula bagi sel'iap da­
erah geografi budaya yang ada .di J awa Tengah. S:ung.gru..hpun de­
mikian, penyusun laporan .ini berhar.ap bahwa diskripsi tentang 
daerah-daerah geografi budaya ya ng ada di Jawa Tengah dapat 
memberikan juga gambaran •tentang keaneka-ragaman daerah dan 
kehidupan sosial-budaya di Jawa Tengah. 

Sis1timatik laporan tidaklah sama benar dengan apa yang telah 
di gariskan oleh pimpinan proyek di Jakarta. 
Ini disebabkan kare.na peneliti dan penyusun laporan seksi geog­
rafi budaya meng·em:u·kakan daerah geogra£i budaya Jawa Tengah 
dalam tiga tingka1tan atau hirarki 'reg<io.n ' dan daer.ah-daerah 
hirark.i ketiga diuraik.an secara menyeluruh 1terpadu unil'uk dapat 
lebih menonj-olkan corak khas kedaerahannya. 

Dis•amping i1tu juga dipandang layak kalau ·dalam penelitian seksi 
ini beberapa "item" dengan ta.nda nomor tiga angka at:au lebih 
y.a.ng kurang rei-evan dengan keadaan daerah geografi budaya 
Jawa Tengah tida.k diberi perhatian kh:usus dalam penulisan la­
poran peneliti<an ini. 
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l. DAERAH TINGKAT SATU PROPINSI ]AWA TENGAH SE­
BAGAI SATU KESATUAN DAERAH GEOGRAFI BUDAYA. 

A. SUMBER DAY A ALAM 

1. Letak dan Luas 

Secara aSibmnomis Jawa Tengah ·terletak diantara 108°30, 
B.T. - 111 o 30' B.T. dan 6° 30' L.S. - 8° 30' L.S. 
Perbatasannya deng.an Jawa Baret dis·ebelah barat agak nyata 
tamp.ak, karena dibag'i·an utara dan selatan yang lebih kurang 
datar ditandai dengan adanya ·aliran sungai-snngai Cilosari yang 
bet·muara ·di !aut Jawa Set'ta Citandui yang mengalir keselatan dan 
ber!ll!Uare di SamodTa Indonesia dibagian sebelah barat Segara 
Alllakan . Sedang perbatasannya den.g·an Jawa Timur disebelah timur 
tidaklah demikian nyata, karena .garis batas dli'ta<I"ik melalui garis­
garis buatan yang mengikuti batas-batas kabupaten Rembang dan 
krabu]!>atten Blora sampai disebdah utara .krab:upaten Ngawi (rter­
masuk Jawa Timur) untuk kemudian mengikuti perbatasan Karer 
sidenan Surakarta sampai ke Samodra Indonesia. Sungai Solo yang 
menupakan sung·ai terpanjang dipulau Jawa hanya men.galir se­
panjang perbatasan sebelah timur dibagian tengah agak keutara 
da.ri. Ngawi (termasuk Jawa Timur) hingga Cepu (termasuk Jawa 
T·enga.h) . Bag.ian utara J awa Ten9ah berbatasan L. Jawa, sedang 
diselaban berbatasan dengan Samodra Indonesia serta D.aerah 
Istimewa Yogyak.avta. 

]awa Teng·ah yang kin'i merupakan salah sa tu propinsi wi­
layah Indonesia luas:nya meliputi kurang lebih 34.503 km2 ter­
masuk kepulaua.n Kanimunjawa di L. Jawa yang masuk wilayah 
kabupa.ten Jepara serta pulau Nusakambangan yang luasnya 
12.400 Ha dan merupakan bagia n wilaya·h adminis·tratip Kabu]!>a­
ten Cilacap. 

Sebagai satu kesatuan daerah otonom, propinsi Jawa Tengah 
den.gan batas-batasnya yang lebih kurang sama dengan keadaan­
nya sekarang ini dengan kekecualian daerah Surakarta yang ke­
tika i'tu masih merupakan wilay.ah Kasunanan dan M.angkunega, 
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ran tel'ah ada sejak pembenltuka1llllya mulai 1 Januari 1930 yaitu 
berdasarkan Oroon.ansi tahun 1929 No. 227 tenl!iang pemben.tukan 
Propinsi Jawa Tengah. 

SeSIUai dengan perkembang-an politik dialam kemerdekaan, ber­
dasar peneta:pan Pemerintah 'tahun 1946 !No. 16/ SV daerah Kasu­
nanan dan .Mangkunegaran diubah stabus:ny.a dari daerah Swap!"aja 
yang berdirio sendiri menjadi karesidenan, dan berdasarkan Undang­
Und.ang, No. 10 .tahun 1950 Ka:residenan Sur.akarta yang semula 
merupakan wilay,ah K•aS<Unanan dan Mangkunegar.an masuk men­
jadi bag.ian. Propinsi Jawa Teng.ah. 

Karena keaaaan alam, kegi·atan ek-onomi dan keadaan sosial 
budaya penduduknya ,tidak banyak berbeda, keadaan peralihan 
dari Jawa Tengah ke Jaw.a Timur tidak tampak nyata. 
Namun bagian barat, baik berdasar keadaan •alam maup:un kehi­
dupan sos.i.al budaya penduduknya, peralihan daera:h Jawa Tengah 
ke Jawa Barat tampak jelas. S:ung.ai C~tandui dan sung.ai Cilosari 
memi~·ahkan daerah Jawa Barat yang sebagi,an wilayahnya ber­
pegunung.an dan penduduknya berkebuda.yaan (term.asuk bahasa­
nya) Sunda dari Jawa Teng.ah yang mempunyai dua jalur dataran 
rendah aluvial utara dan selatan yang s·emakin ·ketimur semakin 
lebax sedang pendruduknya berbahasa Jawa. 

2. KeaJdJCJJam ItkJ:im 

F·akitlor-·£aktor yang perlu diperhatikan untuk mengetahui 
iklim sesuartu daer.ah ialrah: sruhu ud.ara, keleng.asan udara dan 
curah hujan serta angin. 
Suhu .rata-rata bulan·an urutuk Jawa Tengah selalu diatas 20°C 
yaitu dengan rata-ralt'a minimum bulanan 21.1°C dan maksimum 
32,8°C. Dari keadaan sruhunya Jawa Tengah termasuk beriklim 
pCilil.as (= trorpis). Dalam mrusim kemarau di tahun-tahun yang 
ding;in .adakralany.a daerah datararu ting.gi Dieng yang ltingginya 
2.000 m diatas muka laUJt mencapai suhu minimum harian yang 
memungkinkan pembekuan embun (:frosrt) yang dikenal penduduk 
sertempat seba•g·ai "bun u:pas". 

J.awa Tengah juga termasuk daer.ah basah karena curah hujan 
retta-rat.a da1am setahun lebih daxi 2.000 mm. 
Pembagian jartuhnya hu}an merupakan hal yang penting pula 
avtinya baik b.agi keperlua:n pevtanian maupun aspek-aspek ke­
hidupan l·ainnya. Jawa Tengah mempunyai bulan-bulan basah 
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lebih banyak dari pada bu1an-bulan kering. Yang d.imaksud dengan 
bulan basah adalah bulan yang mempunyai jumlah cu1.'ah hujan 
lebih da.ri 60 mm. Bu1an basah ini bagi Jarwa Tengah :terdapat 
disekitar periode bum-bulan Nopember sampai April . 
Dalam bul-an-bulan ini j.umlah hari hujan lebih dari 10 hari (bah­
kan dapat sampai 22 hari) sebu1an. Yang dimaksud dengan bulan 
keri:ng adalah ·bulan yang mempunyai curah hujan kurang dari 
60 mm. 

SCHMIDT dan FERGUSON memibagi ttipe curah hlujan d.i 
Indonesia menjad.i 8 tipe, dan untuk penentuan tipe oura:h hu}an 
i.tu dliparkainya rumusan: 

Jumlah bulan kering 
Q = --------- X 100% 

Jumlah bulan basah 

Jawa Tengah mempunyai 4 :tipe saja (lihat peta 3) yaifu: 

Tipe A ( satu bulan lwri.rng dan milniJmUJm 7 builcm ba!Sah). 

Tipe ini terdarpart ddbeberapa tempat yailt'u: Nusakambangan 
bagian barat, sekiltar G. Slamet, kabupaten Pe~alonga:n dan daer·ah 
Bartang bagian selatan dan sebagian dataran rtmggi Dieng. 

T.P,Pe B (1 s/d 2 bulan keriallg dan 3 s/d 10 bulan tbasah). 

Tipe ini terda:pat d.i Jawa Tengah hagian rteng·ah, daerah ka­
bupaten Semarang membujur kebarat hingga Tegal, Brebes bagian 
s·e1artan dan Cilaoap bagian bara:t sexta daerah sekiJtar G. M erapi. 

T:ipe C ( 1 s/d 4 buaan lkMtrrg dan 1 s/d 9 bul'aJn balsah). 

Tipe ini meliputi sebagian besar daerah Jawa Tenga:h dan tter­
dapat t erutamar di J awa Tengah bagian ttimur mulai IPeka:longan 
ketimur dan juga bagian selatan mulai sdatan Purwokerto - Ke­
bumen rterus kearah il::imur. 

npe D ( 1 s/d 6 bUJlan kerilrrfl dx:lrn 1 s/d 7 tbultm tbasalz). 

Terdapat tembama dibagian pantai utara Brebes - Tegal dan 
Pekalongan, Purworejo hagian s·elatan, Wonogiri bagian selatan 
dan pantai ultara Demak - Jepara dan Rembarng. 

Kelengasan bulana:n T31ba-rata bagi daerah Jawa Tengah ada­
lab berkisar anrtara 72% hingga 85% {lengas ndsba.) . 
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Sedang kecepatan angin rata-rata berkisar dari 3,2 knot .per jam 
hingg.a 4,1 knot per jam. Ang:in ya:ng herem bus an:tara bulan No­
pembe.r s/d April adalah angi.n Bar.at laurt yang biasanya membawa 
huj>an, sed.ang ang~n Timur a·bau Tenggara yang berembus dalam 
bul.an-bu1an -Mei s/d Oktober pada umumnya merupa:kan angin 
kering yang tidak membawa hujan. 

3. Su1119'a•~ dan Da,nau 

Sungai-sungai di Jawa Teng·ah hermuara disepam.jang pantai 
u ta1'a dan sela:tan . Sungai-sungai yang bermuara dilaut Jawa antara 
lain : k. Cilos·ari (pad a perbatas·an Jaw a Tengah dan Jaw a Bar at), 
k. P>emali, K. Rambut, k. Kuto, k Comal. K. Bodri, k. Tuntang, 
k . Serang/ Lusi dan k. Juana. Sedam.g sun.gai-sungai yang bermuara 
di Samodr.a Indonesi.a antara J.ain adaJoah: k . Serayu, k. Luk Ulo, 
k. Bogowonto, kProgo dan K.Opak. 

Be.ngawan Solo adalah sungai y;ang mengalir me1alui dua 
propinsi yai<tu P.ropinsi J awa Teng·ah -dan J awa Timur. 
Sungai i.ni bagi Jawa Tengah merupakan ·sungai yang terpa.nja.ng 
karena kalau dihi-tu.ng dar.i mata air hingga mua.ranya mencapai 
panjang 600 km. Dengan mata au·nya y.a,ng berada di daera.h 
kabupa ten Wonogiri, sung·ai ini mempunyai daerah aliran seluas 
16.100 km2. Luas ar.eal persawahan didaerah alil'ai!l sungai Solo 
teroartat seluas 545 .100 Ha, dengan pe1incian 3-82.500 Ha persa­
wahan irigasi dan 162.600 Ha persawa.han tadah hujan. 

Sebagian sumber air untuk ·persawahan 1ngasi diambalkan 
dari ana.k-anak Beng.awan Solo dan hanya 5% saja ya.ng diambil ­
kan langsung dari Bengawan Solo yang sudah dimanfaatka.n. 
Dengan demikian boleh dikata hampir seluruh .:rit· yang mengalir 
di Bengawan Solo terbuang kelaut dan selalu mendatangkan banjir 
dimusim hujan. Untuk memanfaatkan air Ben.g:awan Solo dan 
me.ngurangi banjir Pemerin1tah menyelenggat·akan Proyek Daerah 
Alir·an S. Solo de.ngan membuat bendung.an-bendunga.n dan usaha 
penghij.a.u.an. Bendungan terbesaT urutuk da·erah .aliran S. Solo akan 
seger•a diwujudkan pembua:tannya di Wonogiri. 

Sungai Serayu yang merupak·a<tt sunga i pan<jan.g kedua sesudah 
s. Solo telah besar manfaatnya bagi peng;airan daerah da·tara.n 
lembah Serayu yang memb:ujur dari Ba.njarnegar.a, bagian selata.n 
Purbaling·ga hingga daer:ah Banyumas, yai<tu .dengan bendungan-
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bend.unga.n pemba.gi aliran di Banjarnega.ra dan pompa a1r d~ 
Kebasen (pompa air GambiTsari) Dibendungan Banjarcahyana 
dekat Banjarnegara, air s.un.gai Serayu dialirkan lewat terowongan 
menembus buki:t, lewat dJbawah d.asar sungai K. M.eraw.u dan 
melalui siphon-siphon yang melintasi lembah .atau jurang dalam. 
K.i,ni sedang diusahakan juga pengem bangan Daer ah Aliran 
S. Serayu dengan penghijauan didaerah pegunungan se11ta pem­
bangunan bendungan-bendungalll baru. 

K.arena s.ema~.n men.yempirtnya areal hutan di }awa Teng·ah, 
ban:jir d'iwakru hujan dan kekurangan air dimusim kemarau me-­
rupakan dri .kebanya~an sunga.i-sungai di Jawa Tengah. 

Oleh kar.ena i•tu :usaha penghijauan daerah ali-ran sungai merupa­
ka.n hal yang sangat perlu di1aksana1mn diberbagai :tempat di 
}awa Tengah. 

Dari rawa, telaga .aotau da.nau-danau yang ada di Jawa Tengah, 
baru Rawa Peninglah yang sej.ak lama telah dimanfaa.tkan secara 
penuh, y.aitu untuk itigasi, pembangkitan :tenaga listrik, perikanan 
air rtawar, rekreasi da.n 1ain-laim:nya. Rawa Pening yang terlet:ak 
dikabupaten Sem.arang dekat kO't:a. Ambara.wa dapat mengam 
sawah seluas 44.000 Ha, dan kapas.iif:asnya menampung air a.dalah 
sebanyak 45.000.000 m3. 

P.L.T.A. Jelok dan Time pada s. Tunta.ng sejak lama telah me­
rupa.kan sumber pembangkit lis·trLk utama bagi sel:uruh daevah 
Jawa Tengah. 

Dari sek·ian han.yak danau atau ·telaga yang terdrapaJt di pe­
gunungan Die.ng, baru telaga Menj•er (+ 10 km sebelah utara 
Wonosobo) yang tengah diusahakan pemanfa:atannya tmtuk pem­
hangkitan listrik tenaga air. Beberapa danau aif:au tela•ga yang 
ada didaerah sekitar dataran tinggi Dieng merupakan danau-<lanau 
abau "maar" yang k·ejad i,annya berasal dari lubang-lubang eksplosi 
yang kemudia.n terisi a[r (Telag•a Menjer, Telaga Merdodo, S:umur 
Jo lo:t'Undo) . 

Sedang danau~danau aba.u telag.a lainnya terben•tuk oleh hmbul.nya 
empangan lava ·atau bukit-bukit disekiltaxny.a (Telaga Cebong) 
ataupun lekukan-lekuka.n daerah kawah yang terisi air hujan 
(T. Warna, T. Tet~us , T. Swiwi) . 
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Selain xawa dan da.nrau, beberapa waduk buatan terdapat ter­
sebar di Jawa Tengaih yang runtava 1ain adaJ,ah : 

TABEL I 1 

WADUK BUATAN DI JAWA TBNGAH 

Nama Waduk I lsi Air (mJ) I Daerah Onco-
Seksi D.P.U=',- ran ~Ha). 

Waduk Simo Purwodadi 428.000 482 

W.Gembong ·Pati 9.950.000 3.844 

W. GunungTowo Pati 5.630.000 5.030 

W. Mulur Kaxangany.ar 4.935.000 4.817 

W. Lalung Karanganyar 5.017.750 11.989 

Rowe }ombor Klaten 4.154.369 2.705 

W. Penjalin Bunti:ayu 9.500.000 1.246 

W. Kedunglo W,onogi,ri 6.072.260 846 

Beberapa waduk tela h mengalami p.end:angkalam. .aleh endapan 
lumpur s·ehingga kapasitas penamp:u:ngan aiirnya mengurang. 
Waduk-waduk baru akan atau sedang (W. Semper} dibangun di 
daerah Kedu dan Banyumas. 

4. Ke~l!da1an GeioJogi' !dan Mor~oJogi 

Men'l.lXUt s.ejarah <geologinya dapat dikemukakan bahwa 
el.emen strukturil pokok ]a.wa Tengah terdiri atas geantikl1nal 
]awa Sel'altxun yang membenttang diis·epanj.ang separo sela·tan Jawa 
T·engah dan geosiJnJk'l:imall ]awa Ultara yang meliputi separo bagian 
utaranya. Geosi!Ilklinal Jawa Tengaih Utara meJ,ebar dibagian timur­
nya yang dJalam pe.rtumbuhannya kemudian telah ltlerbentuk allJtara 
lain a:nti,kJ,inorium Rembang diutara serta anrtikli.norium Kendeng 
dihagi:an selrubarmya. 

Geantiklinal Jawa Teng.aJ1 S.elaban diakhir masa Ters.ier meng­
aJami patahian mem.an~ang a11ah bar&-timur. Bagian u:taranya me­
vos·ot lfurun seda1119 bag:ian se1altannya s·ebagi'an masih tinggal 
menjadikan unsur-unsur pegununga.n sela,tan Jawa Tengah. 
Adanya be111tukan geosinkJ.inal Jawa Tengah Uba'l'a dimasa-m.asa 
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Tersier telah memungkinkam terbentuknya e.ndapan-endapan baro­
bara muda, min~ak bumi dan gas-gas bitunen. :K,egia'ban pelipatan, 
pengang~tan dan penurunan di masa-masa kemudiro1 yang lebih 
muda baik ~ng terjadi dibagi.am selatan, tengah atau utara Jawa 
Tengah telah menghasilkan ,perwujudan bentuk yang ada sekarang, 
yang melipulti an.tara lain rangkaian-rangkaiJan pegunungan pa­
taham, d:ataran rendah, pegunungan lipart:an serta bagi1an-bagian 
yang bersi£at v.ul:kanis. 

Suhu yan•g tinggi dan curah huj.an ya:ng besar ditambah 
dengan. kegi:atan pe.ng.an:gkatarn, ·penurunan, ~elipatan atau pema­
tahan daerah, meny·ebabkan keadaan morfologi daerah Jawa 
Tengah sukar dipelaj.a<ri . Oleh pros·es erosi yang kua:t benruk 
jurang atau lembah yang curam terdapal\: dimana-ma:na. Dengan 
demik'ian perbedaan bentuk morfologi y.ang !l!umbuh karena per­
bedaan jenis batuam tidak bamyak didapaibkan di Jawa Tengah. 
Hal yang demikian meny.ebahkan J.i>U1a :trumbuhnya gambaran 
mor£ologi daerah yang tidak selalu bersesuaian dengan keadaan 
geologinya. 

Dalam ur.aian fi.siogr.af:i (g.eomorfol.ogj) , da·erah Jawa Tengah 
bagian timur yang berada disebelah timur deretan vulkan-vulkan 
Merapi-Merbabu-Telomoyo termaS'llk juga daerah Gunungkidul 
yang sebagian mwupa.k,an wil.ayah Daerah Istimewa Yogyak~:rr.ta , 

oleh A.J. 'PAN!NEKOEK dibical'akan dalam kesattuan fisiografis 
Jawa Timur, w.al.aupun secara admini·SJtresi pemerintahan daerah 
ini ihing·ga kabup:at'en Rembang, Blora, Sragen, Kar.ang:arnyar dan 
Wonogiri masih termasuk daerah Propins'i Jawa Tengah. 

D.a1am ur.aian morfologi P ANNEKOEK, seperti halnya daerah 
fisiogra!fi Jawa Timur dan Jawa Baorat, Jawa Teng1ah dibagi atas 
zone-zone Sel.aba!n, Tengah dan Utara. Penggolongan .atas tiga zone 
inli secara fisiografi t'id:ak ·selalu bers·esuruan dengan pandangan 
berda.sark.an keadaan geologi:nya. Demi.kian pula keadaan di Jawa 
Tengah 'tidak memberikan perwujudan-perwuj.udan seperti yang 
ada di Jawa Timur ataupun Jawa Barat. Lihat pet.a 4. 

Zone Sela:tan meliputi daerah yang banyak dikena·l dengan 
"Pegunungan Selatan" serta :bagian dataran aluvial pantai Jawa 
Tengah Selail::an. Zone Tengah meliputi antara lain daerall-<l.aerah 
Pe.gunttll9'an Serayu Se1aba!n ser.ta daer.ah D.epresi Serayu. Seda:ng 
Zone Utara meliputi ipegunungatn Se11ayu Utara {mulai dari kom-

11 



plek vulka.n Ungaran) 00n dalllaran aluvial pcmbai utara Jawa Te­
ngah. P.embagian tiga zone ini lebih kura:ng bersesuai:an dengan 
bagia.n sisi se1a:ban gea.ntiklinal Jawa Sel:aran, bagian sisi :utara 
geantiklmal itu yang patah lalu memben.am, set'lta daerah geosink­
linal Jawa Utara. 

Bebe~apa satuan fisiografi utama didaerah Propinsi Jawa Te­
ngah dapart: dikemukak:an sebagai uraian berikut: 

a. Pegun:wngam Se~l'atan darn Datararn PaJrvtdJi Selatxnn 
]awa TengOJh 

Pegunungan Selaban meliputi r.angkaian daerah pegunung•a.n 
yang lebih tinggi dari s•eki>ta:rnya dan merupakan sisa-sisa sisi 
s•elatan -g-eant.iklinaJ Jawa Selatan. 
Didaerah Propililsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyaka.T:ta 
pegunungan ini dikenal juga sebagai daerah Gunung Kidul, yang 
secara terpednci masih dapart dibedakan atas bagian selatan yang 
dikenal sebagai daerah GUJrDUJnJg Sewu (Gunung Seribu) karena 
b:anyaknya bukit-buki.t kapur berbentuk kubah yang jumlahnya 
ribuan, ba·gia:n tengah yang merupakan Basiltl (Ledok) Baturemo 
doo Basi•n W ooosaxi (t·ermas:uk daerah D .I.Y) serta bagian ut:aranya 
y.ang mexupakan punggung-pung"gung pegununga.n ~erjal yang 
secara k·eseluruha.n ·diken.al juga s·ebagai GunuJnJg Kid:uJ. Bagian 
Selata.n yang dikenal dengan Gunung Sewu terdiri hampir se­
lur:uhnya atas lapisan batua:n kapur yang miring membenam di­
bagian sela:tan. Sedang dtibagian ut<ma terdapa1t pula batuan-batuan 
vulkanis asal dari vulkan yang pe11nah ada dan a&ti>£ dimasa-masa 
Tersi·er dan Kwarter permulaan. 

Didaerah Propi.nsi Jawa Tengah hingga perbartasan dengan 
Jawa Barat sebagian sisi atau sayap selatan geantiklinal Jawa 
Sdata.n ttelah tenggelam dan tertutup endapan aluvial pa.nltai Se­
latan Jawa Ten.gah, datar.an berawa-raWia didaerah Sido11ejo hingga 
Segara Anakan. 
P.egul11Ung.an Karangbolong, perbukitan sekitar Ma.os dan p. Nusa-
1\;ambangan mexupakan sisa-sis:a bJ.ok miring sayap selartan yang 
te11tinggal. 

Dataran aJ:uvial pantai }awa Ten.gah Selatan l·ebarnya antara 
10-25 km dengan keting.gian ralta.-rata tak lebih dari 10 meter diatas 
muka laut. Oleh pekerjaan gdombang laut yang mendorong kern­
bali hasil angkutan S'll11Hai-sungai dis.epa.njang pa:Illtai sela:tan dari 
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selaitan Yogyakart.a h:i.ngga Cilaca]!) iberoapart: semngkaian gosong­
goso:ng pasir (yang d.ibawah permuk:aan :air 1aut) dan bukit-bukit 
pasir panJtai yang kettinggialillllya mencapai 5-15 meter. Bukiit-bukil\: 
pasi.r yang lebarnya s·ekitar 100-500 meter ini merupakoo peng­
hal:ang mengalixnya air hujan kelaru:t, sehlngga d.iberbagai rl:emP'al\: 
menghasiJ.k,an ben!tuk lagun:a artau daerah yang berawa d:ibelaka:ng­
nya. 

Pegunungan Kulon Progo hingga hukit-bukiit Menoreh <liutara 
merupakan d:aerah pengangkalba:n yang dalam geologi disebul\: se­
bagai "dome" (= kubah) dan rerd:i.ri atas sebagian besar bahan­
bahan magmal\:is/vulkranis yang menyusup keluar melaltui cel:ah­
celah lapisan batuan kapur yang merupakan bargian utama zone 
selatan. 

b . PegumongaJn SeJtayu SelatOJn dxm Depre;si Serayru 

Sel\:elah penurunan bag:ilan-bagian geantikli:nal Jawa Selratan 
beberapa pengan.gka:ta:n baru 1\:elah terj.adi yang anrtwa lain meng­
hasilkan bentukan PegUllJUllgan Serayu Selart:an yang l"anjangnya 
+ 100 km dengan bagian t emnggi (G. Midangan) mencapai 1.043 
meter. Daerah Luk. Ulo diselaitan Banjarnega'l"a merupakan bagian 
te.Tlebar d.ima:na rterd:apa:t singkapan-sringkapan balt'uan lhua dari 
ma:sa-masa p.re-Ttersier y;ang berupa sekis kriSibalin, para-gneis, 
philit, kwarslirt: dan lenrsa k;apur. Didaerarh Banjarneg.ara bentukaill 
metamonf barruan-batuan kapur •telah menjadika:n sumber bahan 
tam bang bal\:u pualam (marmer). 

Daerah lembah S. Serayu merupakan sual\:u berutukan depresi 
yang dlikenal juga s·ebagai Depr·esi Serayu, yl(l!Ilg d~bagi·an barat 
menjadi melebar hingga daerah Purwoket'lto, Majenang dan Aji­
barang. Disebelah timur Wonosobo depresi ini rtertutup oleh ke­
rucut vulkan-vulk<llll muda G.Sumbing (3.371 m) dan G. Sindoro 
(3.155 m). 

Deretan vulkan-vulkran Merapi (2.921 m), M.erbabu (3.142 m) 
dan Telomoyo (1.894 m) merupakan deretan gun'llThg api linier 
yang 11liUIIlcul disepanjang ·garis r,etakan yang meliDJtang pulau 
Jawra. Rangkaia:n vulkan ini laelimnya dimas~ pada sal\:uan 
fisiograf.is Jawa Trimur. 

G. Merapi merupakan salia!h sa:l\:u vulkan yang dimasa sejarah ada­
lah palim.g akrti£ di Indonesia, yang salah satu l·etusamnya dil\:ahun 
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lOQ~ . ~el:aU_l menyebabk:an bencana hesar .hingg,a keraj.aan Hindu 
yang makmur di jaWlal T·engah menjadi porakporanda tertwtrup 
lahar dan abu dan candi Bo:robudur menjadi :ter,pendam. 

Daeroh bukiit-bukit Jiwo disel:atan Klaten merupakan pusat­
puSCllt illltrusi yang leba:knya lebih kunang bertepatan dengran bagian 
sumbu bek.as geanJtiklinal ]:awa Sdartan yang sayap utaranya il:elah 
pail:.ah dan tengg·e1am. 
Didaeroh perbukirtan :ilni krecua1i babuan-batuan mtrusi juga di­
dapatk·an lapisan batuan .end:apan dari berbagai us:ila ltermasuk 
jug·a 1apis.an kapur Wo.nosa~i yang s·ejak lama :tdah menjadi sum­
her peng.gahan b.ahan •gamping penduduk Klaten Sel'aJtan. 

c. PegurtUJr6{Jan Serayu Utara rdan Datamn AiliUIJ'i'al 
Pantai Urbara 

Ba·gian ini merup:ak:an bagian dimana dulu membe:ntang 
geosinkhnal pan~:ang rruulai da~i Sumatra U:tara, daerah Palem­
bang, Jawa Bavart: U:tara, Jawa Tenga:h Utara, Jawa Timur Urtara 
dan membelok keutara hingga Kaliman;ta!Jl Timur. Oleh UMBGRO­
VE greosinklinal ma:sa Te11si,er ani diseburt juga "ideogeosi'Vlklinal" 
ka:rena didalamnya :tel,ah diendapk.an b.ahan-bahan .tamrbang ba:tu 
bara, minyak bumi dan gas~g.as al:am. 

Peg.unU!llrgan Serayu Utara merupakan hasil :peng.angkatan dan 
13elipatan sejak masa-masa Tersi·er Akhir yarnrg disana sini me­
ngalami 11etakan dan· patahan serta pusat-pusat vulkanis sep.erti 
G. Slamet (3.428 m), Rogojembangan (2.177 m), kelompok Dieng 
dengan G. Pr.au sebagai puncak yang te11tingg.i (2.565 m) serta 
G. Ungaran (2.050 m) yang terletak diujiUng timur. L·ebar pe­
gunrung.a:n ini antara 30-50 kilometer deng.an ke:tinggian a:rutara 
200-750 meter. 
Beberapa daerah patahan b.ertingkat seperti yang :terdapa.t diuta:ra 
Karangkobar dis-e~t:aa deng.an d:erjrad:inya air ·terjun yang memberri­
kan pote:nsi pariwisata d.a:n pembangkit ,tenagra lisrtrik. Banyaknya 
pen:i.nggalan zaman. Hindu dan keadaan a1am yang khusus telah 
menyebabkan d.ata.r.an lting-g,i Dieng menjadi demiki.an ltierkenal 
dalam dunia pariwisaJta. 

Dis:am;ping menj.adikran ·daerah-daerah plart:eau yanrg ber:ti:ntgkat 
d i;utara K,arangkobax, rad anya sistim paltahan di d:ambaih dengan 
mU'nculnya kerucut~keru·Cll't vrUlkan diabas lapisan batU'a:n endapan 
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yang plasilis s·et'lta adanya depresi Se11ayu yang rendah diselaitan 
telah menyebabkan bergeser.nya G. Pawinihan da.n G. Tel.ogolele 
dise1atan Karangkobar berada dalam proses bergeser menuju 
lembah Serayu dengan keoepatan antare 24-40 sentimeter setahun. 

Dataran pan1tai utal'a yang lrebarnya antara 20 .}ringga 40 
k.ilomel!er dilanltara Pekalongan dan Br·ebes ·keadaailiilya makin 
menyempit d±bagi:an timur. Ditimur Batang kaki pegun.unga:n 
Serayu Utara men·capai parutai. Di Weleri dan Kaliwung.u lebar 
dataran h.any.a 16 kilometer sedlang di Semarang hanya + 4 kilo­
meter. Makin ketimur dataran i.ni bers.ambung denga:n daerah 
depresi Sema:ratng - Rembang. 

Data!l'an aluvjal pantai Ulta:ra inri. terbe:rutu:k dari hasil endapan 
daerah pegunungatti. diselata:nnya yang di~angkut o1eh sungai­
su:ngai. Adlanya bentukan delta dimuar.a k. Pemali, k. ComaL 
k. Bodri dan k. Semarang menunjukkan oepatnya proses perluas­
an daeralh aluvial pantai ini, YIB'Il<g diberbagai rempat per:tumbuhan 
daratan parut:ad mencapai kecepattan hingga 12 meter setahun. 
Kar.ena i:ntensitas an,gJmtan material endapan oleh sungai tidak 
selalu sama s•epanjang tahun dan juga adanya pengaruh gelom­
bang dan arus laut, disekiJtar delta-del<ta sung.ai terbenJtuk. pula 
rawa-delt18., laguna, gosong-gosong pasir yang dal.am per:tumbuhan­
nya lebih lanjiUt menghasilkan jrUtga "l.idah ibanah" dan guguk 
(bukit) ·pasir parubai. 

!(.arena subur oleh bahoo material vulkra:nis di daerah dataran 
parutlai sekitar Kendal, Pekalongan dan Tegal sejak lama telah 
diusahakan pet'kebu:nan tebu dan tanaman-rtanaman budaya lain­
nya. 

d. Daeralz VUiliJ.wln Mwia dan Depr€$i Setmmrarzrg - RembQ!lllg. 

Vulkan Muria (1.602 m) pada permulaan Holosen, yaitu 
sesudah berakhirnya zaman Es, masLh merupakan pulau vulkanis 
muda yang 1etaknya terpisah dari p. Jawa. Kerucut Muria yang 
sekar,ang tampak ada1ah merupaka~n kerucut vulk,an muda yang 
terbentu:k dimasa Pleisrosen AkhiT. Seperti halnya vulkan Ungaran 
yang dalam .fas·e-fas,e perkemmngann.ya mengalami peruntU'han 
membenam yang menghasil'kan ben.tuk-bel1ltuk lipatan kra.ki (bukit 
buMt Candi di Semarang), jruga vulkan Muria bagian rtengahnya 
retak dan membenam. Bukit-bukjt Pat ihayam d:itenggara Muria 
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ada1ah suatu bentuk )!leng.anglmrboo yang proses k'ejadial!lnya ber­
talian dengan kegi:aJtan-kegiatan magma dikomJ!llek V'Ul:k,an Muria. 

Kalau VAN ES menganggap bul<it CPati:hayam sebagai bentuk 
~gkaJta.n YIClJlllg berupa "d-ome" yaJ!l.g terjad,i s•ebagai hasil 
pengaill!gkaJta.n bentuk l<ubah atas l.Japi's'a:n batuan sed.imen marin·e 
y<mg d.iatasnya terbu'bup material br.eksi vulkanis asal Muria, 
VAN BEMMELEN memandan.g pernbenitukan bukliit: itu sebagai 
akibat pros,es "vulk,an-o-;te:kton.ik" yang d,i,alami vu1kan. Muria. 

Depresi Semarang - Rembang mel~p!Uti daerah d:ataxan 
alu'V'ial sangat muda 1a1n:tara Semarang - Demak - Kudus - .Pati 
tingga Rembamg. Daerah ini merupaka:n hekas s,inkliinal yang 
penurun<mnY'a ;terjadi pada ~em·ode Neogen (-Miosen dan ;phosen) 
ketika bagian laut Jawa yang sekarang masih merupakan daratan 
d.alll s•ekirtar P. La'lllt menjadi pus:a:t -orogen.ik Y'ang dakelilingi oleh 
vulkan-vulklan La~Sem, Muria doo Baweal!l. 

P,engisi.amlnya oleh material endiapan hasil erosi da,erah sekirbarnya 
(dari Muria diutara dan peg;tllllunga!Il ik:apUT da sela<tal!l) masih terus 
ber1angsung hingga S!aail: ra'khir-aikhir sekaMng iru. Dalt"i fakta se­
jar.ah dapa't diketahui bahwa daerah da·taran Demak- Kudus -
Pati haru didaami orang s<ej<llk. abad 15, doo da1am ahad-abad 16 
dan 17 Jepara merupa;koo bandlar perutilllg b.agi daerah pedalaman 
sekilarnya. Menurut NIERMEYER dalam buku il:ulisan COLIYN 
yang be1:judul "Nederlands Indie" (1913, B:agia~n I. p. 41 ) kapal­
k,apal samodra di :abad 18 masih dapart: be:dayar melewati sdat in.i 
da~ri Demak menuju Rembang lewa't Kudus dan Pati. 

e. .ArlltzlkUnoriiUJm RetmbamJg ,aam Kende~:vg 

~edua :pegunungan ini merupakan bukit-buikit lipail:an ber­
ba<tuoo kaiJur dan mergel ~napal) seba.g,ai bahan induk utamanya. 
Keduanya dipis'a!hkan oleh sualtu lajur depr.esi Y'ang membentang 
dam Semarang melal:ui Purwodadi - Randu blatuJn.g - N gimbang 
sampai Wondkr-omo di J.awa Timur yang d~<sebut juga sebagai 
zone depxes,i Randublatung. Kedua pegunungoo lipatan yang 
tilngginya kurang dalri 500 meta< iltu ,terbeni!:uk be11talia:n dengan 
g.erah-g·emk penurunan Y'ang berloogsu:ng dibagaan geantikli111al 
Jawa Selatan dan j:uga gerak pe:nu111.llnan daa<ah L. Jawa yang 
paoo akhi;r zaman glasi.al menjadi rergenang mewujudkan Laut 
Jawa yang seka:rang. 



Zone Randublalbtmg YJCl!l11g ter:turtup oleh berbagai jenis .lapisaa1 
endapan, baik y;ang berupa ·endapan marine yan.g d.iendapkan 
k.etika d.aerah :ilni maSiih merupakan hagian geosinklin:al Jawa 
Uitara maupun bahan-bahan endapan asal daerah daraban sekitar­
nya, meng.andung sumber minyak tanah, gas alam dan juga air 
g.aram dibagian oolamnya. 

M alva tidaklah mengherankan k:alau di Cepu pernah dihasilkan 
orang mmyak rt.anah dan hing.ga kim.i g·ejala keluamya gas alam 
terdapaJt dibeberapa t empat d.i zone ilni . PembUJatan garam dari 
ah· asin yang ke1ua,r lewat l•etus:an "gunung api" lumpur di Kuwu 
merupakan salah satu bukti yang menunjukkan bahwa daerah mi 
masih meng:andung bahan-bahan endapan laut didalamnya. 

5 Reli ef 

Dibandingkoo dengan Jawa Barat atau daerah lain dipulau­
pulau beS'ar dilua:r Jawa, bagian terbesar daerah-daerah di Jawa 
Tengah merupakan daerah dataran rendah. Keadaan demiJUan telah 
berpengaruh besar 'arl:as pen.gembangan sarana lalu-lintas dan 
angutan ser:ba :tumbulmya pusat-pusaJt: permukiman. Disamping i<tu 
adamya :tanah da:tavan rendah yang cukup luas telah memun.gkin­
~<m dise1eng•g:arakannya persawahan yang luasnya mencapai + 
30% dari seluruh luas daerah Jawa Tengah, sungguhpun persa­
wahan yang luasnya 1.046.638 Ha dalam masa mendal!;ang akan 
menjadi iberlalu sempit nntuk dapat menghasilkan pangan bagi 
pendudiUk Jawa Tenga:h yang semakin bertambah. 

Secara garis besar, lebih kurang 53,3% d ari daerah Jawa 
Te ngah merupctkan rta.nah datamn r.endah yang ketinggiannya 
kurang dari 100 meber dia:bas permukaan laut. Daerah rendah 
berikut yam'g ting,ginya antara 100-500 m meliputi a,real seluas 

27,4%. Daerah 1pegunungan yang tingginya 500-1.000 m meliputi 
luas 14,7%, sedang tanah pegunungan yang mempunyai keting·gian 
l•ebih da:ri 1.000 m hanyalah sdruas 4,6% dari areal Jawa Tengah. 

Dengan adanya jalan kereta api yang mencapai Paraka:n (782 

m) dan Wonosobo (780 m) serta jalan mobil yang melalui dataran 
tinggi Dieng (2.000 m) dapatlah d i:k:atakan bahwa keadaan relief 
di Jawa Tengah tak menj.adikan rintangan besar bagi lalu lintas 
dan alll1gkutan. 
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Selanjutnya lebih kurang 69P/o daerah J awa Ten:gtah mempun.yai 
deraj1at kemiringan kurang d:ari 8°, dan hanya + 9,8% kemiring­
anmya melebihi 21°48 ' . 

6. Tan ah 

Pemben1tuk1a111 maoam-macam jen.is tanah d~pengaruhi oleh 
ba:nya!k fa~kitor yang antara lta:in meliputi a sal babunn induk, ·ke­
adaan i·klim, k·andungan mineral dan bahan or·gtanis sevta J>TOSes 
yang telah heda~ngsung. Srtrukt'ur, 1teks:tur (perbandingan juml:ah 
bagian b:utir~butir kasar dan halus) dan susunan kim.iJawi tanah 
adalah jugta hal-hal yang turut menentuk'an macam pengg•olongan 
tlanaJh. NrarnU!Il dipanda,n:g dari sudut daya kegurnta'an tanah, 
fakitor :topografi (relief) dan kondisi hidrologios dipandang sebagai 
dua hal yan.g sang,at penting artinya . 

Jenis tanah aluvial sep:a:njang sej~vah perkembangarn pet·­
adabnn manusia telah memega:ng pevanan pen.tin.g dalam mem­
berikan sumber mak:anan dan ~emakmuran . Di ] 'awa Tengah luas 
tanah aluvi·al meliputi 29% dari luas seluruh wilayah. 

Secara •gads besar daerah dart::at1an pan:bai urt:ara dan sel,atan 
ta.nahny.a berupa .tana~h-ta.nah aluvial kelabu, co!klat a:trau kunilng. 
TCliillalh aluv,i:al hidrromorf :terdapart disepanj,an.g pa.ntai IUibaria dall'i 
kaburp:aten Br·ebes diujung bamt hing:ga daevah kabupaJte.n Pati 
dan Rembang ditimur. Daenah jen1s tanah ini b:an.yak digooa!kan 
pendurduk untuk pengus,ahaan 1bambak dan di Kahuparten 'Patti 
dan Remba:ng ju·ga untuk pengusahaan garam dimusim kema.rau 

Karena pengaruh bahan vulkanis asal Muria, tanah lat osol 
cok.llart: hingga mer.ah meluas juga hing•ga ba.gian-bagian deka1t 
parnta:i didaerah sebeJ.ah bara:t, utara dan :timur ·Muria. 

'Darrah al!uvial mar.galit kelabu hi:ngga hitam :terdapat rteru:tama 
didaerah depresri Semarang - Rembang dan Randublatung yang 
meliputi wilayah k,abupa:ten Demak Kudus, .Pa:ti dan P:urwodadi / 
Grobog.an darn kegunaann.ya sangal\: t erganrtung oleh adanya air 
dan si·sltim iri,gasi yang baik 

Data11an K1a~ten dan Surakat~ta memiliki ta.nah mar.galit ke­
labu hlng,gta kelabu tua oleh sebab pengaruh abu vulkan Merapi 
dan vulkan lain disekirt:arnrya. Tanah abu vulkanis yang muda 
terdapall: didaerah dataran disebelah bamt G. M'erapi . 
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Didaenah kabupaten Cilacap bagian barart yaitu d[bagiran yang 
rendah dan berawa hingga perbatasan Segara Anakan, t erdapat 
daerah hutan air ):layau y;ang :taiilahnya berurpa rtanah gambut 
yang hanya dapa1t ditanami dengan "pengeringan" daerah, deng·an 
p.eillggarapan khusus ratau dengan vaxitas tanaman yang dapat 
tumbuh baik pada :tanah yang masam itu. 

Rada garis bes·arnya daerah-daerah pegunungan Jrawa 
Tenrga:h mempunyai jenis-jenis taooh 1atosoL regosol ataupun 
jenis mediteran warna coklat, co·klat kemerahan dan kelabu. Be­
bera:pa temp'alt di'kabupaten Pekalonga.n bagian sel:atan dan ka­
buparten Ba:nyumas terdapart: jenis pods-olik merah kunring. 'Danah 
gambUJt ti.nggi sebagai akibat keada:a:n berawang (Telaga Bale­
kambang) ter<iiClpart: didat:aran tinggi Die.ng. 

Didraerah kabup~:ten Wonogiri, selairn jren.is <ta nah latosol 
coklat kemenahan ya:ng berasal dari bahan induk bailruan krapur 
teroapat juga didraerah Ledok Barturet:no .tanah-tanrah ma:rgalit 
hitam coklat yang dalam :keadaan peka terhada.pr 13eng.aruh erosi. 
1ia:nah marg:alit ini terbentuk dari bahan endapan as,al daerah 
serkijJar y;ang arutara lain mengandung juga bahan-bahan vulkanis. 

Oleh keadaan vegetasi yang sanga.t kurang, ·banah~tanah 

mail'g·alit di J awa Tengah bagian timur dan juga ta.nah-<banah 
1atosol dan podsolik dtdarerah pegununrgan kapur mer.upa:kan 
tanah~banah yang banyak mengalami perus·akan berat oleh erosi. 

7. Vegtilta,si rdam Hewan. 

Hanrya + 19% dari seluruh luas Jawa Tengrah yang kini 
masih beruJ!)a 1tanah hutan, baik yang berupa hutan ja.ti, hutan 
eagar alam, huillan agatis, hu:tan pinus darn hutan lain. Dari hutan 
yang 1uasny:a 656.475 Ha lebih dari separuhnya (55,2%) adalah 
berupa hutarn-hurta.n ja:ti ya:ng mempunyai persebaran urtama di­
daerah pegunungan Jaw.a Tengah bagian timur· 
Dari huban selurruh ]rawa Tengah yang berfiungsi sebagai hu.tan 
pr.oduksi ada seluas 603.728 Ha, hutan li ndung 46.022 Ha dan 
hUJtan su.arka alam 2.683 Ha . 

Seyenti keadaa·n dipulau Jawa pada umumnya, di Jawa 
Tengah s.udah sangat sukar ditemui perwujudan hutan-hutan 
primer. Perwujudan hwtan primer tampak terutama didaerah-daerah 
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hutarn eagar aLam y.at11g terdapat d.ibebevapa tempat d.i Jawa Tenga.h 
yang a.nrbara l1ain melipu.ti daexah hu.ta:n eagar alam Dawuan di­
sebelah ba:rart: G. S1al'lllelt', dan hu.tan eagar .alam Celering dis.ebelah 
utara G. Mru.ria. Oleh s·~im·gny:a didart:angi {)Jl'ang, hutan eagar 
alam d:idataran ;tinggd. Dieng da:Ill juga hutan eagar alam Gajah 
Bi!nu (ditepi jaiarn mobil dhvtara G. Muri·a) lta'k menunjukkan gam­
baran I.engkap sebag:ai hutan primer. 

Hurbarn limdung yang terd.apalt pada •pegulllungarn Serayu Utara 
merupakan daerah hu.ta:n yang ma:sih berpenghunikan hewan­
hewa:rJJ liiar y:ang ihidiUp secara alami seperrt:i harimau, r:usa, kera, 
babi h'lllllan dan macam-macam ular. Harim.au teroapat juga di­
hutan-lmtan peg.unungan Serayu Sel'atan, hUiban ·eagar a l·am Cele­
r.ilng dan sekitar bebevapa gunung berapi ·sepe:rtti G. Lawu, Kom­
pl.ek Met~api/Merbabu dan G. Muria. Diperkirak.an bahwa di­
'komplek G. Un,gal1ail masih :terdapat sa~u speci.es "1wcin.g hutan" 
y.ang dikalangan tahli biologi dan suaka al.am dipandam.g s·ebagai 
salah satu s.isa binatang kuno yang k ini sudah ;tidak ada lagi 
ditt·empat lain· 

Karena letakn.y:a y.ang ag:a:k :ferpencil da1n memiliki bany.a:k 
petilasan (penin.ggalian sej~arah) yang dikeramatkan orang, hu.tan 
eagar a1am Celering yang terdapat didekat panltai diu:tara G. Mu­
ria memberi gambaran nyalta. seba.gai hutan :tropis l·embab yang 
SIUkar dimasuki orang. Dihutan ini masih rterdapart: banyak. kera 
hi tam, berbagai jenis avi-fauna (bumng-bul'IU:Ilg), harimaiU, rusa, 
babi hutan, u1a:r dan sebagainy.a. 

Bevtalian dengan semakin ber:tambahnya jumlah penduduk, 
ditrap~annya sisltim l!:anam paksa dan :tumbuhny.a ban:yak perusa­
haan perkebunan d:aerah pegwrungan diabad 19 diberbagai tempat 
di j1aW.a Teng:ah hu:tan lindiUng menj.adi rusak keadaannya (pe­
ngambilan ikayu, ditanami kopi artau fun:aman lain) dan fungsiny:a 
sebagai hrUJtan cad.ang.an hidrologis menjadi menurun. 
Oleh k.ar.en<llnyta usaha penghijauan dan peningtkaltan pengdolaian 
hutan merupakan h:al yalllg s·angat perlu. Menur.ut catatan P. VAN 
MILAAN pada <tahun 1800 penduook pulau Jawa har.u sekitar 
4 juta jjwa jumlahnya, sehi:ngga permukiman pendudu:k mas.ih 
terbatas d.itanah-tanah dataran rendah yang subur. Sedang dalam 
tahun 1830 an F. JUNGHUHN mend.apatkan daerah Gunung Kidul 
ya!ng !kin.i >ta!ndus masih te11tutup .hutan lebart. 
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P,ohon jalbi: :tidlak merupa.~kan bumbUhJainl as[li P . Jawa 1tietlap:i dli 
duga tl:e1/ah d liidlaltatngk'atn ke Jawa d:atl'li Asia oleh orang-o:rtalllg Hindu. 
Kri dib Jiawa Tentgah hiu\tlaln jati, drliusahlakatn ltlerutama dlidaerah­
dlaooalh Ke s'atluioo P,eman gkt1.aJ11 Hultlaln (K.P.H) Cepu, Telawa:, Plm-­
wooadfi, Gundlilh, Rand:ublai!Jung, Bll011a, Kebonbarjo, Mamibingan, 
(Rembang), ~·, Kedtu Se1atban, Semaramg, Kendlail, Petna~lamg, Ba­

Iapu1aml9. Tantatnlail1l j'al!:fi. dli Ba111yumas Barat akatn segera dliga111'bi 
denglal!l ltla:tllamaaL pilnus bell:;tJalliiJa deng~an a:koo dfrhangunlll'Yia ioou:s­
tri kertas di Notog (diselatan P'urwokerto). 

I 

H'Uitarr ptiJnus dan 'agiCllllis lberseba,r di Jawa Tengah btagiian baraJt 
diengan .lokatSli !tlamaman dii<i1Cller1aih K;P-H. Banyumas Timur, Peka­
long.an BaraJI:, Pekalongan Timt11r, Ma,gelaing, Kedtu Seltalllan dan 
Su11aJka.rita. Pohon pmus dlimnam ~ada kietiimtggfian 200 m dia.tas 
muka 1aut s'ampati keleneng-4ereng yang :titng:gi·. 

Kesai!Juatt1-kesaltuatn Pematt11gkuan HU!tlant J1awa Tengah menye­
dfiakian sebagilan areal lhutanlllya ullltuk ;bem.prail: rekreasi, khususnya 
Y'attllg berupa cag·atr a~rem S:epte:rlli dii Kopeng, Bandumgarn, 'tawang­
mattllgu, BClitu,raden, Damra:n Thnggri. D'iieng. 
Guruung Seilok dlidaerah CiJllaoap dipa1111danig lbepalt S'ebaglafi ~/ 

taman wisata dengan adanya k'Oloni burung layang-layang dalam 
gua <:Ilidaievah i'bu. Sed!atrug lhumn eagar a1am Gelerimg dli'relloonakan 
dlapail: diiJrembatt11glmn sebag:aii huJbaJn wilsalba mengimgalt perwujudan 
y:ang lllia!SiD'h menUill~ukkatn keasliatnlllya sebaglaii htllban ltlropis Lembab. 

Htt.vtaln 'bakCliu d!idlaevath patntlati sebetah harat C1lta<cap memiliki 
s]£at dJan ·pdtlelliSii kihusus yamg memevluk1atn perJ.JgJe}o,laatn dan JDeng­
gal1apannyla secara ,kllmsus . 

B. SUMBER MANUSIA 

1. }umuaJlz PertambaJhan dam KepadaJtan Pend'Udwk 

Sepem k.eadaatmnya diip110pliin.sli alailll, penduduk Plroprunsli Jama 
Tenga.h se1alliu mengalami p'erobah!atn dalJam jiUllliLah d.ta1t11 SIUSunaJn­

nya dliisampilng juga menunjukkaltll pe1.1bumbuhlatn posfutlip, hatilk ka­
t1etlla per.bambahaltll ati!a-ci maupun migrasi. Juml:aih pendiUatl'k Jawa 
Tengalh met111.llrUt S<ensiUS lbaihU'11. 1930 dan 1961 tnlaSiiJng-ma:sdng ada­
},alh sebes!atr 13.706.000 dian 18.407.471 jliwa. Sedang berdas1ar sen­
sus :tlah'Uin 1971 pendit.tduk Jawa T~engah ttlercClltlat 21.877.081 jiwa; 
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pada petra 5 drapalt dn'liilhat kepadiaJbaJn pendrudiUk }awa T~eng'a:h Tahun 

1974· Sedarngkan dlit,aoon 1975 tsebes·ar 23.97'0.000 jiwa. 

D a:ni data juml1ah perudiUdtuk dlitaltaJs dapaJt d~elbalhui bCIIhwa 
hilng1g·a lbahun 1975 penidiuduk Jtawa 'teng1ah b evbambaih semakin 

cepat y,aii1JU deng,an .natla-,miba pentambahtan: 1.91% s·ettlahun unltuk 

}angk<a waktJu ·1ima rt,arhtwn lberak!h:i:r (1971-1975) dia,n 1.87% IS·etlialhun 
ul!llbuk per'i!ode wak!bu S'eptuluh :tla!lm.ttn sebelumnya. Mes:kiip'llln die­

miJdaJn ;angka pertambahiaJn pendluduk Jawa 'tengah ibe[ISebUJt ma~silh 
lebi'h kecful kta/]laJU diilbandningkan deng;aJn reiba-rolta pentambahan 

pellldudu:k Indo nesia yang dliit!aks:i~r masilh dlila!tta1s 2% s1ettaillun. 

Seoa11.1a i~hit!i.sar meningkta:l::nlyla jumla:h da,n kepadatta n pendudruk 

Jawa TenJgia:h d!apat ,diiikJemu:lmkian dtaLam dafibar s:ebag•ati berikut : 

TABEL I 2 JUMLAH DAN KEPADATAN PENDUDUK 

JAWA TENGAH TAHU:N 1961-1975 

'I1alhiun JumLah Penidudtuk Kepadalban P1etliCln.tdluk/km 2 

1961 18.407.471 jiwa 533 jti.wa 

1971 21.877.081 jiwa 634 jtiwa 

1972 22.317.209 j~wa 647 j1iwa 

1973 22.574.509 jiwa 658 jiwa 

1974 22.859.327 jiwa 622 j.iwa 

1975 23.970.000 jiwa 695 j1iwa 

Atngk•a ·bahun 1930 rtfudak dlitsillng·grwng di·s·i.Jnli kall'ena pentelli1tian tri.dak 
berk,es•empartlan mendaa:h apak'a:h jumltaih pendud uk m en1urui!: se.n­

!'>UIS 1930 drilalbas m eLiputi juga daertaih •kares~dellltaln S.urakanta se­
karang· Angkia-atillg'kra kepadtatan dal•am d1aftar aoolah berdasa ,rkan 

peng.ooti~n tl<was wday;ah J•awa T·enrgaJh sebesar 34.503 km2. 

DibaJilldtngikaJn drenga.n dtaemh propi•ns:i } ail!l:, Jawa Tengaih ter­
masuk will'ay;a:h y;ang ktepadaibamntya menempatli u11uta:n keru.ga se­
!'>UdtaJh DKI Jaya dtan Da.ena:h I srumewa Yogy;akar ta. Sebaga~ ban­

OOThgal!l· dap1a1t dtikemuk:a:kam amgka~aJngkla kepadataJn pendudruk 

beberap:a J3<ropilnsti d !i Ja.wa dlaln BatH menrurut dta:ta t ailrun 1973 
s e baga[ b erilkutt : 
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TAB.EL I 3 

K1£PADATAN PENDUDUK 
BEBERAPA PRO:PINSI DI JAWA DAN BALI 

TAHUN 1973 

D.K.I. Jaya .. .... .................. .. 

Daerah !Sitlimewa Y ogy:ak·a~rba .. 

Jawa Teng1ah ..................... .. 

)lawa Timur .............. .. ...... · 

Jaw a Bama!t .................... .. .. .. 

B!al1i. ............ . .. .. ..... ............ . 

7.978 jtiwa/km2 

7'87 ,8 jliwa/km2 

658 j.iwa/km2 

539 jiwa/km2 

482,9 jiiwa.'km2 

Sed.allJg aillgka kepadaJtan untuk daerah Indonesia ada 62 jiwa/km2. 
Dengan menliJnjau enam kotamadya yang ada di Jawa Tenga,h, 

teadaan kepadatarunya maSiing-masilng UIIl:tu:k !tah.Uil1 1975 adaJa1h 
sebagati becik,ut : 

11ASEL L 4 

K.EPADATA'N IPENIDUrDUK DI K.£ ENIAIM K!OTA 1MADYA 
DI JAWA TENIGA:H TAHUN 1975. 

KOTA MADYA 

Kodya S~a:t1tla 

Tegal .......... . ... .. .............. ... . 

Peklallongan ... .. ..... . .. . .. . ....... . 

K,od;yia Semamng 

K!odlya. Mag,el,rung 

K.odya Slia\tig.a .................. .. . . 

KEPIADATAN;:km2 

10.067 j'iwa/J<m2 

9.308 j~wa/km2 

8.467 jiwa/km2 

7.444 jiwa/km2 

7.222 jiiwa/km2 

5.059 jiwa/km2 
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Deng.cm pemeka111aill ~odya Semarang dlaWam !ba!hUJn 19<76, da~ri l001s 
99,4 kmll dlenga;n peiildoouk 772.739 j~wa dlia:kihill' 1975 menjadli 
346,55 km2 deng,aill penduduk S'ebeSia:r 871.963 j~wa, maka <k,e. 
padatialn! penduduk kodya Semamng secara menyelu.rulh menjadi · 
berkurang, wa~loopUJn seoa:ra nyaJ!Ja kieadaan di:da1wn kda SemaTaalg 
be1um mmpak ada~ruya perobahcm rutu. 

TABEL I. 5 

P'ENIDUOUK JAWA TENIGAH MENURUT UIMUR DAN 
JENIS KELAIMllN TAHUN 1971 

Umur/ Laki - Laki Perempuan Jumlah Pro sen Sex Ratio 
Tahun tase. (Hap 100 

Wanita). 

0 - 4 1.678.660 1.668.501 3.347.161 15 30 100,6 

5- 9 1.756.863 1.730.421 3.487.284 15,95 101,5 

10- 14 1.380 806 1.295.461 2.676.287 12,24 106,6 

15- 19 1.027.192 1.033.466 2.060.658 9,42 99,4 

20- 24 610.792 726.956 1.337.748 6,12 840 

25- 29 626.544 857.021 1.483.565 6,79 73,1 

30- 34 658.907 809.061 1.467.968 6,71 81,4 

35- 39 734.582 794.594 1.529.276 6,99 92,4 

40-44 606.543 607.821 1.214.364 5,55 99,8 

45- 49 481.133 460.246 941.379 4.31 104,5 

50- 54 383.049 402.843 765.892 3,59 95,1 

55-59 242.467 243.776 486.243 2,22 99,5 

60- 64 201.415 260.548 461.963 2,11 77,3 

65- 69 105.304 122.191 227.495 1,04 86,2 

70- 74 100.864 110.501 211.365 0,97 91,3 

75 + 71.780 74.835 146.615 0,67 95,9 

10.666.901 1-1 .198.362 121.865.2631 100,00 1 95 3 

SUlffiber : S e nsus P endudu'k 1971 S eri E No. 11 Hal. 7 



Bag[ wilayah Kaibupaten, druam l!lahn.m 1975 illercatat beberapa 
~bupait:eln da Jawa 'tengah yang kepadalbrurunya 1ebilll dJari 1.000 
jlwa/km2 ya:ilbu Kudurs (1237 jiiwa), Klaten (1564 jti.wa), Sukohl(l,l'jo 
1162 jliwa), Bamyumas (1132 jiwa) dan 'Legal (1091 j\iwa). DiiSam­
ping itu terdapat kabupaten yang kepadatan penduduknya ku~ang 
dari 500 jiwa/km2. D aevah d aerah tersebut adalah yang terkenal'­
sebagati. daeralh milnus di Jawa 'tengah, yW!bu: Kabupaten Rem bang 
(1450 jiwa/km2), Kabupaten Blora (400 jiwa/k m2) dan Kabupaten 
Grobogan (450 jiwa/km2) . 

2. Komposilsi dan Struikbulr PendU!liJuk 

Dari tabel I 5 lbevseb'lllt dapat dilltiha:t bahwa dari segi perban­
dlilngoo amltam. jtelll:i.IS kelamlin laki-lakli. da:n perempu:allll (ex mtlio) 
dialam kclompok umur :1ima ibahrwnan tlemyata ada kieoenderun.gan 

bahwa penduduk pevempuans jumlahnya Jebih besax diba:nding 
penduduk .llaki~aki, kecuali daliam kelompok iUllll\llr 0-4 1:lah:wn, 5-9 
tahn.m daJn 45-49 tahu:n. l:nii bevam bahwa penduduk perempuan 
dalam usi!a suhur (15-44 il:lahun) jumilalm!Yla }ebilh besar dliibanrling 
dengam pendudtuk lak.i~akli dru,81ID golQJllg·am umrur yang sama. 

Jutnilah ke1•alhiran lakii-l1aki 1eblih besar dibandli:ng dengan ke-
1aftrira:n ooak perempualill, tbe:tapli .sem<I•kciln tramblalh umumya go­
longam !llaJci-laki men~adi semakd!n s·edrllkiJt. Lnli bertarbi bahwa ha- · 
rapllln hidup pa1dia golongan pevempuam Lebih. tlim.ggi dari pada 
golongan laki-laki· 

Dari urialn dfuatbas dia1pa1blah drikemukalmn bahwa dliltfunjrau daxti. 
segi demogmfiJS, baik mengfungatt perbaJnding.ali1 laki-l!aki/perem­
pua~n a'llaupun struk'bulr kelompok umur, penrdruduk Prop~Mi Jawa 
Tengah d!imasa: mendamnrg aikan mempuJ11Yali ~emungklioosn per­
.tambaham yang leblilh bes·M dm lebili oepal!! sebagai foot:miltas yang 
tlilnggi, ~eouall kalrau penduduk dapat meliakSiattlakarJJ progll:'!am Ke-
1uar·ga Be.t1enoatt1a seorura e£ekltif. 

D'au:'i seluruh penduduk Jawa Tengalh ta.htm 1971 ada sebanyak 
63.535 omng yang merup:akml pendrurduk asi1r1g ya:ng sebag.ilain 
besar adalah warga negara Cimra (93,13%) dan Arab (3,48%) se­
damg si&a~nya lbexdnri a1t1as ora~nrg-ocang y·ang berkewrurgamegaraan 
India, ·Pakistan, Eropa, Amerik,a, Australia, dan 1ain .. lainnya. 
JumJah omng asimg m[ illidak tetap dari ttahrun kebahun dam ibampak 
kece1111derungm meniU1l'!UJI1 sej1ak lbailrun 1970. 
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3. Pe·!'Sebaroo Pervd'Uxl.tutk 
B~dasa11"kia111 lhaJSJi:l senJSus rtlaoon 1971, 1eblih krurang 89,23°tu 

pendrudu.k Jrawa Tenrgtah rl:!irng,g:al drilpedesra~an dian :hianya 10,77% 
l·ali.nrnya tilngga:l dlikotJa-'kota. Dibanld:i111gkan dengan ·kieadaanrnye 
mentwru!t s·ensrus tam.ru,n 1961, yalilbu 89,68% droesa dan 10,23% di 
.kidtiat-kottla, diap:attJ.alh dm{at'akian hahwa pdla pe!l"seba!l"a!rli atars pen­
drudruk pedesalal!li dta111 p.ellldJUid!Uk kcxtla riibu be1um llleThgiailami ~erobah­
an yarug be!l"all'tli, wal.aupu:n paJtut dlioa/l:Jalt baihwa kcmrdisli pedesaan 
wrutluk arkhliT-a:khir irui rentu srudlaih lrafin lreadaatnnya dengan ke­
adaa1!11n.y.a dJilbaJrun 1961. 

Berda·sar persebara.nnya menurut daerah karesidenan, dari 
keadaan tahun 1971 dapat diketahui bahwa p.ropinsi terbesar pen­
duduk Jawa Tengah berada .didaerah karesidenan Surakarta, yaitu 
sebanyak 21,08% dru:i sduruh ~enduduk Jawa Tengah. 

Menyusul kemudian secara berurutan adalah karesidenan-karesi· 
denan Pekalongan (18,03%), Kedu ~16,11%), Semarang (16,08%), 
Banyumas (15,58%) dan Pati {13,12% ). 

4. Proyeksi d'arn Mobillltas Penduduk 

Proyeksi penduduk merupakan suatu usaha untuk memper­
oleh a:n.gka perkiraan jumlah penrduduk dimasa-masa yang akan 
datarn.g. Pada uraian ini perkiraan dilakukan atas dasar beberapa 
asumsi dan dengan menggunakan data basis hasil sensus tahun 
1971. Asumsi di dasarkan pada kenyataan yang ada pada dewasa 
ini dan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi dimasa­
masa yang akan datang seperti bertambahnya angka iharapan ihidup 
sebanyak 2,5 tahun untuk setiap peri·ode lima ta:hun kemudian 
(angka harapan hidurp tahun 1971 ada 48 taihun.), serta penurunan 
fertilitas :sebesa!l." 5% untuk setiap lima tahun· KaTena data-datanya 
kurang lengka11, dalam proyeksi ini migrasi diabaikan. 

Dengan menempuh metode komponen yang mendasarkan 
pa.da data basis tahun 1971 serta a·sumsi-asumsi tersebut diatas , 
da.ri perhitun.gan dapa:t dikemukakan bahwa penduduk Jawa Te­
ngaih akan bel'ltambah 55,27% jumlahnya .dalam warktu 20 tahun 
sehingga ditalhun 1991 akan men.jadi 1,5 kali lipat da:ri keadaan­
nya ditalb.un 1971 . Disampin.g itu juga diperkirakan bahwa pen­
duduk la:ki-laki akan bertambah lebih cepat dibanding dengan 
penduduk perempuan, ka:rena rata-rata pertambahan pendudul<; 
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TABEL I. 6 
PROYEKSI PENDUDUK PROPIN'Sl JAWA TENGAH M£­
NlURUT UMUR DAN JENIS KELAMDN TH 1971 -1991 

Sex. , Umur 1971 1976 1981 1986 1991 --
p 0- 4 1.600.366 1.744.510 1.892.617 .2.117.883 2.300.784 

5- 9 1.767.210 1.515.531 1.666.530 1.821.909 2.053.139 
E 10- 14 1.358.884 1.734.605 1.491.510 1.643.982 1.801.176 

15- 19 1.001.443 1.332.956 1.705.689 1.470.137 1.624.008 
R 20- 24 823.714 976.227 1.304.391 1.672.513 1.445.718 

25- 29 857.373 798.871 949.722 1.283.594 1.638.611 
E 30 - 34 853.045 828.077 774.298 924.174 1.243.957 

35- 39 719.413 819.751 779.376 750.628 899.526 
M 40- 44 633.075 688.399 787.732 771.545 727.411 

45 - 49 453.899 601.928 653.332 755.356 742.810 
p 50-54 352.565 424.268 562.546 622.645 18.774 

55 - 59 272.370 323.662 391.735 536.938 581.314 
u 65- 69 195.985 240.990 288.535 351.743 476.579 

70 + 129.296 163.609 203.126 351.743 302.066 
A 179.724 188.365 228.344 284.497 353.602 

N 

I 113.699.483 115.233.018 116.909.475 11.198.362 12.381.749 

Sex. , Umur 1971 1976 1981 1986 1991 

L 0- 4 1.746.793 1.813.535 1.968.962 2.204.095 2.393.843 
5- 9 1.720.074 1.637.760 1.716.529 1.876.626 2.117.364 

A 10 - 14 1.317.403 1.685.965 1.609.328 1.690.283 1.853.377 
15- 19 1.059.215 1.290.765 1.655.634 1.:>83.498 1.666.112 

K 20 - 24 514.034 1.028.752 1.257.295 1.617.124 1.551.353 
25-29 626.1 92 495.822 995.925 1.221.349 1.186.699 

I 30 - 34 614.923 601.257 478.081 964.155 1.168.696 
35- 39 609.863 586.360 576.130 460.225 932.049 

L 40 -44 581.283 764.324 556.561 549.749 441.278 
45 -49 487.480 541.099 716.133 662.151 520.849 

A 50-54 433.327 .444.538 497.167 446.849 487.867 
55- 59 213.873 383.382 396.737 341.341 599.081 

K 60 - 64 265.978 180.654 327.155 263.379 387.440 
65- 69 98.199 209.349 143.987 220.647 277.421 

I 70 + 178.258 156.420 143.987 284.497 407.587 

10.666.901 1 11.819.9&2 113.124.427 114.627.980 1 16.298.342 

Jumlah Lalki-2 I ? _ I I I I Dan Perempuan ~1.86:>.263 24.201.731 26.823.955 29.860.998 33.207.817 

Sumbe1·: "Proye.ks i dan P e1·sebaran P enduduk di da,erah K aresldena n 
Propinsi J awa T en gah " Da,ftar 1a.m,piran. 

27 



laki-laki diperkirakan sebesar 2,83% setahun sedang penduduk 
perempuan hanya 2,69% setaihun. 

Angka-angka perkiraan jumlarh penduduk Jawa Tengah 
antara tahun 19'71-19,91 me:nurut jenis kelamin: dalam in1terval 
lima tarhun dapat dilihat dalam daftar tabel I 6 bedkut : 

Karena data mobilitas pend.uduk Jawa Tengah yang me­
nyangkut perpindahan antar Dati I da:n Dati II tidak dipemleh 
denga;n cukup memadai, dalam hal in:i mobilitas penduduk Jawa 
Tengah hanya akan d.ibatasi pembkaraannya pada yang menyang­
kut transmigrasi catau perpindahan penduduk kedaerah 1uar J awa. 

Menilik }enis penyeleng<garaa111nya selama lima tahun itu 
55,22% adalah berupa transmirgra.si Umum da:n 25,490fo transmi­
grasi spontan dengan bantuan biaya. Sedang sisanya berupa tran­
smigrasi spontan tanpa bantuan biaya (7,99%), transmigrasi ben­
cana a lam ~6,51 Ofo) dan transmi<grasi sektoral ( 4,77%). 

Menurut daerah pengirimnya transmigrasi dari Jawa Tengah 
dalam lima tahun itu dapat diutarakan sebagai berikut : 

TABEL I 9 
JUMLAH TRANSMIGRAN JAWA TENGAH MENURUT 
DAERAH PENGIRIMANNYA DAR! TAHUN 1969-1974 

Karesidenan 

Semarang 

P a t i 

Pekalongan 

Banyumas 

Kedu 

Surakarta 

K.K. 

2.920 

1.743 

1.448 

1.838 

3·558 

2.647 

5. Pe.ndidi~am dan Seni Burd!aya 

]umla1h Transmigran 

Jiwa Pros en 

15.-016 21,37 

8.630 12,28 

7.142 10,16 

9.887 14,07 

17.450 24,84 

12 . .109 17,24 

Agar dapat diketahui be~:apa fasilitas dan sa.rana pendidika:n 
yang harus diadaka;n setiap tahun perlu diketahui perkiraan 
jumlah anak usia sekolah yang ada dari tahun ketahun . 

28 



TABEL I. 10 
PROYEKSI PENDUDUK USIA S£KOLAH (5- 1971) DI 

JAWA TENGAH TAHUN 1971 - 1991 

SEX., 
p 

E 

R 

E 

M 

p 

u 

A 

N 

SEX., 
L 

A 

K 

I 

L 

A 

K 

I 

Umur 
T.h. 

5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 

Jumlah 

TJmur 
'I1h. 

5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 

Jumlah 

1971 

361.515 
365.582 
358.043 
345.904 
330.166 
311.033 
288.715 
268.188 
252.045 
238.902 
224.833 
210.681 
198.228 
187.990 
179.709 

3.947.825 I 
1971 

356.677 
358.270 
347.023 
329.167 

309.1672 
286.241 
255.471 
241.112 
253.525 
281.051 
237.670 
234.412 
222.943 
208.712 
166.015 

I 4.097.145 I 

1976 1981 1986 

314.979 378.799 397.852 
293.743 366.181 288.495 
298.741 352.340 380.457 
308.103 338.122 373.395 
319.966 424.377 366.961 
335.393 309.347 362.055 
355.450 291.274 359.577 
363.613 284.027 352.946 
354.929 293.659 339.324 
327.993 313.2{)3 323.104 
306.022 330.705 305.808 
283.504 349.822 287.480 
262.832 357.32.'i 279.834 
246.768 345.824 288.992 
233.829 322.()12 308.023 

4.605.870 I 4.957.013 I 5.113.303 

1976 1981 1986 

328.506 388.676 415.794 
324.834 377.386 405.086 
324.794 365.938 395.811 
327.513 354.713 387:686 
331.727 344.096 380.417 
338.370 332.946 374.434 
320.483 326.780 370.3Q7 
349.373 313.629 363.876 
336.148 316.895 353.396 
341.500 325.737 340.786 
292.241 333.462 328.775 
269.101 342.529 314.980 
250.812 342.966 308.452 
241.433 329.494 3H.209 
237.279 307.183 319.565 

4.614.064 I 5.1{)3.430 I 5.370.574 

Jum~ah Laki2 I I I I Peremp uan. 8.044.970 9.219.934 10.060.443 10.483.877 

1991 

447.230 
437.019 
426.619 
416.165 
405.789 
383.82{) 
384.154 
374.818 
368.171 
363.102 
358.435 
355.480 
348.484 
334.808 
317.708 

I 5.721.802 

1991 

466.268 
455.012 
443.742 
432.566 
421.593 
410.622 
399.458 
389.747 
382.223 
376.064 
370.197 
365.409 
358.449 
347.776 
347.776 

1 5.954.331 

,11.676.133 

Sumbcr: "iProyek.si dan ·Pers~baran IPendudwk: Usia Sekola.h di daerah 
Karesidenan Propinsi Jawa Ten.gahi'' dafia;r J.arnpiran 
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Dalam uraian ini penduduk usia sekolah akan disaji•kan dalam 
kelompok umur yang (sesuai dengan ~pengelompokan umur) me­
nurut sistim pendidikan yang berlaku, yaitu : 

- Umur 5-6 tarhun sebagai kelompok usia T.K. 
- Umur 7-13 tahun sebagai kelompok usia S.D. 
- Umur 14-16 talhun sebagai kelompok usia S.L.T.:P. 
- Umur 17-19 tahun seba.gai kdompok usia S.L.T·A. 
Untuk menggambarkan perkembangan jumlah penduduk usia 

sekolah dipakai dasar pvoyeksi penduduk Jawa Tengah seperti 
te1ah diuraikan dimuka. Metode "Sprague Multiplier" dipakai 
untuk mendapatkan jumlah urutan satu tahunan dari kelompok 
lima ta1hunan. Secara terperinci per.kiraan 'perkembangan penduduk 
usia sekolah dapat dibaca dari tabel I 9 b erikut. 
Dari data ·tersebut dapat diketahui perkiraan jumlah dan prosen­
tase penduduk usia sekolah menurut kelompok usia tingkatan 
sekolah. 

Dari angka-angka tersebut ternyata bahwa kelompok umur/ 
usia tingkatan S.D. menempati jumlah dan p;roporsi terbesar. Di­
samping itu angka prosenta.se masing~masing kelompok tidak 
selalu meningkat meskipun jumlah ana.k yang sebenarnya dari 
masing-masing kelompok selalu bertambah dari waktu kewaktu. 
Hal ini perlu diketarhui dalam hubungannya dengan skala prioritas 
pengadaan fasili tas sa·rana pendidikan agar terdapat keseimbangan 
yang wajar. 

TABEL I. 11 

JUMLAH DAN PROS'BNTASE PEINDUDUK USIA SEKOLAH 
DI JAWA TENGAH TAHUN 19·71-1991 

Tingkat Jumlah Fenduduk Usia Sekolah 

Sekolah 1971 I 1976 I 1981 I 1986 I 1991 

T K 1.457.004 1.262·122 1.51 1.042 1.607.227 1.805.529 

S D 3.966.780 4.664.593 4.548. 139 5.1 60.642 5.639·487 

S L TP 1.427.549 1.820.336 1.995.458 1.899.923 2.188.687 

SLTA 1.163.597 1.472.853 2.004·804 1.816.075 2.042.430 

Jumlah I 8.044.970/ 9.219.934,10.059.443,10.483.877,11.676.131 
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PROPORS I DALAM PRO SEN 

TK 18,11 13,69 15,02 15,33 15,46 

SD 49,68 50,59 45,21 49,23 48,30 

SLTP 17,75 19,74 19,84 18,12 18,75 

SLTA 14,46 15,98 19,93 17,32 17,49 

Jumlah I 100 100 100 1100 100 

Untuk sekedar memperoleh gambaran tentang perbandingan 
jumlah anak yang berkesempatan memasuki sekolah dan jumlah 
kelompok usia yang bersangkutan dibawah ini dikemukakan per­
bandingan dan prosentase jumlah murid dengan penduduk usia 
sekolah Jawa Tengah ta•hun 1971 dan 1973 sebagai berikut. 

TABEL 12 

PERBANDINGAN JUMLAH MURID DAN P'ENDUDUK USIA 
SEKOLAH DI JAWA TENGAH TAHUN 1971 DAN 1973 

1971 1973 
Tingkat 

Murid IPendd. Usia 0 ' Murid Pendd. Usia % Sekolarh II 

Sekolah Sekolah 

TK 135.360 1.457.044 9,29 180.272 1 379.075 13,07 

SD 2 303.729 3 966.780 57,63 2 632 674 4.245.905 62,00 

S L T IP 242.054 1.427 549 16,55 267.41 8 1.584.676 16 87 

SLTA 105.263 1.163.597 9,04 114.756 1.287.299 8 91 

Jumlarh 1 2.7·86 4061 B 044.970 1 34.63 , 3.195.1 20 I 8.496.965 I 37,60 

Dari angka diatas ternyata bahwa jumlah ana1k yang dapa.t 
memperoleh fasilitas pendidikan semakin bertambah, yaitu dari 
hanya 34,63% ditahun 1971 menjadi 37,60% ditahun 1973. 
Peningkatan tersebut terutama terdapat pada usia tingkat S D dan 
Taman Kanak-kanak. 
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Ka.lau kenyataan dia.tas. dihubungkan dengan rencana Peme­
rinta•h yang mengharapkan agar pada akhir Pelita II 85% da.ri 
penduduk usia sekolah tingkat S D d i Jawa Tengah dapat me.nik­
malti pendidikan dapatlah dikatakan bahwa pembangunan pen­
didikan di Jawa Tengah masih menghadapi tugas-tugas yang 
sangat berat. 

Dalam hal tingkat buta huruf dari sensus penduduk tahun 
l97l seca.ra umum dapat dikemuka.kan bahwa daerah-da·erah yang 
memilLki prosenta.se jumlah murid kecil (terhadap jumlah anak 
golongan usia sekolah) memiliki tingkat buta ihuruf yang tinggi. 
Keadaan prosenrtase buta huruf dan prosentase murid terhadap 
-jumlah penduduk golongan usia sekolah menurut persebarannya 
didaerahrdaerah karesidenan Jawa Tengah tahun 1971 adalah se­
bagai berikut: 

TABE<L I. 13 
PROSENTASE BUTAHURUF DAN MURI!D TERHA!DAP 
JUMLAH PENOUDUK USJA SE~OLAH MENURUT ·P~R .. 
SEBARANNYA DI DAERAH~DA·ERAH KARESIDENAN 

· JAWA 'tENGAH TAHUN 1971. 

Karesidenan 

Pekalongan 

Surakat"ta 

P at i 

Banyumas 

Semarang 

Kedu 

Tingkat buta huruf 

50;68°/n 

46,72°/1) 

38,82% 

37,54°/o 

Proporsi murid terhadap 
pendidikan usia sekolah 

12,66% 

20.45% 

16,70% 

17,31% 

19,10% 

29,52% 

Orang yang hanya dapat membaca .saja tetapi !i<iak 9-a­
pat menulis digdongkan "Buta Huntf" . 

Tentang pendidikan tin.ggi, pada 31 lembaga pendidikan ting­
gi negeri dan swasta yang ·tercatat di P'ropinsi Jawa Tengah pada 
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tahun 1974 terdapat tidak kurang dari 16.678 orang mahasiswa 
yang mengikuti perkuliahan pada UnivetiSitas, Institut, Sekolah 
Tin.ggi dan Aka.demi. 
Tentang seni budaya akan disinggung secaira sepintas lalu dalam 
ura:an tentang "region" hirarki ketiga dihelakang. 

6. Ke s eh a it an 

Taraf kesehatan penduduk disuatu daerah biaisan.ya dapat di­
cerminkan dengan besar kecilnya angka kemaitian yang dimiliki 
daeraih itu denga..11 1pengertian bahwa makin rendahnya tingkat ke­
matiain sering diartikan sebagai, pertanda ma:kin baiknya taraf 
kesehatan yang sudaih dicapai. Disampin.g itu anigka kematian 
yang rendah juga mencerminkan meningkatnya angka iharaipan 
hid up· 

Dalam penelitian ini tak berhasil diperoleh angka kemaitian 
yang representatip, lebih-lebiih un!tuk tiap Dae.tab Tingkait II atau 
kabupaten-kabupaten. Namun dengan mendasa:rkan paida angka 
tahun 1971 yang menunjukkan tingkat mortalitas bagi Jawa Te­
ngaih sebesar 1'2,2 dengan memakai daftar menurut Model West 
dengan melalui perhi,tungan interpolasi dapat diketemukan para­
meter demografis seperti angka tingkat kemaitian, tingkait kelahir­
an dan sebagainya. 

Deng an daftar Model West dan mendasarkan pada level mor­
talitas sebesar 12,2 da1p:at diketaihui bahwa untuk tahun 1971 ter­
dapat angka kematian 176 orang untuk setiap 1.000 orang pen­
duduk. Dalam taihun 19'75 tentu saja an,gka tersebut sudah me­
ngalami perobahan yaitu semakin mengecil, karena menurut 
survey dan mortalitas dalcµn taihun 1973 (untuk data tahun 1964 
dan 1967.) bagi Jawa Tengah terdapat kenaikan, angka harapan 
hidu.p sebesar rata-rata 0,46 tahun untuk setiap ·taihunnya. 

Berdasar hasil survey fertilita,s dan mortalitas itu dikemukakan 
bahwa untuk tahun. 1971 penduduk Jawai Ten.gah mempunyai 
angka harapan hidup rata-rata 48 tahun, y.aing berarti baihwa bagi 
setiap ainak yang lahir 1hidup dan normal secara ratai-rata mem­
puny!ll iharapa.n a;tau kemungkinan hidup mencapai umur 48 tahun. 
Disamping i,tu fortilitais 1penduduk men.galami penurunan 5% se­
tiap lima tahun, dan angka harapan hidup bertambah 2,5 ta1hun 
untuk setiap lima tahun. 
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Perobahan-perobahan yang menunjukkan keadaan yang se­
makin baik itu bertalia111J antara lain de.ngan semakin tersebar dan 
semakin mening:katnya jumlaih fasilitas kes.e1hatan di,samping ka­
rena adanya perbaikan gizi. Dalam tahun 19'73 di Jawa Tengah 
terdapat 46 buah rumah sakit umum (RSU) denga,n. kapas~tas 6.973 
tempat tidur, sedang ten.aga dokter ada 679 orang, bidan 1.145 
orang dan apotheker 104 orang. Dibandingkan dengan data jumlah 
pe.nduduk hal itu beralt'ti baihwa untuk taihun itu bagi setiap 10.000 
penduduk Jawa Ten.gab secara rata-rata terdapat 0,3 orang dokter, 
0,5 bidan dan 0,04 apotheker. Meskipun angka itu selalu mening­
kat dari tahun ketahun, hingga saat ini keadaannya ma,sih jauh 
dari pada mencukupi, terlebi1h-lebi'h kalau diba:ndingkan dengan 
kecepatan meningkaitnya pertambahan penduduk dan juga ke­
nyataan bahwa tidak semua tenaga dan fasilitas kesehatan tersebar 
benaT-benair secara merata sesuai dengan adanya perseba.ran pen­
duduk. 

Adapun jenis pen.yakit yang ban'Yak diderita penduduk adalah: 
inifluenza, bronMtis, TBC, cacar air. Tercatat juga di Jawa Tengah 
adanya pen.derita thypus, hepabhetis, dipteri dan demam berdarah. 
Penyakit mata dan penyakit kulit masiih digolongkan sebagai 
penyakit rakyart· Pen'Y.akit kdamin untuk Jawa Tengah tahun 1972 
tercatart 0,11% ba,ik yang berupa gonorhea, syphilis ataupun bentuk 
lainnya. Penyakit kusta tercatat ada 0,02% yang terdapat terutama 
di daerah Semarang dan SurakaTta. 

Usaiha Keluavga Berencana mengalami perkembangan yang 
cukup pesait di Jawa Tengah. Kalau dalam tahun 1967 baru ada 
17 buaih klinik K.B. diseluruh Jawa Tengah, pada tahun- 1972 
jumlahn'Ya telah mencapai 5.183 buah, dengan jumlaih akseptor 
yang mennigkat dari 1950 orang mcnjadi 227.985 orang. 
Angka akseptor 1972 itu merupakan 1,04% dari jumlah penduduk 
Jawa Tengah. Diantara alat kontwsepsi yang digunakan adalah 
pil, dan I.U.D. 

7. Keadaoo Permwkiman 

Mengingat bentuk-berntuk dan tipe permukiman penduduk 
erat hubungainnya dengan keadaan lingkungan fisis setempat, 
tirt·gkat kehidupan, budaya dan teihnologi serta keadaan sarana 
transportasi, pembicaraan tentang permukiman akan disinggung 
dalam uraian integral yang membicarakan region-region hirarki 
ketiga . Beberapa hal yang darpa t disebut turut berpengaruh atas 
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ke~ permu~man penduduk an tara lain adalah: unsur adat 
i~tj.,adat serta ·tinggi nmdahn.ya -daerah, pengaruh iklim dan ban.jir 
$e$ tat.pf -~ehi<,iupan, perekonomian daerah d an sarana per­
h1,1bu.~ga.n. yang ada. 

Dengan adanlya usa!ha gera:kan MODES (modernisasi Desa) 
dan kemudian '.s'ejak taliun 1975 langkah·langkaih pembangunan 
melalui 'UDKP (U~it baerah Kerja Pembangunan) berbagai usaha 
tel·aih ditempuh urittik memperbaiki keadaan permukiman dan ke­
hidupan penduduk Jawa Tengah yang sebagian besar ma.siih me­
rupakan penduduk d.aerah pedesaan. Pemugaran rumaih dipedesaan 
telah di.lakukan di banyak tempat- Pembang.unan Perumahan Rak­
yat dan kemudian ·juga rumah~rumaih murah dimulai ·terutama di­
kota-kota yang 'kebutUihannya akan adanya perumahan memang 
san.gaft dira.sak.an:· · - ·-

Di:adakan.ny.a "Building Information Centre" (sementara untuk 
Jawa Tengah. masih betipusat di Yogyakarta) dan .anjuran peng­
gunaan bahan tra•s :atau ".semen alam" untuk pembangun.an/pemu­
garan rumah-'rumah _ pedesaan adalah langkaih-lan·gkah dalam 
u.saha memperbaiki kea~aan permukiman penduduk. 

C. KEHIDUPAN EKONOMI SOSIAL BUDAYA 

1. Tata Gwrra Tanah 

Jawa Ten,gah yang lua.snya 34.503 km2 terdi.ri atas tanah 
sawaih yang meliputi 1 .. 046.638 Ha, tanah tegalan 783.328 Ha, ta­
naih pekarang.an 58.1.176 Ha, .hu'tan: 656.478 Ha, tanah perkebunan 
11 .987 Ha dan daJam bentuk kegunaan lain-lain seluas 45.706 Ha. 
Dari angka-an.gka ters·ebut dap.at diketaJ-!ui bahwa sekto:r pertani­
an-pertanian menduduki 'tempa't utama _di Jawa Tengaih dengan 
memanfaatkan tanah sebag.ai alat produksi tanaman. DaJam pro­
porsinya-sebagai alat-pidduksi tanaman dapa'tlaih dikatakan bahwa 
tan.afl pe1'Sawahan:· meHputi 30,33%, tegalan 22,70% pekarangan 
16,84% hutan 19,03% , ·tana:h· perkebunan 3,25°'o dan tambak 
0,73% d.ari luas tanah di Jawa Tengah. 

Hutan di Jawa Ten-g.ah tersebar memanjang dari daerah pe­
gunungan Kendeng d ibagian timur sampai dilereng-lereng G. Sla­
met dibagian barat· Sungguhpun diakui oleh berhagai pihak dan 
dari kenyataan dapat dilihat banyaknya ihutan-hutan atau daerah 
leren.g p.egunungan yang gundul, dalam penelitian tak berhasil di­
peroleh angka-angka tentang luas daerah tanah ·kri'tis, ·setengah 
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kritis a:taupun yang dalam keadaan rusak sama sek~li. Adanya 
tanah kritis tidak saja 'terbatas didaerah""aerah pegunung.an kapur 
yang kurang subur, tetapi meluas juga didaerah-daerah tanah 
bail:uan .,edimen lain (tanah merge!) a taupun juga :tanah vulkanis 
subur yang mengalami intensitas penggara.pan semakin meni.n.gkat 
dan meluas ihingga. ba·gian leren.g pegunungan; Jadi kalau dimuka 
di·sebut tanah hu'tan meluas 656.475 Ha atau 19,03% dari seluruh 
lua.s Jawa Tengah, dalam kenyataan y.ang .sebenarnya tanah yang 
sungguh-sunrggulh tertutup hu:tan t entunya rkuranrg dad luas itu. 

Usaha reboisasi dan penghijauan tclah dilakukan baik dita­
nah-tanah ka:wasan hutan a'taupun di'luar kawasan: hutan . 

D.eng.an bantuan Wrorld 'Food Program melalui p:royek-proyek Pe­
lita Depar temen ·Pertanian da,Jam tahun 1974 'telaih berhasil merea­
Hsasi penghijauan daerah-daerah aliran sungai :seluas 10.200 Ha 
secara memuaskan. Di,samping pena.naman jeni·s kayu hutan, da­
lam rangka usah.a 11eboisasi dan penghi jauan PrERHUTANI mengu­
sahakan juga penanaman pohon-pdhon yang memberi basil lain 
seperti misalnya: murbei untuk persutraan alam (Pa'ti, ·Magelang, 
Banjarneg.ar,a·, Tegal), mi'n.yak kayu puti'h (Gundiih, Telawa), ceng­
kih (Magelang, Banyumas Barat, 1Purworejo), kopi (Magelang , 
Pa'ti) dan penan aman rumput kolonjono (Telawa) . 

s ;s'tim tanaman tumpangsari dilakukan untuk memberi ke­
sempatan 'penduduk mempero1eh produksi padi rgogo, sorgum dan 
hasilJhasil rtanaman lain dalam rangka usaha mengikut sertakan 
penduduk <:Ialam melaksanakan reboisasi. 

2. Pola M erta Pencahari!an 

Struktur perekon omian kerja masyarakat J.awa Tengah .di­
gambarkan dari ha,sil sensus penduduk taihun 1961 maupun tahun 
1971. Walaupun tidak seberapa besarnya, dalam waktu 10 •tahun 
an'tara kedua sensus itu, tampak juga adanya perobahan proporsi 
lapangan pekerjaan penduduk Jawa Tengah seperti terungkap 
dari angka-angka sebagai beriku t. 
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TABEL I. 14 

PROPORSI L.AlPANGAiN PBKERJAAN PENDU­
DUK JAW.A TENGAH TH 196'1 DAN 1971 (% ) 

Lapangan Peketjaan 1961 1971 

Pertanian 71,2 57,9 

Industri dan Pertambangan 7,7 13,2 

Perdagangan 7,0 14,1 

Jasa-jasa 10,7 9,3 

Lain-lain 3,4 5,5 

Sumber , Sensus Penduduk 1961 dan 1971 

Un·tuk tahun 19i71 sektor lain-lain yang besarnya 5,5% itu 
dapat diperinci terdiri atas 1,8% bergerak dibidang ipengangkutan. 
1,4% bergerak dibidang bangunan, dan 2.3% kegiatan lain yang 
tidak jelas ciri kegiatan pokoknya. 

Berdasar •propo,rsi besar kecilnya sum.bangan tiap sektor bagi 
pendapatan daerah (Gross Regional Product) dari ihasil penelitian 
team Universitas Gajah Mada untuk Jaw.a Tengah tahun 1971 da­
pat dikemukakan bahwa sumbangan dari 1sektor pertanian merupa­
kan yang terbesar (49,9'°/o); diiSusul berturut-turut oleh sektor per­
daga.n.gan (20,9%), sektor perindustrian (13,10/o). pemerin.tahan 
(4,4%). peng.angkutan (2.3'%) dan sektor lain-lain. 

Dari ha:sil sensus pertan[an tahun 1973 dapa:t dikemukakan 
baihwa pola kehidu1pan ekonomi pen<luduk Jawa Tengah yang ber­
jumlah 5 .. 632.328 rumah ·tang.ga terbagi atas golo.ngan rumah tang­
ga yang bersumber penghasilan dari bidang pertanian sebanyak 
2·832.241 (50,20/o), golongan yang bersumber penghasilan dari 
bidang pevdagangan seban·yak 451.315 keluarga rumah tangga 
{8,01 %) dan golongan yang berpenghasilan dari bidang indus:tri: 
kerajin.an sebanyak 336.454 rumaih tangga (5,97%), sedang sisa­
nya berpenghasilan dari sumber-sumber penghidupan lain yang 
beraneka ma.cam. 

Dari gambaran diatas jelaslah bahwa sektor pertanjan masih 
merupakan sektor paling dominan dalam pola kehidupan dan pen­
masyarakat Jawa Tengah. 

37 



3. Pe'IltaJ'llia1n d'Clln Perikoouman 

Pertanian masih merupakan sektor yang menentukan ba·gi 
wilayah Jawa Tengaih. Berdasar sensus tahun 1961, tahun 1971 
dan sensus pertani.an tahun 1973, proporsi angkatan kerja yang 
berada disektor :IJ ertanian untuk tahun-'tahun itu masing-masing 
adalah 71,2% , 59.40/o. dan 55,8% dari jumlah angkatan kerja yang 
ada. Dengan demikian jelas ba1hwa masih banyak tenaga kerja di 
p11opinsi Jawa Tengaih yang bekerja pada sektor ini, baik sebagai 
J:')engusaiha atau majikan maupun buruh tani . 

Tanah sawah yang luasnya 1.046.638 Ha dan tanah tegalan 
783.328 Ha yang masing-masing merupakan 30,33% dan 22,70% 
dari luas seluruh wilayah Jawa Tengah adalah merupakan tanab 
tempat diusahakannya pertanian rakyat, wa1aupun seba.gian ta­
naman ihortikultura (sayuran, bunga dan buah-buahan) diusahakan 
juga oleh penduduk ditana·h-tanah pekarangan. 

Unltuk menjamin kelangsungan peningkatan produksi perta­
nian, disamping pemakaian pupuk, bibit ung1gul dan ;pepUsida di­
perlukan juga penyediaan air, pengaturan jaringan pengairan dan 
pengamanan luas tanah pertanian. Bertalian dengan sistim jaring­
an pengairannya, sawah yan.g ada di J awa Teng ah digolongkan 
atas tanah sawah yang mempunyai sistim pengairan teratur (iriga­
si tehnis), setengaih teratur (irigasi setengah tehnis), sistim peng­
airan pedesaan dan sawab-sawah tadah hujan dengan perincian 
sebagai berikut : 

TABEL I. 15 
PENGGOLONGAN SISTJ:IM JAR]NGAN 

.PENGAIRAN D'I J A WA TENG AH 

M·enurut jenis pengaircm Luas (Ha) Luas (°lo) 

Saw ah pengairan teratur 351.442 33,58 

Saw ah pengairan setengah 
teratur 144.046 37,76 

Saw ah pengairan pedesaan 208 .859 19,96 

Sawa1h tadah hujan 342.311 32,70 

Jumlah 1·046.638 100 



jerus tanaman yang banyak diusahakan penduduk pada tanah 
sa wah dan tegalan an tara lain adalah : padi, jagung, ketela pohon, 
ketela rambat, ked.elai, kacang tanah, dan berbagai macam tanam­
an palawija. Tanaman hortikul'tura yang berupa sayur-sayuran di­
bedakan .antara jenis-jerus yan.g ditanam didaerah da'taran rendah· 
seperti : bawang merah, lombok, ketimun, kacang-kacan•gan, to­
mat dan terong ; dan yang diusahakan ditanah datar.an ting.gi se­
petti kentang, kobis, ·sawi, wortel. daun bawan.g, bawang putih 
dan kacang-kacangan. 

Buah-buahan yang banyak dihasilkan dari tanah tegalan, ta­
naih p.ekarangan ataupun tanah sawah adalah: jeruk, blimbing, 
duku, durian, mangga, pisang, nangka, pepaya, nanas dan kleng­
k.eng. Khusus didaerah kabupaten Semarang (Sumowono dan Am­
barawa) tanaman buah apel telah mulai diperluas yan.g penanam­
anillya dilakukan juga 1;1ada tanah-tanah sawah. 

Usaha tanaman perkebunan telaJh dilakukan orang di Jawa 
Tengah sejak zaman ·penjajahan, terutama didaerah-daerah yang 
subur oleh adanya bahan abu atau material vulkanis. Karena itu 
sebagian besar tanah perkebunan terdapat terutama di daerah pe­
gummgan. Dari 111.987 Ha tanah perkebunan yang terbesar di­
seluruh Jawa Tengah terdapa't 72,89% n'Ya berupa tanah perke­
bunan budidaya gunung dan 27,31% berupa tanah perkebunan 
budidaya dataran r.endah. 

Tanaman perkebunan yang diusahakan meliputi jenis ·tanam­
an musiman (kapas, rosela, tebu dan seba.gainya) dan juga jenis 
tanaman berumur <panjang (karet, k elapa, coklat dsb.). IPenanam­
annya ada yang secara tunggal (kapas, teh, tebu) ada pula yang 
ditanam secara campuran (panili, kapok, cengkih). Beberapa jenis 
tanaman diusahakan oleh perkebunan besar baik yang berupa 
perusahaan asing, perus·ahaan swasta nasional, perusahaan peme­
rimtah daerah ataupun yang diusahakan oleh PNP atau PTP yang 
hasilnya merupaka:n ba<han ek<spor atau diolah didalam negeri. 
Sedang berbagai jen1s tanaman lain diusahak.an oleh rakya:t dan 
umumnya berupa jenis tanaman untuk bahan industri. 

Beberapa angka produk.si basil pe11kebunan da.pat diutarakan 
seba<gai dibawah mi. 
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TAIBEL I 16 

PRODUKSI PERK'EBUNAN BESAR JAWA TENGAH DAN DIY 
TAHUN 1969, 1971, 1973 (KWINTAL)· 

Jenis 
J umlah produksi 

tanaman 
1969 1971 1973 

Karet ···· ·· ····· ··· · ··· · · · ·· ···· 165.881 186.393 185.259 

Kopi ... .... . ... . .. .... . .. ...... 11.249 14.009 5.497 

Teh .. . ... .. . ... . .. ... ... . .. ... 16.078 20.636 24.881 

Coklat . . . ... .. . ...... ... .... . . 3.382 4.163 2.722 

Kapok ... ..... ... ... ..... ..... 8.804 7.72'8 2.813 

Pal a .. .. . ..... . ...... . .. .. .. ... 618 510 945 

'tembakau (Vorst) . . . . . . . . . 29.063 17·935 26.281 

Tembakau (Virg) 7.710 2.610 8.429 

Gula ... .... .. .................. 21.576 29.258 21.770 
Rosela .... .. ..... ....... . . ....... 60.288 66.271 79.483 

Sed.ang ·tanaman perkebunan yang diusahakan petani dalam 
bentuk usaha perkebunan jenis tanaman semacam adalah sebagai 
berikut: 
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TABEL I 17 

PRODUKSI TANAMAN BAHAN INDUSTRI JAWA TENGAH 
TAHUN 1969·, 1971, 1973 (ton) 

Mac am tanaman 
1969 I 1971 I 1973 

Tembakau Ja.wa ············ 19.3•89 16.002 11.679 

Tembakau Virg. ............ 474 63 123 

Tembakau Vorst ············ 1.439 - -

Kapas ························ 51 2 81 

Jarak ··························· 505 638 407 

Rosela ························ 2·408 15 -

Py11ethrum ····················· 409 244 706 

Klembak ····················· 226 61 52 

Kapok ························ 5.294 7.264 9.924 

Kelapa (1000 butir) ······ 530.580 635.442 648.879 

Cengkih ························ 520 966 4.509 

Panili ··························· 26 87 37 

Tebu Ra·kyat .................. 234.642 280.100 120.337 

Karet ........................... - - 111 

Teh ··························· - - 226 

Jambu mete ·················· - - 4.141 
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4. Kehutanan 

Hutan jati meliputi lebih dari s,eparuh ru.'eal hutan di Jawa 
Tengah dan hasilDiya meliputi juga kayu dolog ufi,tuk bahan eks-por. 
Mengingat umur tanaman yang sanga't panjang sebelum masak 
untuk ditebang, terbata•snya tanah di pulau Jawa dan juga semakin 
meningkatnya kebutuhan akan kayu bangunan, penggunaan kayu 
jati sebagai bahan bangunan rumah waktu ini menjadi semakin 
terbatas. Disamping jati, dinas kehutanan Jawa Tengah memper­
kembangkan jenis tanaman kayu bangunan yang umurnya tidak 
terlalu panjang seperti misalnya kayu mahoni yang mempunyai juga 
nilai untuk di ekspor, kayu .so.nokeling yang warnanya hitam ba­
nyak disenangi orang untuk bahan ukitan dan perabbt rumah tang­
ga . • Mengurangnya penggunaan kayu jati sebagai bahan bangunan 
}!lerumahan disebabkan juga oleh semakin banyaknya dipakai ka· 
yu Kalimantan yang harganya jauh lebih murah. 

Selain menghasilkan kayu untuk berbagai keperluan (bihan­
bangunan, pertukangan, bahan industri) serta hasil-hasil hutan 
lainnya, pengusahaan hutan berfun.g.si juga untuk maksud-maksud 
pengawetan dan memperkembangkan lingkungan hidup. Hutan 
lindung atau hutan cadangan hidrologis mempunyai fungsi utama 
un:tuk mengatur keies:tari·an sumber air dan menjaga kesuburan 
tanah. Sedang hutan cagru.· alam atau suaka-suaka alam mempunyai 
peranan utama untuk menjaga kelangsungan hidup berbagai jenis 
tumbuhan dan hewan yang ada didalamnya agar tidak sampai ter­
ancam kepunahan. 

Ten:tu saja [ungsi mengatur air dan melindungi tanah dari ke­
rusakan oleh banjir dan erosi tidak hanya dimonopoli oleh hutan 
lindung dan eagar alam, tetapi juga oleh hutan-hutan rimba dan 
juga penghij·auan yang sengaja ditanami dengan jenis pohon-po­
honan tertentu untuk diambil kayunya, ·daunnya, ge.tahnya atau­
pun hasil-hasil hutan lainnya. 

Untuk tahun 1973 dari kehu.tanan Jawa Tengah djhasilkan 
antara lain : 

- Penjualan ha.sil hutan dalam INegeri ... .. . . .. Rp. 5.688.878.000 
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Ekspor kayu jati 
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2·501.359 

2.117.545 



5. Peternakan. 

Pengembangan peternakan diarahkan untuk mening.kabkan 
pendayagunaan ternak sebagai penghsil bahan pangan (daging, 
telur dan susu) yang mempunyai nilai gizi tinggi dalam rangka 
usaha meningka-..kan mu'tu gizi rakyat. Peternakan mempunyai 
3'8 peranan penting dalam pening.katan kehidupan petani ternak 
dan sebagai k ekuatan pendorong berkembangnya industri yang 
mengolath h asil ternak. 

J enis jenis ternak yang diusahakan di Jaw a Te119ah an tara 
lain adalah : sa[lli, kerbau, babi, k uda, kambing dan domba. Di­
sarnping itu J awa Tengah juga sudah rnaju dalam mengusahakan 
pemeliharaan unggas, sehing,ga boleh dikatakan bahwa Jawa Te­
ngah telah merupakan gudang ternak dan unggas. 

Hal ini terbukti dengan banyaknya pengiriman ternak unggas ke­
daerah lain (ke DKI Jakarta dan Jawa Barat). Beberapa angka 
tentang banyaknya ternak potong di Jawa Tengah dapat dilihat 
pada angka berikut. 

TABEL I 18 

BANYAKNYA TERNAK YANG DIPOTONG DI JAWA TENGAH 
TAHUN 1969-1974 (EKOR) 

TAHUN 
Jens ternak 

1969. 1970 1971 1972 1973 

Sa pi · ·· ···· ····· 155.502 120.283 99.107 109.681 84.485 

Kerbau . .... ... . . 55.355 33.935 29 .509 27.487 23.510 

Kuda ··· ······ ·· · 337 508 460 416 403 

Babi ·· ·· ·· · ··· · ·· 22.294 21.781 21.292 34.677 28.624 

Kambing ...... 185.056 126.172 137.537 149·339 156.300 

Domba ...... ... 65·123 47.809 44.1 76 57.157 64.210 

43 



Berbagai macam jenis hasiJ yang diperoleh dari peternakan 
selain daging adalah juga susu, kulit, telur, tanduk yang diantara­
nya (kulit dan tanduk) merupakan bahan eksp.or atau bahan ke­
rajinana. Untuk meningkatkan pvoduksi susu dilaksanakan usaha 
penyediaan dan peng,gunaan bibit unggul yang antara lain de­
ngan mengembang biakkannya melalui inseminasi buatan serta 
penyediaan makanan ternak secara teratur, baik dan bermutu. 

TABEL I 19 

PRODUKSI DAGING, T£LUR, SUSU DAN KULIT DI JAWA 
TENGAH TAHUN : 1972 - 1974. 

daging 
Telur (1000 bt) Susu (100 lt) Kulit (100 lb) 

Tahun 
(ton) A yam r.tik Sa. pi Kam- Sapi I Kambing 

bing kerbau domba 
----
1972 52.802,4 104.238,5 36.902,7 7.889,3 10,7 137,9 210, 5 

1973 63.498,8 125.370,1 50.586,3 7.089,8 11,3 108,0 220,5 

1974 .35.191,6 132,352,8 55.958,9 6.652,3 21,5 118,4 207,4 

6· Perikanan 

Kegiatan perikanan meliputi usaha perikanan darat dan .per­
ikanan laut. Perikanan darat s·endiri dibedakan atas dua golongan 
yaitu perikanan tambak yang menggunakan air 1-au't, dan lokasinya 
terba:tas disepanjang pantai utara Jawa Ten.gah mulai dari daerah 
kabupaten Brebes ihingga kabupaten Rembang, serta .perikanan 
lain yang menggunakan air tawar (kolam, danau, sungai, sawah, 
waduk) . 

J enis i.lkan yc.ng diusahakan pad a perikanan tambak terutama 
bandeng dan udang, kolam tambak memberikan jug-a hasil sam­
ping.an berupa ikan rucah (bukan bandeng) dan juga rebon (udang 
kecil) yang menjadi bahan utama dalam pembuatan trasi. 

Bertalian dengan kead.aa.n iklim dan kada.r garam air laut 
yang agak tinggi, para petani ta.mbak didaerah Pati, Demak dan 
Remban·g mengalihkan usaha tambak pada waktu musim kemarau 
(Juli s/d September) dengan mengusahakan pembuatan, garam 
111ada dasar kolam tambak yang diratakan dan dirapikan. 
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PemeHharaan ikan tawar banyak terdapat terutama didaerah 
kar,esidenan Kedu dan Banyumas. Pemeliharaan dilakukan di­
kolam atau empang dan meliputi jen.is-jenis ikan mujair, gurami, 
tawes, ikan mas dan jenis-jenis lain. Didaerah Banyuma·s pemeli­
haraan ikan dilakukan juga dengan "keramba" ya~tu semacam 
bentuk sangkar besar yang terbuat dari bambu yang didirikan 
pada sungai-sungai kecil atau perairan mengalir yang ada didesa­
desa. Pusat pembenihan ikan d i Ngrajeg kabupaten Magelang ber­
fung.si selain sebagai pusat pemeliharaan juga sebagai tempat pe­
nelitian ·dibidang •perikanan. 

Penangkapan ikan juga dilakukan orang diperairan umum seperti 
sungai, danau, telaga dan daerah rawa dibelakang buki't-bukit 
pasir .pantai didaerah ka:bupaten Kedu dan Banyumas serta daerah 
rawa bekas selat dikabupaten Kudus dan Pati . 

Penangkapan ikan dilaut dilakukan orang terutama diJ?C11airan 
L. Jawa, tetapi dilakukan juga oleh pendudu:k dikabupaten Cilacap 
dan Kebumen. P.enangkapan dengan menggunakan perahu layar 
dan jaring yang ber.sahaja masiih dilakukan oleh penduduk. Na­
mun langkah-langkah usaha penyempurnaan alat dan cara pe­
nangkapan ikan laut telah banyak dilakukan, demikian pul·a cara 
pemasarannya. T.IP.I. (Temjpa't Pelelangan Ikan) telah banyak di­
didkan dikota-kota pantai utara Jawa Tengah hingga kedesa-desa 
pantai yang banyak penduduknya bermata pencah.arian sebagai 
nelayan. 

Proyek perkampungan nelayan Sendang Sikucing dikabupa­
ten Kendal merupakan satu contoh usaha pengembangan bidang 
perikanan laut· Nelayan didesa ini telah mulai menggunakan kapal 
motor, jaring 'tarik "purse sein" dan peralatan baru lainnya. Desa 
ini telah berpenerangan listrik, mempunyai "dermaga" •perikanan, 
memiliki T .P.I. dan Koperasi Nelayan, dengan ban'tuan k.redit 
Pemerintah d an penyuluhan dari pihak Dina·s Perikanan penduduk 
desa Sendang Sikucing. 

Sebagian basil .penangkapan ikan laut di Jawa Tengah Utara 
merupakan juga bahan ekspor (terutama udang dan teripang) yang 
penanganannya dilakukan oleh P.T. Central J ava Marine Product 
& Co (P.T. OEJAMP) d an P.T. Cold Storage & Co yang •keduanya 
berkedudukan di Semavang. 
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Jepar.a merupakan salah satu pusat perikanan laut dan tam­
bak di Jawa Tengah Utara. Tempat penelitian tambak udang ter­
dapat d i Jepara, sed.ang diperairan teluk J epara orang menangkap 
ikan juga dengan bajang. 

7. Pe.t~tambantgcvn dan Pe,ngrusalzaan bahan gaJi'<ll12 

Pada lapisan diberbagai tempat di J awa Tengah ·terdapat be­
berapa macam mineral, bahan bambang ataupun bahan galian. 
P.ersoalannya adalah apakah masing-masing itu mempunyai volume 
cadangan yang cukup, bermutu cukup baik dan letakrlya seca11a 
geografi.s a:taupun struktur geologis memadai adanya untuk ke­
mungkinan pengusahaannya. F.akbor lain lagi yang ·perlu diper­
timibang:kan ·adalah ada tidaknya kebutuhan atau penggunaan 
bahan-bahan termaksud. 

Berbagai bahan galian seperti tanah liat (clay) untuk pem­
bua:tan genting dan keramik, gamping dan tras terdapat dibanyak 
tempat di Jawa Tengah d an .sudah diusahakan. 

Bata dan .genting yang dihasilkan daerah Soka (Kebumen) ter­
kenal diseluruh .pulau Jawa. Tras yang tidak lain adalah berasal 
dari bahan abu vulkanis dapat berfungsi sebagai s.emen (•semen 
POZZOLAN) dan b.anyak dipakai untuk pembuatan bata pres atau 
"BATACO" yang tidak memerlukan pembakara n. Bahan gamping 
terdapat hampir disetiap daerah bukit kapur, namun pengusahaan­
nya yanog memerlukan 1pembakaran dengan kayu bakar yang dapat 
memperbesar ancaman bahaya erosi perlu dipel'timbang>kan dari 
berbagai sudut. 

Beberapa lapi·san batu bara muda, gas alam dan minyak tanah 
dapat ditemukan didaerah bekas geosinklinal Jawa Utara. Namun 
masalah jumlah, kwalitas dan kondisi l.etak bertalian dengan ke­
adaan lingkungan geografi dan struktur ·geologi s.ering meny.ebab­
kan ad.anya bahan-bahan itu tak mempunyai arti ekonomis untuk 
kemungkinan diusahakannya. 

Fosfat, marmer, belerang, pasi.r kwarsa dan pasir besi adalah 
bahan-bahan galian yang terdapat di Jawa Tengah banyak keguna­
annya dan ·telah mulai diusahakan. Pasir besi di pantai Cilacap 
diusahakan oleh P.N. ANEKA TAMBANG untuk di ekspor kc 
Jepang. Sedang fo.Sifa't diberbagai daerah kapur diperlukan bagi 
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indus•tri pupuk. M armer di Ban1arnegara dan ·daerah Wonogiri 
telah mulai juga diusahakan penggaliannya· 
Pengusahaan batu ,gunung dalam berbagai bentuk dan ukuran 
yang terdapat didaera~h Ungaran ma,kin besar artinya dalam me­
menuhi kebutuhan bahan bangunan dikota Semarang. 

Di,samping itu mangaan, asbes, kaolin (bahan po11selin) dan 
gips t.erdapat juga di Jawa Tengah. Daerah dataran tinggi Dieng 
yang memiliki beberapa medan solfatar menipakan sumber bahan 
belerang yang potensiil disamping adanya tenaga panas bumi yang 
tersalur keluar lewat lubang-lubang kawah. 

8. Perkembangan industri di Jawa Tengah menunjukkan -ten­
densi kenaikan, walau pertumbu<hannya tidak secepat perkembang­
an yang terdapat d ibidang perdagangan. Dilihat dari besar kecil­
nya usaha, industri di Jawa Tengah meliputi: perusahaan-perusa­
haan industri besar, industTi sedang, industri kecil dan usaha ke­
rajinan rumah tang.ga. Perkembangan yang menggembirakan ber­
dasar S·ensus industri Jawa-Tengah tahun 1964 dan 1974 dapat 
diliihat pada angka-angka berikut. 

TABEL I. 20 

JUM'LAH INDUSTRI DI JAWA TENGAH 
TAHUN 1964 DAN 19·75 

1964 I 1974 

Kategori Industri 
Perusa-

I 
T·enaga 

I 
Perusa-

I 
'tenaga 

haan Kerja haan Kerja 

Industri Besar 230 79.988 284 119.915 
T.enaga Kerja 100 
orang keatas. 

Industri Sedang (Te- 1.087 46.904 1.351 42.712 
naga Kerja 20-99 
orang) 

Indus-tri Kecil (Tena- 4.749 64.984 8·538 65.863 
ga Kerja 5-19 orang) 

Sumbor : Sensus lndustri Jawa Tenga.h Tahun 1964 dan 1914 
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Melihat j.enis usahanya, sembilan macam jenis usaha industri 
menurut :klasiifikasi industri standart int·ernasional semua terdapat 
di Jawa Tengah mestkipun d alam proporsi yang seimbang. A·da­
pun kesembilan jenis indus'tri :termak·sud ialah indus•tri-industri: 
Makanan dan minuman, tekstil dan ]_:)et'tenunan, tembakau, hasil 
barang dari logam, barang galian bukan logam, kayu dan pengo­
lahannya, k·erta.s percetakan dan penerbitan, kimia-kare't dan ba­
rang f>las'tik serta industri kulit dan usaha lain. 

Diantara kesembilan jenis indus·hi itu yan,g terbesar jumJah­
nya di Jawa Tengah ternyata adalah indus'tri makana.n dan mi­
numan (54,92°,'o) yang diosusul beriku<tnya ol·eh tek.stil dan Per­
tenunan (13,85% ) dan Indus:tri Kayu dan Pengolahannya (11,84°.'n) . 
Sedang yan,g 't.ercatat paling 'sediki-t jumla:hnya adalah industri 
Kertas, Percetakan dan Penerbitan (0,07%) serta Industri Kimia, 
Karet dan Bahan 1P'lastik (0,10%) . 

Menurut penda.f<taran tahun 1973/ 1974 di Jawa Tengah ter­
daJ!la't 47.344 perusahaan pe11dagan,gan baik berupa perusahaan 
perorangan, bentuk badan hukum (IPT/NV, CV, Firma dan sebagai­
nya) ataupun perusahaan Pemerintah. Dari jumlah te1·sebut se­
banyak 65% berbentuk badan hukum sedang sisanya merupakan 
bentuk .koperasi, kong•si dan lain-lainnya. 

Perdagangan mempunyai at~ti penting dan semakin meningkat 
bagi Jawa Tengah. Dari ang.ka nilai .ekspor dan impor dibawah 
ini terung'kap bahwa ekspor Jawa Tengah terus meningkat dari 
tahun 1969 hing,ga 1974. 

TABEL I 21 
NILAI EKSPOR DAN IMPOR JAWA TENGAH 

T~HUN 1969 - 1974 
(•RIBUAN $) 

T~hun Ekspor Impor 

1969 11.500 12.464 

1970 20.139 10.513 

1971 25.035 30.51 3 

1972 26.672 21·165 

19·73 33.314 17.937 

1974 45 .127 49.333 

Sumber , 
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Kecuali arus perdagangan dengan daemh lain di Jawa dan 
hubungan dengan luar negeri lewat pelabuhan Cilacap, Semarang. 
Cirebon, Jakarta dan Surabaya, Jawa Tengah juga mempunyai 
hubungan peroagangan antar 1pulau melalui pelabuhan-pelabuhan 
yang ada di Jawa Tengah. Jenis barang yang merupakan bagian 
perdagangan antar pulau dan bongkar muatnya diselenggarakan 
dipelabuhan-pelabuhan Jawa Tengah antara lain ialah: beras, 
jagung, kacang, tembakau, terigu, gula pasir, garam, gaplek, mi­
nyak kdapa, ikan asin, pupuk dan kayu ban gunan. 

Sarana jalan, angku'tan dan telekomunikasi memegang peran­
an sangat penting dalam perkembangan perekonomian dan tingkat 
budaya daerah. Sebaliknya perkembangan .pe.rekonomian dan ,ke­
majuan 'tehnologi membawa pengaruh juga atas pola 1persebaran, 
macam dan fr:ekwensi perhubungan serta angkutan. Kalau dahulu 
kereta api mempunyai arti sangat penting dalam angkutan barang 
dan penumpang dalam jumlah besar, kini peranan kereta api di 
Jawa Tengah banyak digantikan oleh angkutan dengan kendaraan 
bermo.tor. 

Meningkatnya angku:tan dengan kendaraan bermotor dapat 
dilihat dari angka-angka banyaknya kendaraan bermotor di Jawa 
Tengah seperti dibawah ini. 

TABEL I 22 
JUMLAH KENDARAAN BERMOTOR DI JAWA TENGAH 

TAHUN 1969 s /d 1974 

J enis Kendaraan Bermotor 
Tahun 

Penumpang I Be ban I Bus I Sepeda motor 

1969 17·274 9.541 1.220 47.352 

1970 17.883 9.921 1.346 55.450 

1971 19.629 10.958 1.555 65.283 

1972 20.279 11.429 1.775 73.376 

1973 23.411 14.420 2.628 88·599 

1974 23.394 20.080 2.978 117.122 
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Sedang menurunnya angkutan dengan kereta api di Jawa Tengah 
(Eksploitasi Tengah) ditunjukkan oleh angka-angka berikut: 

TABEL I 23 

JUMLAH ANGKUTAN MELALUI KERETA API DI JA WA 
TENGAH TAHUN 1969 s/ d 1974 

Tahun 
Penumpang Begasi Kiriman Biasa 

(1.000 orang) (1.000 ton) (1.000 ton) 
• 

1969 19.169 42,5 678,5 

1970 18.303 43,7 707,6 

1971 18.526 47,5 1.258,5 

1972 13.378 37,5 751,8 

1973 8.854 29,1 732,9 

1974 8·171 25,2 620,9 

Berkurangnya peranan angkutan d-engan kereta api disebab­
kan antara lain karena ausnya peralatan, di.hapuskannya lin-lin 
kecil yang kurang ramai dan semakin meningkatnya sarana ang­
kutan dengan k endaraan bermotm· yang dapat meng•hubungkan 
hampir s·emua jurusan dan d aerah . 

Disamping lewat angkutan darat. perhubungan dan angkutan 
udara melalui pelabuhan udara A. Yani di Semarang juga mening­
ka.t dengan pesatnya. Ini ternyata dari angka-angka berikut : 

TABEL I. 24 
JUMLAH ANGKUTAN UDARA MELALUI PELA.BUHAN 
UDARA A. YANI DI SEIMARANG TH 1969 s/d 1973 

Tahun 

1969 

1970 

1971 

1972 

1973 

50 

Banyaknya kunjungan I Banyaknya Penumpang 
pesawat 

136 1 4.955 

279 

632 

982 

1.192 

19.622 

21.384 

56.319 

74.427 



Meninglmtnya perdag.angan dan perekonomian disertai pula 
dengan men ingkatnya pemakaian sarana telekomunikasi l.ewat tel­
pen, telegrap dan interlokal. Telekomunikasi ini meningkat pesat 
dengan terselengg.aranya sisti:m sambungan langsung jarak jauh 
(tilpun otomat) dan kemudian juga diluncurkannya Satelit PALA­
PA. 

10. Lembaga Sosi'aJl Ekonomi 

Dalam uraian ini hanya dikemukakan lembaga-lembaga sosial 
ekonomi yang erat hubungannya dengan usaha~usaha pening'katan 
kesejahteraan •penduduk dan mempunyai peranan yang sangat pen­
ting dalam rangka usa·ha peningkatan produksi· Lembaga itu me­
liputi antara lain berbagai macam bentuk koperas·i, lumbung pa­
ceklik dan bibit. bank kredit d an sebagainya. 

Dari lembaga-lembaga termaksud yang jumlahnya terbesar 
dan merata adalah lembaga dalam bidang perkoperasian, yang 
hingga tahun 1973 bagi seluruh Jawa Tengah 'tercatat ada 5.395 
buah k·operasi dalam berbagai jenisnya. Diantara yang terbesar 
jumlahnya ialah Koper.asi Konsumsi (24,94%) dan Koperasi Sim­
pan Pinjam (21,87%) serta Koperasi Pertanian (21,68%). Ko13erasj 
Kerajinan dan BUUD (Badan Usaha Unit Desa) jumlahnya ma­
sing-masing hanya meliputi 1,27% dan 17,62%. 

Daerah Surakarta men.empati kedudukan terting·gi dalam hal 
adanya koperasi Hu, yaitu sebesar 31,190/0 dari seluruh koperasi 
yang ada. Sedang daerah Kedu dan Banyumas menempati uru'tan 
berikutnya dengan jumlah masing-masing meliputi 19,16% dan 
17,29% . 

Dalam tahun 1973 diseluruh Jawa Tengah terda•pat 4.739 
buah lumbung paceklik yang berarti rata-rata 0,56 buah untuk 
tiap desa atau lebih kurang ada 'sebuah pada setiap dua desa. 
Lumbung Desa itu umumny.a dilengkapi .pula oleh .adanya Lum­
bung Bibit yang rata-rata jumlahnya 0,22 buah disetiap desa . 

Dari Bank Kredit yang jumlahnya mencapai 3.211 dalam 
tahun 1973 yang aktip hanyalah sebanyak 92,80% nya. 
Kini mulai tumbuh qentuk lembaga kredit baru yang dinama,kan 
Kredit Candak Kulak yang memberikan pinjaman modal untuk 
jumlah sekitar Rf> . 5.000,- - Rp. 15.000,- bagi "pedagang" kecil 
candakkulak didesa~desa· 
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II. EMP'AT WILAYAH PEMBANGUNAN JAWA TENGAH SE­
BAGAI SA'fUAN-SATUAN GEOGRAFI BUDAYA 

A. DaJS'CN-dasar P elti!Jz'rm!bang'(t!ll. 

Dalam p>enellitian ·ini empat wilay·ah pembangunan ] awa Te­
ngah yang menjadi dasar pola satuan pengembangan dalam RE­
PELITA dipandang .s·ebagai satuan-satuan wilayah geografi budaya. 
Ini tpengingat an:tara lain faktor-faktor lokasi geografis, .pola lke­
giatan sosial ekonomi yang telah ada, serta kecenderungan-kecender 
rungannya bagi masa mendatang bertalian dengan garis arah pe­
ng.embangan regional Jawa T.engah. 

Kead.aan geografi dan sejarah hu:bungan perekonomian dae­
rah-dael"ahnya dimasa lampau memang tidak persis menggambar­
kan keadaan wilayaih-wilayah sosial ekonomi dan orientasi 1S·eperti 
t.ermaksud diatas. Daerah Kedu Selatan (Purworej,o) dan Surekar­
ta sampai akhir-akhir ini mempunyai .orientasi hubungan pereko­
nomian yang kuat dengan pusat perekonomian Jawa Tengah di 
Semarang, karena sejak lama Semarang telah menjadi pusat admi­
niSitrasi pemerintahan, pdabuhan impor ·eks,por utama, dan tempat 
terkembangnya perusahaan jasa an,gkutan dan per-bank-an. Se­
dang beroasar kondisi keadaan a lami dan perkembangan pereko­
nomiannya, daerah-daerah Blora dan Purwodadi telah mewujud­
kan suatu zone tersendiri '(da.erah minus yang kritis) yang mem­
punyai corak kehidupan soisal dan perekonomian yang sangat 
berbeda misalnya dari •keadaan disekitar vulkan Muria, yang da­
lam penelitian ini tergabung dalam satu wilayah regional. 

Dari segi bahasa dan seni lbudaya, apa yang teiah lberkemtbang 
pada zaman kerajaan-kerajaan dan mas~arakat Jawa masalalu 
agaknya telah turut berpengaruh atas timbulnya pengelompokan 
atas empat wilayah di Jawa Tengah itu, walaupun ada daerah 
daerah yang merupakan zone-zone peralihan ataupun zone netral. 
Daerah Begelen (Purworejo) mempunyai di·a1ek bahasa yang me­
wujudkan perali'han daerah bahasa "k,husus" Yogyakarta dengan 
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daerah ba.hasa dan seni budaya Banyumas. Daerah Surakarta se­
bagai J:'lUSat kerajaan (kasunanan dan Mangkunegaran) dengan 
memiliki juga jalur perhubungan lalulintas dengan daerah pereko­
nomian di Jawa Timur, memang telah mengembangkan corak ba­
hasa, senibudaya serta macam J:'lerekonomiannya sendiri . 

Sedang Magelang sebagai pusat administrasi karesidenan, pusat 
pend.idikan M iHter (sejak lama penjajahan Belanda telah menjadi 
salem satu basis utama dari beberapa basis pendlidikan militer 
yang ada di Indonesia) dan tempat bermukimnya banyak orang 
Belanda dimasa lalu, lebih mewujudk.an daerah "netral" yang 
tidak mengembangkan corCilk bahasa dan seni budaya khusus. 

Rencana pengembangan Jawa Tengah menurut empat wilayah 
dengan rpusat-pusat peng.emban,gannya masing-mas·ing tentunya 
tidak dida·sarkan atas kondisi-kondisi geografis dan sumber alam 
semata, tetapi didasar.kan pula atas pola pengembangan regional 
dalam rangka yang leb~h 1uas, yaitu skala nasional dan bahkan 
juga .orientasi hubungan internasional (dengan pengembangan Ci­
lacap dan Semarang men~adi pelabuhan Samodra). Faktor perse­
baran penduduk, strategi pembangunan ekonomi, sosial budaya 
serta per'tahanan dan keamanan tentunya turut pula dipertimban.g­
kan dalam usaha pembangunan sar·ana dan prasarana yang di 
perlukan bagi p.eningkatan kehidupan penduduk Jawa T·engah . 
P.embangunan sarana dan Prasarana (rpembangkitan tenaga listrik 
jembatan, jalan-jalan, dan bendungan, pusat pendidikan dan la­
tihan, jaringan tel.ekomunikasi dan media massa, pusat perda­
gangan, industri, perhotelan dan pariwisata dsb) akan berpenga­
ruh atas pola kegiatan ekonomi, sosial budaya serta pandangan 
dan n~lai.,nila!i masyarakat Jawa Tengh. Ini berar'ti bahwa untuk 
masa yang akan datang ten.tunya akan dapat di·kategorikan· dae­
raih-daerah geog·ralfi budaya yang berlainan hal dan sifat-sifat­
nya dari apa yang di lakuk·an dalam penelitian sekarang ini. 

Batas-batas satuan wilayah dan daerah geografi budaya yang 
dig·a1iskan dalam penelitian .tentu saja bukanlah batas batas yang 
pasti ataupun batas-batas yang menur·uti batas satuan administrasi 
pemerintahan· 

Sebagai ancer-ancer "region-reg;ion" (baik un.tuk hirarki II 
yang meli~uti em~at wilayah ataupun birarki III yang mencakup 
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20 daerah) ditentukan berdasar : adcmya perpa&uan lwntponen­
kompoil!eln GJ1a11ni, swn:vbe~r-'SU111!bel· lmanJUJsiJalwi daJn JwgiaJtan ekono­
mi sos~al budaya yat11g secaJra umwm dapat di,paHdang me.niberiJwn 
gambcu:an corak 1terse1lldirri. Batas.batas yang dapat dikemukakan 
akan bersifat relatif dan transi,sionil. walaupun mungkin "region" 
tertentu dapat diungkapkan batas-batasnya secara lebih konkrit 
dan realistis. 

Kavena satuan daerah gec,grafi budaya menyangkut hampir 
semua aspek kehidupan manusia yang menempati sesuatu wila­
yah, sedang stmktur kehidupan dan fasilit·as yang ada berobah 
terus dan menyangkut pula •pe11obaJhan pandangan, nilai-nilai, hu­
bungan dan orientasi masyarakat dalam skala ukuran yang se­
makin meluas, sukar kil"anya diperoleh gambaran kead.aan yang 
berlaku waktu ini dan juga tetap demikian diwaktu mendatang. 
Karena itu dalam studi ek~plorasi ini hanya dimaksudkan untuk 
memperoleh gambaran yang dapat dipandang lebih kurang "esen­
siil" sebaga'i hasil perpaduan sumber-sumber alam, sumber manu­
siawi dan corak ekonomi sosial budaya daerah-<iaerah yang ber­
sangkutan, dengan memperhatikan tidak saja k.eadaan atau situasi 
ny.a diwaktu ini semata-mata, tetapi juga fakor-.faktor yang di­
perkirakan turut mempengaruhinya dari masa lamp-au, dan juga 
kecenderungan atau kemungkinan-kemungkinannya dimasa men­
datang. 

B. WNayah ]awa Te,rngalz Uttara Bagi:an Barra! 

Wilayah ini dibagi menjadi 4 (empat) region hirarki ketiga, 
yaitu: 

Daerah Brebes dan Tegal 

Daerah Perna lang, Pekalongan dan Batang; 

Daerah Kendal, Kaliwungu dan Weleri ; dan 

Daerah Bumiayu, Bantar'kawung dan lereng barat gunung 
Slamet. 

Dalam kebijaksanaan pembangunan direncanakan keseluruhan wi­
layah ini dapat berkembang dengan daerah industri Pekalongan 
Tegal dan sekitarnya berfungsi sebagai pusat pengembangan wila­
yah. 
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Daerah-daerah m1 merupakan d.ataran rendah dan daerah pe­
gunungan. Daerah dataxan r.endahnya disebelah selatan Brebes 
lebarnya ± 40 km, menyempit ·kearah timur sehingga disebelah 
selatan Tegal dan Pekalongan lebarnya tinggal + 20 km. Se­
lanjutnya dataran rendah ini menghilang d isebelah timur Ba'tang 
(karena pegunungan mencapai pantai) dan makin ketimur daerah 
panvai ini bertambah lebar sehingga pada delta kali Bodri lebar­
nya mencapai + 16 km. 

Dataran rendah ini dib.entuk oleh enda}!lan aluvial yang ma­
terialnya berasal dari bukit-bukit/pegunungan yang berada disebe­
lah selatannya. Sungai-sungai yang mengalir didaerah tersebut (se­
perti k. Bodri, :k. Cisanggarung, k. Pemali, K. Comal dan k Cilo­
sari) dimuaranya membentuk delta-.delta yang selanjutnya be:rkem­
bang menjadi rawa-delt a, guguk-<guguk pasir dan laguna. Melalui 
pr.oses tersebut diatas ter'bentuklah dataran renda·h aluvial dipan­
tai utara bagian bara:t J awa Tengah ini. Relief data:ran ini rata dan 
agak miring kearah laut Jawa (ke Utara). Sebagaimana telaih dise­
butkan terlebih dahulu, bahwa terjadin.ya dataran rendah ini di­
latar belakangi oleh adanya dae:rah perbukitan/pegunungan. Dae­
rah perbukitan/pegunungan diwilayah ini mencapai ketinggian 
500-1.000 meter, sedang rpada puncak-puncak gunungnya lebih da­
ri 3.000 meter (g. Slamet 3.424 m) . 

Berdasarkan keadaan pembentukan data:ran rendah aluvial 
diwilayah ini maka dap•at disimpulkan bahwa proses erosi dan se­
dimen:tasi berjalan cepat. Hal ini dapat ditandai deng.an adanya 
dae:rah~da·erah banjir pada region hirarki III. 

Mengenai kepadatan penduduk diwilayah ini tercatat 755 ji­
wa/kma. Kepad.atan penduduk yang paling besar tereatat didaerah 
kodya Tegal (9·308 jiwa/km2) dan di daerah kodya Pekalongan 
(8.467 jiwa/km2). Apabila dibandingkan kepadatan penduduk di 
wilayah ini dengan wilayah lainnya di Jawa Tengah dapat cliketa­
hui bahwa wilayah ini termasuk daJam urutan kedua tentang ke­
padatannya. Tetapi apabila diliha t jumlah transmigrasinya wilayah 
ini menduduki tempat keenam {10,16%). T:ransmigrasi ini berasal 
dari keempat region hirarki ketiga pada wilayah ini yaitu dari ka­
bupa:ten-kabupaten Pemalang, Batan g, Brebes, Tegal, 'Pekalongan 
dan Kendal. Para transmigran terutama berasal dari dacrah yang 
keadaan tanah dan perairannya ·lmrang sempurna. 

55 



C. WliJJ.aydh ]awa Te111gGJh Utxna. 13aJgd'ain Timurr 

Wilayah ini meliputi daerah-daerah mulai dari kodya Sema­
ran,g ketimur hingga k.abupaten Rembang dan Blora yang secara 
sanga't umum dap.at dibagi atas empat daerah geografi budaya 
atau reg~on hir.arki III yaitu : 

Daerah Pegunung.an Kapur utara dan sekit~arnya; 

Daerah sekitar Muria ; 

Da.erah Komplek Gunung api Ungaran-Telomoyo; dan 

- Daerah Kodya Semarang dan sekitarnya. 

Secara lebi,h terperind ·sebenarnya wilayah ini masih d.apat 
dibagi atas juml.ah region yang lebih banyak l:agi, seperti misal­
nya daerah bekas sela:t yang merupakan zone depresi Semarang 
Rembang yan,g cukup luas. Namun deng.an per:timbangan sedi·kit­
nya jumlah .penduduk, macam kegiatan kehidupan yang ada serta 
pe11timbangan ·efisiens.i lainnya, dalam laporan ini tidak diuraika:n 
secara tersendiri, tetapi dising,gung dalam uraian daerah sekitar · 
yang bersangkutan. 

WHayah J.awa Tengah Utara bagia n timur ini memiliki ke­
anekaragaman yang sangat nyart:a dan sebagian wilayahnya mem­
putllyai keadaan alam yang kurang men,gun:tungkan (kabupa:ten 
Rembang, Blora, Grobogan, Demak) dibanding dengan kebanyak­
an daerah-da.erah l.ainnya di J awa 'f.engah. Karen a ban1tuan dasar 
yang seba.gian besar terdiri dari batuan kapur, kecuali daerah 
Muria dan komplek Ungaran-Telomoyo, beberap.a daerah kabupa­
ten diwilayah ini terg.olong s.ebagai d ae;:ah minus dalam a11ti :ba­
nyak penduduk mengalami kekurangan pang.an pada musim-mu­
s·im terte111tu. 

Dalam program-p1~ogram REPELITA wilayah in~ diharapkan 
da!'>a!t men:galami 'Perkembangan dengan Semarang sebagai pusat 
pengembangannya. 

D. WN.·ayaJz Sut:a!kcMta 

Wilayah Suraka11ta yan-g dimaksud disini adalah merupakan 
ex ka:res'id:enan Surakarta. Karesidenan Surakarta terd~ri dari dae­
rah-daerah tingkat II sebagai berikut : 
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TABEL II 1 

LUAS DAERAH-DAERAH TINGKAT II DI KARESIDENAN 

SURAKARTA (km2) 

Daerah 

Kotamadya Surakarta 

Kabup.aten Kla.ten ... . ......... ... . . 

Kabupate:n Boyolali . ..... . . .... .. . 

Kabupaten Sragen .. .. ... .. ... .. .. . . 

KabupaJten Sukoharjo ......... .. . 

Ka.bupaten Karanganyar .. ...... . 

Kabupaten Wonogiri 

Karisidenan Sm~akarta 

Luas 

43,36 

634,99 

1.024,71 

918,28 

470,67 

929,35 

1·828,00 

5.049,36 

Letak karesidenan Surakar.ta berba,tasan dengan Samodra In­
donesia disebelah sdatan, Daerah Istimewa Yogyakal.'!ta di-sebelah 
barat~daya, karesidenan Kedu disebelah barat dan barat lau.t, ka­
residenan Sem:a:r.a:ng disebelah Utara dan karesidenan Madiu n (Pro­
pinsi Jawa Timur) disebelah :timur. 

Menuruit k eadaan fisiografi dan keadaan tanahnya kareside­
na.n Surakarta .terdiri at:as daerah~daerath : . 
l' .' ~ -

Dataran rendah dan k ota Sura.ka~ta sebagai pusatnya ; 

Daerah seki'tar gunung api Merapi-Merbabu yang terletak 
pada bagian barat dan barat laut ; 

Daerah seki.tar gunung api Lawu yang t-erletak ,pada bagian­
timur dan ltenggara ' 

Daerah kapur yang merupakan bagian pegunungan Kendeng 
yang lterleta.k 'pada bagtian Ula.ra dan :timur lau:t; dan 

Daerah pegunungan kapur selatan a tau pegu.nungan Seribu 
yang lterletak pada ba.gian selatan dan barat daya. 
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Da1am laporan ini kelima daerah ters.ebut dipanrdang sebagai d.a­
erah-daerah geografi budaya hirarki ketiga, karena keadaan alam 
dan penduduknya memberi <gamba:ran corak 'kehidupan sosial eko­
nomi budaya yang berlainan. 

Daerah ·karesid.enan Surakarta adalah daerah yang mempunyai 
penduduk, padat, yairtu dengan jumlah penduduk tahun 1974 seba­
gai berikut : 

TAB'EL II 2 

JUMLAH PENDUDUK DAERAH-DAERAH TK. II DI 
KARESIDENAN SURAKARTA TAHUN 1974 

Daerah Tingkat II 

Kotamadya Surakarta 

Kabupaten Klaten 

Kabupaten Boyolali 

Kabupaten Sragen .. . .... . .. ......... ..... . 

Kabupaten Sukoiharjo ............... ... . 

Kabupaten Kara.nganyar ... . .. .. ... . ... . 

Kabupaten Wonogiri 

Jumlah 

Jumlah penduduk 

437.073 jiwa. 

1.028.541 j·iwa. 

738.178 jiwa 

675.807 jiwa. 

525.397 jiwa. 

530.871 jiwa· 

931.573 jiwa. 

4 .867.640 jiwa. 

Ko.tamadya Surakanta mempuny·ai kerapa;tan penduduk lebih 
dari 10.000 jiwa/km2. 

Berdasa11kan la13angan pekerjaannya sebaglian besar penduduk 
yaitu meliputi + 70 % adalah petani. Secara kasar penduduk yang 
terutama hidup dari ·kegiatan non agraris adalaih penduduk ko.ta­
madya Surakarta, kira-krira meliputi + 10 %. Namun demlikian 
mengingat jumlah pemilik tanah sempit dan buruh .tani didesa le­
biih besaJ' dari pada pemrilik tanah yang cukup luas, maka k~ecen­

derunga.n jumlah penduduk yang hidup dar·i non agraris terutama 
sebagai buruh pabrik menjadi semakin hesar. Ini dapat diliihat 
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pada <peruingkatan angka urbanisasi. Lapangan pekerjaan non agra­
ris didaerah ini adalah pengusaha indus'tri hesar atau modern, 
pengusaha industri rumah tangga, buruh perusahaan, pegawai ne­
geri dan ABRI. 

£. Wi~aiJah ]awa T.engaih SeJal/.an Bagiarn BCNat 

Wdayah ini meliputi daerah-daerah yang berupa dataran alu­
vial pantai selatan, dataran-dataran pegunungan, d<l!taran lembah 
s. Sera.yu yang memanjang dari Banjarnegara hingga Banyumas 
serta d1aerah pegunungan yang mencapai ketinggian 1.500-2.000 
meter diatas permukaan 1aut. Karenanya corak kehidupan dan 
kerapata.n penduduknya berlain-lainan, baik oleh sebab £aktor ke­
subura:n tanah, keadaan peradran, reliref maupun ketinggiannya 
dari muka laut. Karena ketinggian membawa pengaruh <l!tas suhu, 
curah hujan dan jenis tumbuh-:tumbuhan dan tanaman yang dapat 
diusahakan. Elevasi yang cukup besar didaerah pegunungan Se­
t,ayu Utara berpengaruh nyata atas ·corak kehidupan penduduk 
yang menjadikan jagung sebagai bahan makanan utamanya, serta 
mengusahakan tembakau yang pengol,ahannya (pengeringannya) 
melalui proses pengasapan atau pemanasan dengan apd . · 

Wilayah ini meliputi daerah-daerah geografi budaya: 
Dataran Pegunungan Temanggung - Wonosobo ; 
D<l!taran Tinggi Dieng- Batur - Karangkobar; 
Dataran lembah Serayu - Banjarnegara - Banyumas ; 
Daerah Cilacap- Kroya- Maos dan perbatasan Jawa Barat ; 
Daerah Purwokerto - Purbalingga - Bobotsari ; 
Daerah K·edu, Selatan ; dan 
Wilayah sekitar gunung Merbabu dan Merapi. 

Sungguhpun hingga sekarang daerah-daerah wilayah m1 ma­
sih lebih ba.nyak mengarahkan orientasi perkembangan pereko.no­
miannya ke Semarang (daereh Purworejo, Magelang, Temanggung, 
Wonosobo) untuk waktu-waktu mendatang diharapkan keseluruh­
an wilayah Jawa T.engah Selatan Bagian ini d<11part mengalami pola 
pengembangan/pembangunannya dengan daerah Cilacap sebagai 
pusatnya. Hal itu didasark~n antara lain oleh adanya rencana pe­
ngembangan Oitacap sebagai daerah industri dan pelabuhan sa­
modra. 



III. DAERAH-DAERAH GEOGRAFI BUDAYA JAWA TENGAH 

Pada bab ini akan dibkarakan berturut-turut daerah-daerah 
geografi budaya hirarki ketiga ~cultural geographic regions) yang 
ada di ke-empat wilayah pembangunan Jawa Teng.ah. P·erlu dike­
mukakan kembali bahwa tiap region yang dibicarakan disini tidak­
lah selalu sebanding dalam halluas wilayah dan jumlah ,penduduk­
nya, demikian juga batas-batasnya tidaklah mengikuti batas-batas 
administrasi pemerintahan yang ada, melainkan dengan mengam­
bil kes·eragaman keadaan alam dan corak keh:idupan penduduknya 
yang lebih kurang terdapat pada daerah yang bersangkutan. Di­
samping itu batas a:ntara satu region dengan yang lainpun tak 
mungkin ditarik herupa baris yang •tepaJt secara mu:tlak, tetapi 
lebih menggambarkan batas berdasar perkiraan yang pada k·enya­
taan yan.g s·ebenarnya pun lebih berupa lajur atau zone peralihan 
daripada baJtas yang berupa garis. 

A. DaeraJh Brebes dian Tegal 

Yang dimaksud ~dalam daerah ini ialah: 

Daerah Brebes bagian dataran rendah a luvia l; 

- Daerah Tegal bagian dataran rendah aluvial dan pegunungan· 

Datara n rendah ini lebarnya 40 km dan mempunyai kemiringan 
kiearah laut Jawa. Didaerah ini mengalir tiga buah sungai yang 
besar yaitu k. Losari, k. Cisanggarung dan k. Pemali. 

Uraian tenbang kehidupan .sosial budaya didaerah ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 

1. T ata Gwn<a T Cl!lUIIh 

'60 

Berdasarkan d ata yang ada dapa·t dinyatakan bahwa tidak 
<terdapat pel"beda~ yang besar. tentang pimggunaan tanah 
oleh penduduk didaevah <ini. Apabila tataguna tana<h :tersebut 
diurutkan menurut morfologinya dimulai dari utara · maka 
keadaannya sepe1~ti dibawah ini: 



- Tanah d idaerah rpa11tai d:igunakan un1tuk percambakan di­
samping perkampungan nelayan dan keperluan-keperluan 
lain yang bersangkut. paut dengan pevk<ampungan ~n ,pet:· 

tambakan tersebut. P.eng·gunaan tanah untuk p ertambakan 
pada tahun t er.akhir meningkat. 

- Dalbaran rendah aluvial (disebelah selatan daerah daJtar~ 
pantai) diguna}{,an untuk persawahan dan perk~bunan. 

- Daerah perbukitan digunakan untuk p-ersawahan, tegalan 
dan daerah-daerah hutan. · 
Daerah pegunung<an dli.sini digunakan Uilltuk pertanian 
padi, jagung <ian .sayur-sayuran Eropa. Disamping itu 
oJeh penduduk juga digunakan untuk tanaman keras. s'e­
per.ti cengkeh, kopi, teh dan sebagian lagi merupakan 
daerah hutan. 

Disarnpirng diper,gunakan tanah olteh penduduk dan pevkebun­
an ters.ebut dia't<as 'Pemerintah juga menggunakannya untuk 
perkobaan, pelabuhan, perindustrian jalan dan lain-lainnya 
yang arealnya cukup besar. Ha·l ini dapat dilihat misalnya 
untuk kota kabupalten Brebes, Kodya Tegal d~n kota..kota 
lai.nnya dtd<a·erah in:i. Didaerah ini juga .berdapat tanah kritis 
yang oleh pemerintah t idak dibenarkan unltuk digarap. Peng· 
hijauan sedang diusahakan oleh rpemerintah setempat·. 

; . 
2. P.erbatn!ian rdan Pete~nakan 

Pextanian merupakan mata pencaha1~ian utama penduduk dan 
pengolahannya telah dilakukran dengan baik. 
Irigasi telmis yang dibangun didaerah-daerah pertanian ini mem­
punyai arbi penti:ng untu:k ,perluasan daerah 'Pe11tanian dan· pening­
katan pr<eduksi tiap Hektar. Dida·erah yang keadaan irigasinya 
kurang baik penduduk birasanya menggali sumur-sumur dit.engah 
sawahrnya guna mendapatkan air apa.bila air dari irigasi sudah 
tidak mengalir l·agi (pada umumnya diwaktu musim kemar.au). 

Usaha pertanian ini menghasilkan: padi, bawang, jagung,. ubi 
jalar ubi kayu, kacang tanah, kacang h.ij.au dan lain-lain. Perlu di:ke­
tahui bahwa hasil tecs·ebut tidak semuanya mertipakan hasil . .uurtna 
Qa.ri tanah pertanian tetapi merupakan hasil selingan' misalnya di­
a;ntara penanaman padi dengan pad:i berikutnya tanah di tanam:i 
bawang. Daei.'ah dataran aluvial ini pada umumnya merupakan 
daerah yang subur un:tuk ,pertanian dan merupakan penghasil padi. 
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Usaha penduduk memanfaatkan tanah dengan jenis tanaman 
lain (artinya yang belum pernah ditanam didaerah tersebut) ke­
lihatan berkembang; misalnya dikecamatan Banjarharjo kabupaten 
Brebes, penduduk bel urn .. perna,fi · menanam tembakau, :tetapi se­
karang usaha pertanian tembakau ·ini" suda·h berkembang dan hasil­
nya baik. 

Usaha pertanian didaerah pegunungan yang menghasilkan 
s·ayur-sayuran, padi. jagung dan usaha penanaman cengkeh ber­
kembang baik. Hal ini disebabkan terutama oleh pel'hubungan 
yang bertambah lancar antara daerah produksi dan daerah kon­
sumsi. Usaha pe11tanian oen;gkeh oleh penduduk bukan merupakan 
usaha pokok, tetapi merupakan usaha sampingan. Dikatakan de­
mikian karena penanaman cengkeh ters·ebut !lidak dilakukan pada 
suatu areal tetapi dilakukan .pada tanah-tanah pekarangan. 

Peternakan ltidak diusahakan oleh peoouduk secara khusus 
k·ecuali peternakan babi, ayam ras, itik dan ikan bandeng/udang 
yang sudah berorientasi perdagangan. Usaha peterna·kan didaerah 
ini 1terutama ditujukan unltuk memenuhi kebutuhan sendiri dan 
sebagai us aha sampingan misalnya: pemeliharaan kerbau, sapi, 
kuda terutama ditujukan untuk k·eperluan membajak, menarik 
gerobak, menarik dokar. Apabila kebutuhan sipemelihara telah 
terpenuhi baru dilakukan .penjualan. Usaha peternakan ayam 
kampung dan kambing juga merupakan usaha •tambahan yang 
hasilnya dapat dijual kepasaran. Usaha tambahan disini ialah 
usaha yang dilakukan tidak menuruti usaha pemeliharaan yang 
S•emeS'tinya· W•alau.pun pasaran penjualan kambing dan ayam 
kampun~g sampai ke Jakarta, tetapi intensifikasi pemeliharaan 
jenis ternak tersebut belum kelihatan berkembang. 

3. K~uta.nan dan U.saha Pevkebuman 

Luas areal hutan didaerah ini ada + 20% . 
Untuk menambah areal .hutan ini telah diusa.hakan penghijauan 
daerah-daerah gundul dikecamatan Banjarharj o dan mengadakan 
hu.tan-hutan pelindung. Hutan me.mpunyai atiti yang besar untuk 
penahan banjir. Kehilangan hutan didaerah bag.ian selatan kabu­
paten Brebes, m:engakibabkan adanya .daerah banjir rutin didaerah 
dataran rendrabnya _yaitu dikecamatan Brebes, •k.e-camatan Wonosari 
qa.n Tanjung. Jeni·s kay.u yang terdapat diJmtan .ini ialah: jati, 
:rhurbei. ,pinus dan kayu campm1an yang merupakan rimha. 
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Perkebunan tebu didaerah ini dilaksanakan oleh •PTP XV -dan 
PNP IV dengan daerah-daerah usahanya di Banjar.atma, Jatibarang, 
Tersana dan Pangkah. Usaha perkebunan tebu ini membawa pe­
ngaruh baik un•tuk pertanian penduduk. Hal ini disebabkan oleh 
karena pembuatan irigasi untuk perkebunan tebu ini dapat di­
manfaatkan untuk persawahan penduduk. Perkebunan ini mem­
butuhkan banyak tenaga kerja, sehingga ba.gi penduduk il:·erbuka 
kesempatan memperoleh penghasilan tambahan bila bekerja di­
perkebunan-perkebunan tersebut. 

4. Irndlustri dan Perdagarrgan 

Untuk daerah ini perindustrian terutama berkembang dikodya 
Tegal sehingga jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan 
dalam perindustrian sangat menonjol hila dibandingkan dengan 
usaha-usaha lainnya. Jenis industri dan kerajinan yang perkem­
bangannya baik ialah: 

- Industri kerajinan log am ; 

- Industri tenun; 

Industri perkapalan ; dan 

- Indus'tri shuttle oock. 

Berkat pembinaan oleh petugas-petugas perindustrian, maka ke­
majuan yang pesat telah kelihatan. Kemajuan ini terultama pada 
perindustrian kerajinan tangan yrutu pembuatan sendok, sprayer, 
pengecoran logam, keraj1nan kaleng dan pembua1tan teh. Kerajin­
an ini merupakan ketrampilan turun menurun didaerah ini· Di­
da·erah ini juga terdapat suatu jenis kerajinan· tanah lihat yaitu 
pembualtan poci dari tanah lia t. Kerajinan ini ter·kenal dengan 
julukan teh poci. 
K·emajuan kerajinan tangan ini juga d~tunjang oleh beberapa hal 
yaitu: bahan bakunya mudah didapat, transportasi yang semakin 
baik dan ketrampilan yang 'turun temurun yang dimiliki oleh 
penduduknya. 

Indus.tri tenun dida·erah ini berkembang baik 
Perkembangan ini merupakan akibat masuknya modal besar ke­
dalam sektor perindustrian ini. Pada umumnya perindustrian tenun 
didaerah ini merupakan suatu perusahaan besar. 

Industri perkapalan terdapat di Tegal dengan nama P.T. ME­
NARA. Bahan-bahan kepel'luan pembuatan kapal terutama diimpor 
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dari luar negeri dan sebagian lagi d.idatangl<;an dari luar daerah; 
misalnya : oaja harus diimpor dari Jepang, USA atau Eropa, 
sedang kayu jati dari Randublaltung. Jenis kapal y.ang dibuat oleh 
industri perkapalan ini ialah: kapal pengangkut bar.ang dan kapal 
patroli. P·erusahaan ini .telah menghasilkan + 150 buah dari ber­
bagai ukuran. Perlu diketahui bahwa untuk pembuatan sebuah 
kapal yang berukuran 1.000 Dw,t diper lukan wakitu 1,5 tahun, 
sedang untuk ukuran 3.000 Dw.t diperlukan waktu 2-3 tahun. 
Harapan masa depan yang baik dati. perusahaan ini ,sudah jelas 
ada. Hal ini didasarkan atas 1pesanan-pesanan yang datang baik 
dar.i. pemerintah maupun perorang.an dalam rangka usaha meme­
riuhi ke.buil:uhan angkutan laut ' perikanan dan lain-lain· Hambatan­
hambatan yang sering terjadi ialah: kurangnya m odal, barang­
barang impor kebutuhan kapal yang sering terlambat datang dan 
kekurangan tenaga yang 'trampil dalam bangunan kapal altaupun 
mesin. 

P.erusahaan s;huttle cock yang terdapat dida.erah Tegal sudah 
mempunyai mutu nasional. Ada juga y.ang berpendapa.t bahwa 
shu1btle cock yang dihasilkan oleh perusahaan shuttle cock Garuda 
ini sudah bermutu internasional. Disamping perusahaan shuttle 
cock Garuda masih ooa lagi perusahaan-perusahaan shuttle cock 
l~nnya tetapi mutunya masih rendah. 

Kota-kota didaerah ini merupakan pusat-,pusat perdagangan, 
pengembangan dan pembangunan. Jika pada semua kota-k.ota 
kecamatan dan kabupaten dapat dilihat adanya kegiatan-kegiatan 
dalam perdagangan, pengembangan dan pemban·gunan. Apabila 
hal ini dapat berlang.sung terus dengan kondisi yang sehat dapat 
diharapkan penduduk baik dikota maupun didesa akan t erser·et 
dalam · arus berfikir yang lebih ekonomis dan selalu mempunyai 
sikap unltuk membangun . 

Perdagangan didaerah ini menyangkuil: perdagangan antar 
kota di Jawa, pevdagangan antar pulau dan perdagangan luar 
neg·eri. Sebagai akibat dari ketiga jalur pe~dagangan tersebut di­
ata.s maka kota Tegal dengan pelabuhannya menjadi pusa!t per­
dagangan didaerah ini. Sebagai pedagang-pedagang utama di­
daerah ini ialah orang-orang Tionghoa (WNI roetu:runan Tionghoa) 
dari: .WNI keturunan Avab. Hal ini sudah turun temurun sejak 
masa yang silam. 
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5. Usaha Peuambam:gan dan Bahan Galian 

Usaha p.enduduk dalam pe11tambangan dan bahan galian di­
daerah ini belum merupakan usaha yang mengalami kemajuan. 
Semua usaha dalam hal ini pada umumnya masih dilakukan secara 
tradisionil. Dapat dikemukakan misalnya usaha pengambilan 
tanah, kapur, pasir untuk perusahaan-perusahaan tegel. genting 
dan hatu bata. J adi secara kebe'tulan untuk bahan bangunan dapat 
dicukupi dari daevah ini sendiri · 

6. Sumbea: Tenaga, Pe1.1hzibumgan dan Tele.komun:i'kasi 

Sumber tenaga untuk keperluan industri dan ,peneran,gan ber­
asal dari IP.L.T.A. yang berpusat di ]et.ok - Tuntang dan pem­
bangkit tenaga listrik kecil (diesel) untuk daerah pedesaan. 
Untuk memperluas jaringan perlistrikan didaerah ini sedang di­
usahakan tambahan aliran listrik dari P.L.T.A. Jatiluhur. 

Perhubungan darat didaerah ini sudah dapat dikatakan baik. 
Banyak daerah-daerah yang •tadinya terisolir sekarang sudah dapat 
dicapai dengan kendaraan .roda empat. Hal ini mengakibatkan 
hasil produksi dari daerah pedesaan dapat diangkut kepasaran 
sehingga gairah kerja petani dapat lebih meningkat. 
Perhubungan laut dari dan kedaerah ini juga berkembang baik, 
sehingga arus ekspor dan impor 1tidak mengalami gang.guan. 
Untuk daerah yang dilalui jalur kereta api maka angku'tan barang 
maupun manusia lebih murah dan aman· 

Jaringan telekomunikasi dengan tilpon dan telegrap baik 
untuk .kepentingan lokal ma.upun interlokal sudah semakin luas. 
Dapat dikatakan bahwa pada tiap.-tiap kecamatan sudah ada 
tilponnya. Penggunaan pesawa.t radio dan televisi menandakan 
bahwa penduduk sudah meng·erti tentang .perlunya alat komunikasi 
t·ersebut. 

7. Lembaga Soskil dan Ekonomi 

Ditiap~tiap desa didaerah ini sudah ada satu lembaga sosial 
dan koperasi Unit Desa. Disamping kedua lembaga yang sudah/ 
harus ada pada tia,p desa didaerah ini masih terdapat lembaga­
lembaga s·osial lainnya yaitu : 

- dalam bidang pendidikan (sekolah-sekolah) : 

- dalam bidang keagamaan (tern pat ibadah) ; 
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- dalam bidang kemanusiaan (panti asuhan) ; dan 

- dalam bidang .kesehatan (klinik, rumah sakit) . 

Lembaga-Jembaga ini bergerak dalam bentuk yayasan abau suatu 
organisast. Dengan adanya lembaga-lembaga tersebut diatas pen­
duduk diringankan bebannya untuk mencukupi kebutuhan sosial 
ckonominya. 

Perkembangan lembaga-lembaga sosial ini (terutama lembaga 
pendidikan) mengalami kemajuan yang pesat. Perlu diketa<bui 
bahwa untuk memenuhi kebutuhan ketrampilan dalam perikanan 
di.kodya Tegal telah didirikan Sekolah Usaha Perikanan Menengah. 
Pusat pendidikan perhubungan darat dan sungai yang merupakan 
satu-satunya di Indonesia terdapat juga di kodya Tegal. Perkum­
pulan~perkumpulan yang dapat pula digolongkan kedalam lem­
baga sosial an tara lain: karawitan, wayang-orang, ketoprak, orkes 
kroncong dan Band. 

B. Daerah Pemal'a:ng, Pekalongan dan Batang 

Umumnya daerah ini tidak jauh berbeda dengan daerah­
daerah Brebes dan Tegal. Hal-hal yang berbeda dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

- Dataran rendah aluvial didaerah ini lebih sempit; 
- Daerah banjir ha:mpir tidak ada ; 
- Disebelah selatan terdapat bentuk-bentuk pegunungan 

kapur; dan 

- Vegetasi alam didaerah ini hampir tida·k kelihatan nyata 
kecuali pandan dan bakau. 

Daerah ini termasuk daerah yang berpenduduk padat dengan 
penyebaran yang tidak merata. Dikatakan deniikian karena : 

Kepadatan penduduk didaerah pegunungan hanya 755 jiwa/ 
km2 sedang ,kepadatan penduduk dikota-kota dapat mencapai 
1·000-2.000 jiwa/km2 ('Pekalongan 8.467 jiwa/km2). 

Pemusatan . penduduk terutama didaerah-daerah per.tanian yang 
subur didataran rendah, didaerah-daerah perkebunan, didaerah 
pegunungan (Moga dan Randudongkal) dan dikota-kota besar. 

1. Tata Gu1na Tooath 

Sesuai dengan keadaan tanah dan morfologi daerah ini, maka 
penggunaan tanah oleh penduduk sebagai berikut : 
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- Didaerah pantai, tanah digunakan untuk pertambakan dan 
pe11kampungan nelayan; 

- Dataran rendah aluvial, digunakan untuk pertanian, perkam­
pungan dan oleh pemerintah juga digunakan untuk perkotaan. 

- Daerah perbukitan dan pegunungan, digunakan untuk perta­
nian, perkampungan dan perkebunan oleh f'NP . 

Penggunaan tanah pada umumnya sudah dilakukan dengan 
intensip. Hal ini ditand.ai dengan penggunaan yang terus-menerus 
sepanjang tahun. Penggunaan tanah yang terus-menerus ini dapat 
berupa tanaman sejenis dan tanaman tumpang sari sepanjang 
tahun, tanaman padi dan polowijo sebagai tanaman selang dan 
tebu serta padi atau polowijo. Didaerah ini juga terdapat tanah 
yang belum dimanfaatkan oleh penduduk (misalnya daerah rawa 
pantai) dan tanah yang tidak boleh diolah (tanah untuk hutan 
pelindung dan tanah kritis) . 

2. Usaha Pe.r.tania~n dan PdernaJull!l 

Penduduk yang berusaha dalam bidang pertanian ada + 43% . 
Pertanian didaerah dataran rendah aluvial menghasilkan padi. 
jagung, kacang tanah, ketela pohon, ketela rambat, kedelai dan 
sorgum. Sebagai hasil utamanya ialah padi. 

Cara bertani yang dilakukan penduduk sudah maju bila dibanding­
kan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena 
sistim pembinaan yang baik dari petugas penyuluh pertanian sudah 
mendapat tanggapan dari penduduk. Penggunaan pupuk, perawat· 
an tanaman dan penyemprotan hama telah dilakukan penduduk 
menurut aturan-aturan yang ada. 

Didaerah-daerah pegunungan yang ber-udara sejuk basil 
per.tanian penduduk berupa padi dan polowijo (sayur-sayuran) · 

Kembang mela:ti dan kembang gambir merupakan salah satu pro­
duksi pertanian yang dihasilk.an penduduk. Hasil ini berguna bagi 
perusahaan-.perusahaan teh yang terdapat dik·ota-kota. Penanaman 
mlinjo, tteh dan cengkeh oleh penduduk baru merupakan usaha 
pekarangan. Usaha ini mempunyai arti penting bagi penduduk 
dalam rangka menambah penghasilan. 

Pertanian tebu rakyat juga terdapat didaerah ini. Biasanya 
hasilnya dijual kepahrik-pabrik penggilingan tebu P.N.P. setempat. 
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Pemeliharaan ternak oleh penduduk helum berkembang men­
jadi usaha khusus/pokok. Usaha ini pada umumnya masih berupa 
usaha ·sampingan yang dapat memberikan keuntungan. 
:Pemeliharaan ayam ras, babi, · ikan bandeng merupakan usaha 
peternakan. yang sudah berorien:tasilkan ekonomi, sedang usaha 
peternakan lainnya masih berfungsi u11:tuk mencukupi kebutuhan. 
Kelebihan dari kebutuhan inilah yang dijual. 

3. Kehutanan' dam U S(llha Pe~'kebunan 

Hutan pelindung yang dari berjenis-jenis kayuan merupakan 
sebagian ( + 30%) dari daerah ini. 
Hutan ini mempunyai arti yang penting bagi daerah ini untuk 
mencegah banjir dan pengaturan pengairan· Untuk daerah-daerah 
yang kritis (daerah kabupaten Batang) usaha penghutanan kembali 
sudah dilaksanak.an. Banjir sebagai salah satu dri dari wilayah 
hirarki kedua ini (wilayah pantai Utara bagian bara.t Jawa Tengah) 
dikatak.an tida·k ada . 

Hutan. jati yang dapat dikatakan sebagai hutan pelindung 
(karena usianya yang ,panjang baru dapat ditebang) turut mem­
bantu tanah terhindar dari pengrusakan. 

Perkebunan PNP Aneka Tanaman yang sudah ada sejak pe­
merintahan Belanda, beroperasi didaerah pegunungan bagian se­
latan. Adapun jenis tanaman yang ditanam ialah: teh, kopi, ooklat, 
panili dan kapok. Perkebunan tebu yang terdapCllt didaerah dataran 
rendah aluvial menggunakan tanah persawahan rakyat dengan 
sistim menyewa. Pabrik-pabrik penggilingan tebu didaerah ini juga 
membeli produksi kebun tebu rakyat yang terdapat disekitarnya. 
Perkebunan cengkeh raky.at sudah mulai berkembang. 
Bagi ovang perorangan yang mempunyai ·modal besar atau cukup 
bes.ar sudah l!).ulai mengusahakan. penanaman cengkeh pada areal 
ar.eal ying luasnya 3-10 Ha. 

Usaha · dalam bidang perkebunan ini bany.ak menyerap tenaga 
kerja, sehingga penduduk disekitarnya memperoleh mata penca­
harian tambahan 'pada wabu-waktu tertentu. 
tekstil. Industri tekstil disini meliputi pembuatan. batik, printing 

· Mulai dari Pemalang sampai ke Batang merupakan -daerah 
4. Industri darn Per.dGJ{Jarngcm 
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dan perajutan/pertenunan. P.ekalongan merupakan pusat indus.tri 
ini. 
Pertekstilan didaerah ini mempunyai latar belakang sejarah se­
bagai ·berikut : pusat perbe11tikan dan pertenunan pada mulanya 
terdapat di Buaran, Kedungwuni, Wirodeso dan Wanapringgo. 
Usaba ini semua milik pribumi dan mereka berasal dari satu ke­
turunan. flengaruh agama dan keturunan menyebabkan keluarga­
keluarga dari keturunan ini sampai sekarang masih menonjol 
dalam •penguasaan perusa.haan jenis tersebut· 

Secara· kwantitatip ·. perk-embangan .pertekstilan didaerah ini 
(terutama dalam sektor pe11ten1-man ATBM) mengalami kemundur­
an. Kemunduran ini d isebabkan oleh timbulnya persaingan bebas 
dan dicabutnya· subsidi pemerintah tentang lisensi, pembelian 
benang tenun. Secara kwalitatip pe.rusahaan-perusahaan disini me­
ngalami kemajuan karena pemakaian alat-alat mesin sehingga hal 
ini dapat menampung para pengusaha kecil sebagai pegawai sesuai 
dengan keahliannya. ·· 

Batik dan plekat praduksi daerah ini mempunyai ciri kha!l. 
Penonjolan ciri khas ini rterutama dapat dilihat pada kombinasi 
warna yang aneka ragam dan menyolok serta cepat menyesuaikan 
produksinya dengan mode yang sedang berlaku. 

. . . 
Disamping perusaliaan industri tersebut diatas masih ada 

industri perusahaan besa_r se.perti: Tex maca di Pemalang, Premi 
Kaba di Pekalongan, Prima Tex Co di Batang, pabrik gula dan 
spiritus di Pemalang dan pabrik teh di Pekalongan. 
In~us):ri-industri keci_~ mi~ik 11akyat seperti : anyaman bambu, sapu 
dan mainan anak-anak di Pemalang, kemasan dan konpeksi di 
Pekalongan dan Batang, .grabah dan batu bata di Pekalongan ba­
gian s~latan. Usaha pembuafan batu bata di daerah ini maju dengan 
pesat sebagai akibat pembangunan yang sedang berlangsung de­
wasa ini. 
Pembuartan s·apu dari bunga glagah pada masa yang lalu pernah 
menjadi barang ekspor ke Singapura. Dewasa ini usaha tersebut 
sudah m-erosot sebagai akibat kekurangan modal, ketrampilan 
yang statis dari para pengrajin dan waktu kerja sangat tergan­
tung .pada musim._glagah. 

Pusat perdagangan : didaerah ini ialah Pekalongan, karena 
kot~ ini merupakan.kota t'erbesar 'dianrtaia kota-k.ota yimg terda}!lat 
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didaerah ini. Disamping itu kota ini juga merupakan pelabuhan 
ekspor impor. 
Pedagang yang menonjol didaerah ini ialah orang-orang Ciha, 
Arab dan Bugis. Dalam dunia perdagangan mereka ini seakan-akan 
membagi tugas sebagai berikut : 

Pedagang Cina berusaha dalam bidang pertokoan pema­
saran batik (sampai ke Singapura) dan pengadaan bahim­
bahan batik dan tenun. 

Pedagang Arab, berusaha dalam pemasaran plekat dan 
penjualan bahan-bahan untuk batik dan benang tenun. 

- 1Pedagang Bugis berusaha dalam pemasaran 'kain plekat. 

Kegiatan ekspor dan impor melalui pelabuhan Pekalongan 
mempunyai ar:ti penting bagi pengadaan bahan-bahan untuk in­
dustri dan pengiriman basil-basil industri dari daerah ini keluar 
negeri dan antar pulau· 

5. Usaha Per~tambcmgan dcm Bahan GaliJan 

Usaha d.alam bidang ini belum ada yang dapat dikatakan 
maju walaupun usaha-usaha pengambilan kapur, pasir, batu dan 
tan:ah untuk bahan .pembuatan batu bata. Usaha ini masih dilaku­
kan secara tradisionil dengan alat-alat yan,g sederhana, tetapi pro­
duksi dari usaha ini mempunyai arti yang .penting dalam masa 
pembangunan dewasa ini. Pr.oduksi dari usaha ini dapat dikatakan 
mencukupi untuk keperluan pembangunan didaerah in i. 

6. Lemba;ga So1sial/Bkonomi 

Lembaga sosial desa (LSD) dan Koperasi Unit Desa (KUD) 
sudah beroperasi didesa-desa didaerah ini. Lembaga ini merupakan 
bagian dari pemerintahan desa. Lembaga ini mempunyai arti pen­
ting dalam usaha pembangunan desa dan usaha dalam menanggu­
langi masa paceklik. 
Disamping kedua lembaga tersebut diatas masih terdapat lembaga 
lain misalnya : 
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- Lembaga pendidikan yang didirikan oleh golongan agama. 
perusahaan dan lain-lain ; 

- Lembaga Yatim Piatu yang diusahakan oleh golongan 
agama, keltompok atau kesatuan atau organisasi; 

Lembaga kesehatan yang diusahakan oleh g·olongan agama. 



Semua lembaga-lembaga ini berbentuk yayasan. Disamping ifu 
terdapat lembag.a-lembaga yang didirikan oleh pemerintah. · 
Koperasi Batik sebagai suatu lembaga bagi pen.gusaha-pengusaha 
perbatikan sudah berdiri sejak lama didaerah ini dan demikian 
juga dengan k,operasi perikanan laut. 

C. Dae~ah w ,eJeri, Kendal dan Kaliw,ungu 

Tidak berbeda dengan. daerah-daerah lain diwilayah pantai 
utara bagian barat Jawa Tengah maka daerah ini juga terdiri dari 
dataran. rendah alu·vial disebelah utara, daerah perbukitan di 
sebelah selatannya dan daerah pegunungan. didaerah paling selatan. 
Mengenai masalah banjir daer.ah ini tidak luput dari bahaya se­
perti halnya daerah Brebes. 
Masalah mengenai sosial budaya penduduk dida,erah ini akan di­
uraikan sebagai berikut: 

1. Taro Gum T·cmall 

Luas tanah daerah ini menurut fungsinya tercatat sebagai 
berikut : 

TABEL HI 1 

TATA GUNA TANAH DI WBLBRI, KENIDAL, KAUWUNGU 

(%) 

Tata Guna Tanah I Luas 

tanah sawah 33 

tanah tegalan 25 

tanah pekarangan 15 

tanah perkebunan 10 

kehutanan 14 

lain-lain 3 

Daerah ·~an rendah aluvial ,pada umumnya di_g,~akan un!Uk 
pertambakan dan pertanian sa wah dan didaerah ini ban yak- ter­
dapat perkembangan perkampungan nelayan. dan petani· Daerah 
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perbukitan yang diselingi ol~}l 1tanah datar~P: . merJ.1,_.pakat.J. d~~rah 
pertanian. Dikedua daerah ini:pada musim-musi~ tertentu diguna­
kan untuk perkebun.an tebu. D(lerah p~gunungan bagian selata11 . 
merupakan daerah 'Pevl{~bunav .4an hutan . . 

2. Pe1:1baa'lli!an dan p,eterrl/Olk;an · 

Irigasi sebagai sa:rana pertanian didaerah ,ini b~u 50% yang 
bersifat tehnis dan selebihnya merupakan usaha penduduk setem­
pat. Pembagian air masih dengar1 'sistim' ulu-ulu. Hasil pevta'nian 
yang penting. ialah : padt tembakau, jagung, ke~ela pohon, ketela ' 
·rambat, kacang dan kedelai. 

' • 

Daerah penanaman tembakau ialah: Kendal, Py:gandan, Weleri, 
dan Brangsong. Pada musim panen temb~au daer(lh ini .biasanya 
kekurangan tenaga kerja. Hal ini disebabkan ole:~ . ka;-~na _.musim 
panen tembakau dan musim !l.~embang-tebu bertepatan waktunya. 
Untuk mengatasi kekurangan ini dapat ditempuh dengan jalan 
mengatur agar masa pa.nen tembakau dan !nasa ·rembang-tebu 
jangan sampai jatuh bersamaan. Hal ini tentunya sangat tergan­
tung pada musim. 

·Pemeliharaan ternak mempunyai dua fungsi yai tu se:bagai 
simbol kekayaan dan s-ebagai tenaga angkutan. ' · · 

PemeHharaan ibabi didaerah ini semata-mata · merupakan hewan 
dagangan. Walaupun daerah ini berpen.duduk yang menganut 
agama Islam, tetapi usaha peternakan babi fidak mengalami ke-
sukaran. · 

Pemeliharaan ayam, kambing dan domba merupakan suatu usaha 
sampingan dari penduduk. Hal in'i dimaksud bahwa pemeliharaan 
ternak ini tidak dilakukan secara ·khusus· 

Usaha pertambakan yang menghasi1kan i'kan bandeng dan 
udang kiranya tidak dapat diabaikan baik untuk tambahan hasil 
bagi pengusahanya, peningkatan gizi makaiiari. · r~kya t maupun 
untuk pendapatan pemerintah da~rah. . r 

3. Kehwtcmcm dxm-z Pez:kebu:n;an !: : ' 

Hutan didaerah ini berfungsi sebagai pengatur tata-air. 
Sebagai akibat banyakny;a. hutan ·yang. telah gundul :maka .' masalah ' 
banjir didaerah ini meru.pakan niasalah .y.rurg bersifat rutin:. Untuk 
mengatasi ini penghufarian· ·kembalildida-erah-daerah ya:ng ~gundul/ 
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kritis merupakan prog1~am pemerintah se empat dan Jawatan Ke­
hutanan. Rutan jati bermanfaat sekali bagi penanggulangan pe­
ngadaan hutan d~daerah ini. 

PNP XVIII merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam 
perkebunan didaerah ini. Tanaman budidaya yang diusahakan 
ialah ooklat, ikaret, pala, lada, teh, k.emukus dan kapok. Disamping 
tanaman tersebut, penanaman tebu oleh pabrik gula Cepiring mer 
rupakan tanaman yang menggunakan tanah rakyat. Penanaman 
cengkeh, kelapa dan teh oleh perorang.an atau kelompok ocang 
yang mempunyai modal sudah dapat dikatakan sebagai perkebun­
an-perkebunan kecil. 

Perusahaan tersebut sang.at menguntungkan rakyat kanena banyak 
menyerap tenaga kerj.a. 

4. Indu9!Jri dan Perdagangam 

Usaha penduduk dalam bidang indust.n pada umumnya belum 
berkembang, karena masih berupa usah.a kerajinan yang sederhana. 
Usaha kerajinan rakyat ini antara lain: pembuat.an lampu dari 
kaleng, bordir, meubel dan kemasan. 

Perdagangan didaerah ini hanya berupa tempat rpengumpulan 
bahan-bahan saja, yang selanjutnya pemasarannya berada diko.ta 
Semarang· Bahan-bahan untuk kebutuhan daerah ini juga dida­
tangkan dari kota Semarang. 

5. Balha.n Tamba.ng dan Galiwl 

Didaerah ini belum didapatkan bahan-bahan tamiban·g dan 
bahan galian yang mempunyai nilai ekonomis kecuali pasir kali 
Bodri yang sudah <terkenal diko.ta Semarang. Pasir dari kali ini 
dipasaran kota Semarang menca.pai harga tertinggi dibandingkan 
dengan pasir-pasir dari daerah lainnya. Didaerah ini ada juga 
kapur dan daerah pasir tras. ,p~ngambilan bahan ~apur dan. bahan 
kapur tras oleh penduduk dilakukan dengan cara yang sederhana 
sehingga hasilnya juga tidak banyak. Pada. waktu .teraikhi<r ini 
usaha pengolahan pasir tras didaerah Tambakrejo dan Pegeruyung 
telah dimanfaatkan .o1eh pemugaran JPerumahan rakyat. -

· 6. Lembagar<lemba.{}a Sosknl B'Uldaya/Bkonomi 

. Lemb~ga .. sosia.l Desa r(LSD) dan KUD telah ada ditiap-tiap 
i:lesa. Lembaga-lembaga lain seperti lembaga pendidikan, k~sehat-
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an oleh usaha swasta atau golongan agama dikatakan belum ber­
kemibang baik seperti didaerah lainnya. 

Pondok Pesantren didaerah ini ada 20 buah; dan pondok ini me­
rupa.kan usaha dari g·olongan ataupun perkumpulan yang dikoor­
dinir •oleh Dinas Agama setempat. 
Kelompok-kelompok yang berg.erak dalam bidang kebudayaan 
juga sudah ada, hanya sLfatnya belum merupakan suatu kelompok 
y.an,g terorganisir baik . 

D. D~ah BumiQJYu, BantaJrlkawllm{l dan L~eng ;Ba;rat 
G.zmu1ng Slamet 

Daerah ini terdiri dari enam ·kecamatan dan merupakan ba­
gian dari kabupaten Br.ebes·. Kecamatan-kecamatan terse but ialah : 
Salem, Bantarkawung, Bumiayu, IPaguyangan dan Sirompog· 

Daerah ini mempunyai ketinggian 152-875 meter dari permukaan 
laut. Melihat letaknya dapat dikatakan bahwa keenam kecamatan 
i:t\1 merupakan daerah sejuk sehingga merupakan tempat peristi­
rahatan bagi daerah panas yang berada disebelah utara dan se· 
latannya. Telaga Renjang didesa Pandansari kecamatan Paguyang­
an merupakan tempat keramat. Daer.ah ini juga merupakan ·eagar 
a lam. 

1. Taea G.zma Tanah 

Tanah didaerah ini digunakan untuk pertanian, kehutanan, 
pekarangan, dan perkebunan dan lain-lain. 

Penggunaan tanah sudah dilakukan secara intensip. Hal ini ter­
utama dilakukan oleh rakyat dikecamatan Bumiayu yaitu dengan 
menggunakan mesin (trakbor) seba:gai alat pengolah tanah. Pada 
umumnya tanah sawah dapat ditanami sampai •tiga kali setahun. 
Tanah tegalan digunakan untuk penanaman sepanjang tahun 
dengan cara berganti jenis tanaman yang ditanam. 

2. U:saha Pel1baman dian Petemakan 

Daerah ini merupakan gudang beras bagi daerah kabupaten 
Brebes dan juga sebagai sumber sayur-sayuran pegunungan. 
Usaha penduduk dalam bidang ,R~rtanian terutama penanaman 
padi yang dilak~ap disawah ah~ ·ditegalan. Waduk Penjalin di­
kecamatan Paguyangan merupakan salah satu sumber air untuk 
sawah didaerah ini. Disamping padi, penanaman sayuran pegu-
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nungan merupakan mata pencaharian utama juga bagi penduduk 
sedang hasilny.a berUtpa: kol, worteL dan jenis-jenis tanaman 
pegunungan lainnya· Ditanah pekarangan pendudu:k berusaha me­
nana.m teh dan cengkeh. Usaha ini dilakukan sebagai usaha tam­
bahan yang hasilnya da.pat menambah <pendapatan. Pa da umum­
nya penduduk menanam tumpangsari dibawah tanaman pohon 
keras. 
Usaha peternakan didaerah ini masih berupa usaha tamhahan oleh 
karena itu pengusahaannya belum berorientasi ekonomi. Walau­
pun demikian basil peternakan ini dapat dirasakan oleh penduduk 
seba.gai penamtbah penghasilan. 

3. KelUI!tarram. da.n U saJ1a Pe1"keburrmz 

Fungsi kehut.anan didaerah ini untuk mempertaharukan tanah 
agar tidak terseran.g erosi . Beberapa kecamatan didaerah ini s.e­
perti: Wadas•gumantung d idesa Kutomandok kecamatan Tonjong, 
Mar1baya, Ka.litelu d an Kalisuren, dides.a Kalimusa kecamatan 
Bumiayu merupakan daerah kritis . 
Untuk mengatasi hal ini usaha penghutanan kembali tanah yang 
gundul oleh pemerintah, Jawatan Kehutanan dan rakyat giat di­
laksanakan. 
Daerah Telaga Rejang merupakan daerah eagar alam didaerah ini. 
BoLeh dikataikan bahwa semua hutan didaerah ini merupakan hu­
tan larangan. Penanaman pohon pinus dalam rangka penghutanan 
kembali daerah-daerah kri tis merupakan salah satu langkah untuk 
menjadi hutan larangan milik negara. Usaha perkebunan oleh 
penduduk dalam rangka menyebar luaskan penanaman oengkeh 
dan teh pada umumnya berhasil dengan baik . Penanamannya 
masih ada yang dilakukan ditanah pekarangan. Dalam hal ini pe­
merintah/Dinas Pertanian Rakyat mengambil bagian yang besar 
dalam penyuluhannya. 

4· Industri, Perdaganga•n d'Oln Pevbamba!.l1JgQJ11 

M·engenai perindustrian dadaerah ini belum ad a yang dapat 
dit onjolkan . Mengenai perdagangan dapat dikatak an bahwa 
daerah ini merupakan produsen bahan pangan untuk kota-kota 
disekitarnya misalnya: Breibes, Tegal, Purwokerbo dan lain-lain. 
Kota-kota kecamatan pada umumnya merupakan pusat perda­
gangan basil bumi yang selanjutnya diteruskan kekota-kota kon­
sumen tersebut diatas. 

75 



Walaupun didaerah ini terdapat bahan tambang dan bahan 
galian s.ep.erti batu bara muda dikecamatan Salem, tras dikecamat­
an Sirampog l.etapi usaha penggalian oleh pe nduduk belum ada. 

5. Sumber ~Tentrga dan PetJmbwl1J{J{11ll 

Dikota..,kota kecamatan yang dilalui jalur lis•trik P'.L.T.A. 
sudah ada penerangan listTik yang men.ggunakan aliran tersebut. 
W alaupun demikian us aha e1ektrisasi pedesaan didaerah 1111 

(dengan menggunakan diesel) telah maju dengan pesalj:. Usaha 
untuk men ggunakan waduk atau danau seba.gai pembangiki t tena· 
ga listrik belum ada. 

Masalah perhubungan djdaerah sudah dapat dikatakan baik. 
Beberapa daerah (pedesaan) yang ter,pend1 dewasa ini sudah dapat 
dicapai dengan kendaraan r·oda dua. Jumlah pengangkutan barang 
maupun orang sudah cukup ibanyak, s·ed,ang jalan-jalan perhubung­
an sudah d iperkeras. 

E. ,pae.rah Pet[Junrwrv,gan Kapur Utara dan SelkirtarrvY'a 

Menurut letak administrasinya daerah ini kurang lebih me· 
liputi: kabupaten-kaibupa:ten Rembang, B:lora, Grobogan, Demak, 
sebagian dari daerah Kudus dan Pati bagian se1atan· 

Keadaan fisiografi daerahnya bervariasi mulai dari dataran 
rendah sam.pai bukit-bukit lipatan kapur dengan ketinggian mak· 
simum 500 m. Ciri khas dari daerah ini yaitu adanya unsur kapur, 
baik bc.tuan kapur yang masih as·li seperti ya ng terdCllpat di daerah 
antiklinorium Rembang d an Pcg.unungan Kendeng, maUtpun yang 
sudah berupa tanah aluvial mar.galit hit am :disekitar iDemak dan 
Purwodadi . Keadaan tata airnya ikurang baik. Pada waktu musim 
penghujan banjir, sedang pada waik'tu kemarau kekeringan. 
Air minum yang bersih dan higienis std'it didapat. 

Aktivitas ekonomi penduduk didataran rendah terutama ialah 
hekerja dilbidang pertanian. Lebih dari 60% penduduk didaerah 
ini hekerja sebagai ,pe'tani. 

Tanah aluvial margalit hitam yang meluas mulai dari Pur­
wodadi hingga daerah Demak pada umumnya merupakan tanah 
yang suibur dan kaya dengan bahan makanan bagi tanaman, asal 
saja irig.asi dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Tanah ini sa-
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ngat baik untuk 'tanaman padi dan berjenis-jenis polowijo seperti: 
ubi •kayu, ketela ram.bat, tembakau, kedelai, ka.cang tanah, jagung, 
lombok, semangka dan sorghum. Semangka dari daerah 'Demak 
terkenal untuk pembua'tan kwaci, sedang penanaman sorghum di­
daerah ini baru dalam tingkat pe1xobaan. 

Ke:tika sistim irigasi masih terpelihara baik, daerah ini me­
rupakan daerah padi yang te1·kenal di J awa-Tengah. Disamping 
padi, basil pertanian yang dahulu juga te.11kenal dari daerah ini 
ialah kapas. Daerah 'Demak pernah mempunyai areal penanaman 
kapas yang terluas di Indonesia (12.000 Ha) dan hasilnya dapat 
di•kirim keluar negeri. 

Pada zaman Jepang dan zaman Revolusi Fisik, banyak ba­
ngunan irigasi yang rusak karena kurang pemeliharaan. Dam Ka­
rang anyar runtuh pada tahun 1946 ·dan banyak saluran irigasi 
tertimbun oleh enda.pan lumpur. Dengan rusaknya bangunan irigasi 
tersebut maka sawah yang dahulu mendapa't pengairan tehnis 
yang baik, berobah menjadi sawah tadah hujan. 

Untuk memper.bai1ki bangunan-bangunan irigasi yang rusak 
tersebut dewasa ini sedang diadakan rehabilitasi. 

Usaha merehabili'tasi bangunan-bangunan irigasi ini ditangani 
oleh beberapa pl'Oyek, an tara lain: 

- Proyek Jratun Seluna ; 
- Prosida (Proyek Irigasi Daerah) ; dan 
- Froyek Idgasi Karanganyar. 

Pr.oyek Jratun Seluna adalah proyek yang bertugas menangani 
pembangunan daerah secara menyeluruh disepanjang aliran sungaj 
J ragung Tuntang, Serang, Lusi dan Juana. 
Tug as dari •p'l'oyek ini an tara lain meliputi: 

merehabilitir ban gun an irigasi; 
- mencegah banjir ; dan 
- menghu'tankan kembali tanah- tanah yang telah gundul. 

Program dari proy.ek Jratun Seluna ini mencakup pula rencana 
pembangunan waduk Jragung. Survey yang terus menerus telah 
dilakukan untuk merealisir waduk tersebut. Diharapkan waduk 
J ragung ini nantinya akan da[pat mengakhiri krisis pengairan 
didaerah kabupa'ten Demak sebelah barat. 
Proyek Jratun Seluna ini berjala n lancar dan mendapat tanggapan 
dari masyarakat. 
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Prosida merupakan sub-proyek dari sistim iriga.si Glapan 
Sed&di Semarang Timur, yaitu sistim pengairan yang mendapat­
kan air dari bendungan Glapan dan Sidadi. 
Tugas dari proyek ini ialah memperbaiki jaringan irigasi didaerah 
pengairan Tuntang ' dan 

- daerah pengairan Serang. 
Jaringan irigasi tersebut sangat penting artinya untuk mencukupi 
kebutuhan air didaerah Demak baik air untuk pertanian, peternak­
an maupun untuk keperluan hidup manusia sehari-hari. 

Proyek Pengairan Karanganyar berupa .proyek pompa air 
yang terdiri dari 4 (empat) unit pompa air dengan kapasitas air 
13,20m3/detik. 
Proyek tersebut dibangun sebagai pengganti dan Karanganyar 
yang telah runtuh tahun 1946. Dalam proyek ini sejumlah beGar 
saluran irigasi lama yang rusak karena tertimbun lumpur digali 
kembali dengan sistim padat karya. 

Dengan banyaknya bangunan irigasi didataran rendah daerah 
kapur ini maka .pemandangan yang berupa saluran-saluran air, 
dam-dam dan tanggul-tanggul sungai, merupakan ciri khas dari 
daerah tersebut. Tanggul sungai Serang yang sejajar dengan jalan 
jurusan PurWJodadi - Semarang mend-ominasi panorama didaerah 
antara Kecnmatan Penawang - Godong Kabupaten Grobogan. 

Selain tanah margalit (aluvial), didataran r2ndah daerah 
ka!pur ini terdapat pula tanah rawang yang berupa tanah lempung 
kelabu kekuning-kuningan. Tanah ini terdapat disekitar rawa­
rawa di daerah Pati Selatan dan Kudus yaitu antara Undakan 
(kabupaten Kudus) sampai ke Sukolilo dan Kayen (Pati Selatan). 
Tanah rawang ini kurang baik untuk usaha pertanian karena ke­
adaan tata airnya yang tidak menguntungkan. 
Pada wel!ktu musim penghujan tanah tersebut tergenang oleh air 
sedang pada musim kemarau kering dan pecah-pecah. Karena 
pertanian masih ·sukar diusahakan maka sebagian d.ari penduduk 
didaerah ini memanfaatkan kekayaan ikan yang terdapat dirawa 
tersebut untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Tinjauan secara geologi mcnyatakan .bahwa rawa disekitar 
aliran sungai Juana didacrah antara Undakan - Kayen, sebenar­
nya adalah bel<as sclat yang dahulu mcmi.sahkan gunung Muria 



dan pulau Jawa. Oleh adanya proses erosi dan sedimentasi, selat 
ini kemudian mengalami pendangkalan dan berobah menjadi rawa 
serta tanah-tanah rawang. 

Untuk mengubah daerah yang berawa-rawa menjadi daerah 
pertanian sejak zaman Belanda telah diusahakan langkah-langkah 
untuk mengi:sinya dengan lumpur pada waktu banjir yaitu dengan 
membuat dam di Babalan sekitar tahun 1920. Pembuatan dam 
dengan pintu-pintu air secara besar-besaran itu disamping untuk 
mengurangi bahaya banjir yang selalu menimpa daerah Demak 
dan Kudus , juga dimaksudkan untuk meluapkan aliran lumpur 
diwa,ktu banjir (yang dibawa oleh sungai Lusi dan Serang) ke­
daerah rawa-rawa bekas selat dibagian sebelah selatan Kudus dan 
Pati. 

Dengan •pengaturan air banjir lewat pintu air dam Babalan 
banjir air dan lumpur yang semula langsung seluruhnya menuju 
!aut Jawa lewat daerah Demak - Kudus, kemudian sebagian di­
belokkan ke arah timur lewat daerah rawa-rawa yang kemudian 
mengalir kelaut Jawa lewat sungai Juana. Dengan demikian ba­
gian yang berawa-rawa dari tahun ketahun tanahnya bertambah 
tinggi oleh adanya endapan lumpur dari banjir yang diarahkan 
itu. Dengan sistim tersebut pemerintah Belanda mengharapkan 
dalam jangka waktu + 50 tahun daerah bekas rawa ini menjadi 
cukup tinggi hingga dapat dipergunakan untuk permukiman pen­
duduk dan juga untuk daerah pertanian. 
Program yang telah dimulai sejak zaman pemerintahan Belanda 
ini agaknya tidak sepenuhnya berhasil. ·Perang Dunia II dan Re­
volusi Fisik telah menyebabkan berbagai hal menjadi terbengkalai, 
sementara penduduk yang terus berkembang dengan •Cepat sudah 
mulai menempati daerah-daerah yang seharusnya masih •perlu di­
luapi dengan lumpur banjir. 

Kini usaha pengelolaan daerah banjir ini dilanjutkan oleh 
Proyek Jratun Seluna. 

Keadaan tanah disepan'jang pantai daerah Demak dan Rem· 
bang kurang menguntungkan untuk usaha pertanian. Disepanjang 
pantai daerah Demak tanahnya terdiri dari tanah aluvial hidro­
morf yang masih banyak terpengaruh oleh air laut-
Tanah ini oleh penduduk terutama dipergunakan untuk pertam­
bakan ikan band·eng. 
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Untuk mencegah meluasnya pengaruh air !aut kem·ah darat· 
an, maka saluran air didaerah ini dilengkapi dengan pintu air yang 
bekerja secara otomatis . . Dengan adanya ·pintu-pintu air ini, maka 
air tawar dari bagian hulu sa luran ·dengan mudah mengalir ke­
arah !aut, sebaliknya air !aut diwaktu pasang naik tertahan oleh 
pintu-pintu air sehingga tidak dapat mengalir ketanah-tanah per­
tanian didaerah hulu saluran. Didaerah ini pada umumnya saluran­
saluran air hanya berfungsi sebagai kana! pembuang air kelaut 
pada waktu banjir. 
Dam-dam dengan pintu air untuk mencegah masu,knya air !aut 
ketanah pertanian tersebut banyak terlihat disepanjang perjalanan 
antara Semarang - Demak. 

Tanah disepanjang pantai ·daerah Rembang terdiri dari jenis 
tanah regosol coklat, yang berasal dari endapan pasir dan lem­
·pung yang kurang subur. Tanah ini kurang produktip untuk usaha 
pertanian oleh karenanya oleh penduduk digunakan untuk usaha 
pertambakan i.kan bandeng dan tambak garam. 
Iklim yang cukup panas d an kering didaerah ini banyak memban­
tu usaha pembvatan goram disepanjang pantai daerah Rembang. 
J umlah curah hujan di d aerah iDi rata-rata hauya ± 1588 mm 
setiap tahun. Musim kemarau yang panjang yaitu antara bulan­
bulan April s/d Oktober merupakan bulan-bulan kering yang baik 
untuk pembuatan garam. 

Pembuatan garam didaerah Rembang ini dilakukan dalam 
empangan,.tambak garam hanya pa.da wa,ktu musim kemarau. 
Pada waktu musim peng.hujan tambak garam ini sebagian besar 
diubah menj adi tambak ikan bandeng. Untuk •pembuatan garam, 
dasar tambak diratakan dan dipadatkan dengan tenaga manusia 
yang menggunakan alat penggilas serta alat perata tanah yang 
sederhana. 

Sifat tanah aluvial yang mengandung lempung dan tak mudah 
menyerap air didaerah in i, sangat membantu pembuatan garam 
tersebut. Setelah dasar empang rata dan padat, kemudian air !aut 
dimasukkan melalui parit-parit .buatan . Agar pemasukan air !aut 
ke dalam empang/ tambak sesuai dengan kebutuhan, penglSlan 
empang dengan air !aut dari parit dilakukan dengan alat penimba 
yang bertangkai pengungkit· Dari empang .pertama, air ]aut di­
alirkan keempang kedua, ketiga d an seterusnya, sehingga pada 
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empang yang terakhir kadar garam air laut sudah menjadi de­
mikian tinggi, yang segera akan mengkristal menjadi ·garam 
dengan bantuan penguapan sinar matahari. Mengenai keadaan 
kadar garam air laut diberbagai tingkatan empang dipakai alat 
pengukur berupa aerometer. 

Setiap petak empang yang luasnya + 300 m2, rata-rata dapat 
menghasi1kan garam sebanyak 5 kwintal untuk sekali pengambil­
an. Garam yang sudah siap k emudian diambil dari empang/tambak 
dan ditimbun di.gudang-gudang yang letaknya tidak jauh dari tern­
pat pembuatan garam tersebut. Pemasaran garam ·didaerah ini 
tidak ·sulit sebab para pedagang garam datang sendiri ketem.pat 
penimbunan garam, yang pada umumnya terletak ditepi 'jalan 
antara Juana - Rembang. 

Selain usaha pertambakan .garam dan tambak ikan, mata 
pencaharian ,penduduk disepanjang pantai yang t anahnya kurang 
baik ini ialah mencari nafkah kelaut sebagai nelayan. 
Daerah-daerah pemukiman nelayan yang terkenal disepanjang pan­
tai Demak ialah: daerah Wedung dan Morodemak, sedang yan.g 
ada didaerah pantai Rembang meliputi daerah Lasem, Kragan dan 
Serang. 

Sistim penangkapan ikan d idaerah ini belum dimodernisir. 
Kebanyakan •para nelayan disana masih memper.gunakan perahu 
layar sehingga basil penangkapannya tidak banyak dan kehidup­
annya masih tergantung pada iklim. 

Pada waktu angin barat mulai bertiup kencang yaitu antara 
bulan-bulan Nopember s/d Pebruari, perahu layar mereka tidak 
berani turun kelaut. Hal ini berarti masa .paceklik bagi kehidupan 
nelayan. Cara pengawetan ikan didaerah ini juga ma:;ih sederhana. 
Kebanyakan hanya d~keringkan menjadi ikan asin atau dimasak 
menjadi pindang. 

A:ktivitas perekonomian penduduk didaerah kapur, sedikit 
berlainan dengan aktivitas perekonomian penduduk didaerah da­
taran rendah. Uidaerah pegunungan kapur ini sawah-sawah dan 
bangunan irigasi tidak nampak lagi. Air irigasi yang sulit didapat 
menyebabkan sis.tim persawahan tidak dapat dlaksanakan di­
daerah pegunungan ka;pur tersebut. 
Pertanian penduduk umumnya dilakukan ditanah kerin.g, dengan 
menanam tanaman jenis polowijo terutama jagung dan ubikayu 
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(ketela pohon)· Usaha pengawetan tanah telah dilakukan dengan 
jalan melaksanakan sistim terasering. 

Pohon kelapa dan siwalan banyak terdapat didaerah pe­
gunungan kapur antoklinorium Rembang, yang ketinggiannya 
memang masih kurang dari 600 m diatas permukaan laut. Dari 
pohon kelapa dan si wulan ni penduduk membuat gula kelapa 
dan gula siwalan yang khas ba.gi daerah Rembang. 

Disamping usaha dibidang 'pertanian sebagian penduduk di­
d.aerah kapur mempunyai mata pencaharian membuat gamping 
untuk bahan bangunan. Tunglm-tung,Jm pembakaran kapur banyak 
terlihat ditepi-tepi jalan sepan jang perjalanan antara Rembang -
Blora. Usaha pembakaran kapur didaerah ini masih memperguna­
kan bahan bakar kayu. H al ini sangat mengganggu usaha reboisasi 
dan kelestarian hutan yang ada didaerah tersebut. Pemerintah 
telah berusaha merintis pembakaran kapur dengan bahan bakar 
solar, namun hing-ga kini penduduk masih tetap mempertahankan 
kebiasaan lama yaitu dengan memper·gunakan kayu sebagai bahan 
bakar . 

Hasil yang terutama dari daerah pegunungan kapur ialah 
kayu jati. Seluruh hutan yang ada dipegunungan kapur ini terdiri 
dari jenis hutan jati. 
Luas hutan jati dipegunungan kapur ini pada akhir tahun 1975 
adalah sebagai berikut : 

T ABEL III 2. 

LUAS HUTAN JATI DI P'EGUNUNGAN KAPUR 
DAN SEKITA,RNYA TAHUN 1975 

Dati II 

Dati II Rembang 
Dati II Blora .. . .. 
Dati II Grobogan 
Dati II Pati 

Juml'ah 
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(HA). 

Luas. 

18.913,630 
79.559,749 
56·541,833 
27.295,200 

182.310,412 



Dari angka-a ngka tcrsebut ternya ta Dati II Blora mcrupakan 
daerah yang paling banyak mempunyai hutan jati . Kecamatan 
Randublatung (Dati II Blora), merupakan kecamatan yang paling 
luas mempunyai areal penanam an jati, dan sekaligus merupa·kan 
pusat penimbunan dan penggerga jian kayu jati. 

Hutan jati menurut fungsiny a adalah termasuk hutan produksi 
yang menghasilkan kayu, baik kayu untuk pertukangan maupun 
untuk bahan bakar. Menurut perhitungan dari pengawas perusa­
haan perhutanan direksi Jawa Tengah potensi produksi tkayu jati 
per-Ha dalam waktu satu tahun sebanyak 3,03 m3, terd iri dari: 

kayu pertukangan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1.96 m3 

kayu bakar 1,07 m3 

Proses produksi dibidang hutan jati secara relatip lebih lama bila 
dibandingkan -dengan cabang-·cabang perckonomian yang lain. 
Pohon jati baru siap untuk ditebang setelah berumur + 75 tahun, 
yaitu setelah batang pohonnya tidak memungkin·kan bertambah 
besar lagi . Pohon jati yang telah ditebang kemudian dipotong­
potong menjadi balok (dolog) dengan ukuran panjang antara 1 m 
- 7 m. Selebihnya dipotong lebih pendek-pendek lagi untuk kayu 
bakar. 

Pasaran dalam negeri yang terutama ialah PJKA, yang mem­
butuhkan kayu jati untuk keperluan membuat bantalan k ereta api 
dan untuk kayu bakar. Kereta api Semarang - Rembang dan Se­
marang - Purwodadi masih banyak mempergunakan mesin uap 
dengan bahan bakar kayu jati. Selain PJKA penjualan kayu jati 
dipasaran dalam negeri dila·kukan lewat pelelangan-pelelangan 
besar atau penjualan dibawah tangan . 

Ekspor kayu jati keluar negeri terutama d itangani oleh Per­
hutani. Kayu jati tersebut diekS>por dalam bentuk dolog atau dalam 
bentuk ]>apan g·evgaj ian. 

Dol·og jati yang diekspor, diklasifikasi berdasarkan : 

- diameternya (30 - 60 em) . 

panjangnya ( 1 - 7 m). 

kwalitasnya (E - IV E). 

Tempat penggergajian kayu jati didaerah pegunungan kapur utara 
ini tevdapat didaerah-daerah : Cepu, Randublatung dan Brumbung. 
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Pengusahaan kayu jati dari zaman k e zaman selalu diatur 
oleh pemerintah. Pada zaman Feodal (pemerintahan raja-raja di 
Jawa) semu.a hutan jati yang ada di ·pulau J awa dan pulau Madura 
di hawah k ekuas aan ,pa~a ra:ja . Pada znman pemerint1ahan Belanda, 
pengusaha hutan j ati dari tangan raja-ra ja berangsu,.-angsur ber­
alih .ketangan Belanda. Pada zaman ini pengurusan hutan jati 
~ulai diintensi,pkan dan didasarkan pada azaz kekekalan, disesuai­
kan dengan tingkat perkembangan ekonomi kehutanan modern 
seperti yang dikenal di Eropa. 
Sebagai landasan untuk .pengaturan ini semua, kemudian d ibentuk­
lah Undang-undang Kehutanan sekitar tahun 1865 . 

Pada zaman penjajahan J epang, hutan jati d ia tur oleh De­
partemen 'Produksi Kebutuhan Perang dan selama ini mengalami 
kerusakan fisik akibat penebangan-penebangan yang paksaan . 

Pada zaman kemerdekaan hu tan jati diatur oleh Jawatan Ke 
hutanan ( + tahun 1945) dan di tempatkan dibawah kementerian 
Pertanian . Jawatan Kehutanan ini kemudian dirobah menjadi Dinas 
Kehutanan ( + tahun 1957); d an selanjut nya un tuk meningkatk an 
sumber penghasilan Negara dan untuk kestabilan politik ekonomi 
~ada sekitar tahun 1967 dibentuk PN PERHUTANI. 
Rumah-rumah .penduduk didaerah sekit ar pegunungan kapur ini 
kebanyakan terbuat dari bahan kayu dan bambu. Hal ini dilaku­
kan dengan pertimban.gan : 

- bahan untuk ,perumahan mudah didapat ; 
- menyesuaikan dengan kondisi tanah nya yang mudah 

bergerak. 

Tanah merge! ·dan tanah kapur didaerah ini mempunyai d aya 
elastis yang tinggi. Bila kena air mengembang d an licin, sebalik­
nya bila kering keras dan mudah retak-retak. Tanah yang demiki­
an tidak baik un tuk rumah batu sebab tembok rumah akan mudah 
pecah-pecah· Bukti mengenai mudah bergeraknya t anah did aerah 
ini yaitu adanya pohon-pohonan yang tumbuh ·condong yang ba­
nyak terlihat ditepi jalan didaerah tersebut. Juga jalan-jalan di­
daerah ini mudah longsor sebagai akibat sifat tanahnya yang 
elastis tersebut. 

Rumah-rumah didataran rendah yang sering mengalami banjir 
kebanyakan didirikan d idaerah yang terbebas d ari banjir misalnya 
di1balik tanggul atau dibalik jalan yang telah ditinggikan. Itulah 
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sebabnya rumah-rumah disepanj ang jurusan Semarang - Demak 
dan Semarang - Gubug (Purwodadi), didirikan disebelah barat 
jalan yang merupakan tanggul untuk melindungi rumah mereka 
dari serangan .banjir yang datang dari arah timur (Sungai Tun tang). 

Penduduk yang bertempat tinggal didaerah sekitar pegunung­
an kapur ini pada umumnya mempunyai masalah yang sama yaitu 
masalah air minum. Air minum yang bersih dan higienis didaerah 
ini sulit didapat sebab : 

pada waktu musim kemarau air tanahnya dalam sedang 
air sungainya sedikit dan keruh; 
pada waktu musim penghujan air berlimpah bahkan 
banjir, tetapi berupa air yang keruh yang kurang higienis. 

Untuk mengatasi kesulitan air ini , usaha yang dilakukan penduduk 
ialah : 

membuat waduk-waduk penampungan air hujan ; 
membuat sumur Bor (arthesis) ; dan 
menjernihkan air sungai. 

Di Rembang air minum yang berupa an· leiding diperoleh dari 
mata air divulkan Lasem yang jaraknya + 20 km. 

Oleh adanya masalah kesulitan air, ditambah dengan kondisi 
tanahnya yang kurang produkti£ maka kepadatan penduduk di­
daerah kapur ini relatip jarang. Dibawah ini adalah angka-angka 
yang menyatakan kepadatan penduduk didaerah Kapur tersebut: 

TABEL III 3 

KBPADATAN PENDUDUK PEGUNIUNrGAN KAPUR 
UTARA DAN SEKITARNYA TAHUN 1973 

(PER KM2) 

_n_a_e_ra_h_T_i_n_g_J<_a_t _r_r __________ l Kepadatan Penduduk 

Demak 
Grobogan ........ . ...... . .. .... ... ....... . ..... . 
Rembang .. .......... .. .. ......... .......... ... . 
Blora .. ... .. ... ...... . .. ... .. .. ... . . ... .. .. ... . 

578 
484 
392 
255 

Sebagai ,pembanding, Jawa Tengah mempunyai kepadatan pendu­
duk rata-rata 658 jiwa/km2 (1973). 
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Obyek pariwisata yang menarik didaerah sekitar pegunungan 
kapur ini an tara lain: gejala dJpli alam (a pi abadi) di Mrapen dan 
gejala lebusan Lumpu~· (bledug) di Kuwu. 

Gejala api di Mrapen terbentuk oleh adanya gas bitumen (gas 
berasal dari organisme laut, sejenis gas minyak tanah) yang 
muncul kepermukaan bumi kemudian terba•kar. Selama gas itu 
masih keluar terus, api yang timbul karenanya tidak pernah padam 
(api abadi). Api abadi ini pernah diambil untuk keperluan pekan 
olah raga Ganefo I tahun 1963, sehingga telah pula mempunyai 
nilai historis. 

Gejala letusan lumpur (bledug) di Kuwu terjadi secara pere­
odik dan disebabkan oleh adanya gas bitumen yang muncul ke­
permukaan bumi setelah melewati lapisan lumpur yang ada 
diatasnya. Letusan secara pereodik ini terjadi, karena setelah 
terjadi letusan, retakan yang dilalui gas tersebut kemudian tertutup 
oleh lumpur, sehinga baru akan menyusul letusan berikutnya bila 
gas mampu mendorong lumpur yang menutupi retakan tersebut. 
Semakin lama pereode jarak letusannya, semakin kuat tekanan 
gasnya dan semakin kuat letusan yang ditimbulkan. Setiap terjadi 
letusan terdengar suara meng•gelegar sehingga peristiwa itu oleh 
penduduk disekitarnya disebut bleduH. 

Letusan lumpur ini mengandung garam dan dapat menghasil ­
kan "air bleng" serta ·garam dapur. Air bleng ini oleh penduduk 
dipergunakan untuk membuat krupuk kar.ak 

Gram yang terdapat pada letusan lumpur tersebut sebenarnya 
berasal dari lapisan tanah yang mengandung garam, yang terben­
tuk pada masa daerah ini masih berupa !aut. 

Selain gejala api alam di Mrapen dan letusan lumpur di 
Kuwu, didaerah ini masih ada obyek wisata lain yang bempa 
petilasan-petilasan Islam, makam Raden Ajeng Kartini dan goa­
goa kapur. Sedang petilasan Islam meliputi an tara lain: Masjid 
Demak, Makam Sunan Kalijaga di Kadilangu dan Makam Sunan 
Bonang di Lasem. Petilasan-petilasan tersebut pada hari-hari te1·­
tentu sangat ramai dikunjungi orang dengan tujuan untuk men­
dapatkan berkah. 
Makam Raden Ajeng Kartini terdapat di Mantingan Rembang. 
Makam ini pada setiap Hari Kartini sangat ramai dikunjungi 
kaum ibu yang ingin berziarah kemakam tersebut. 
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Gua-gua kapur didaerah Kayen belum banyak dikenal orang 
oleh karena itu masih perlu dipromosikan. 

F. Daerah Sek.iltCIJl: Mwria 

Daerah sekitar Muria ini meliputi: 

- daerah kabupaten J epara; 
- daerah kabupaten Kudus bagian utara ; dan 
- daerah ka.bupaten Pati bagian utara . 

Keadaan daerah-daerah tersebut sangat dipengaruhi/ ditentukan 
oleh Gunung Muria. 

Gunung Muria merupakan vulkan masa Kwarter (Pleistosen­
muda). Dibagian kaki sebelah selatan terdapat bukit Patihayam 
dan d ibagian utara adalah ·gunung Genuk yang diperkirakan me­
rupakan sentral erupsi tertua dalam komplek Muria. Sedang di­
bagia.n punca~k Muria terdapat igir Sutarengga yang merupakan 
punggun g pemisah anta ra daerah aliran yang keutara dan Rliran 
kearah selatan. 

Dahulu gunung Muria terpisah dari pulau Jawa oleh selaL 
yang sempit dan dangkcrl yang merupakan daera•h depresi Serna·· 
rang - Rembang . Selat ini makin dangkal karena adanya proses 
erosi dan denudasi baik d ari daerah komp1ek Muria maupun d ari 
daerah pegunungan lipatan Kendeng Utara yang merupakan pe­
gunungan kapur. Dibagian tengah daerah bekas selat ini sekaran g 
mengalir sungai Juana dan sebagian daerah ini masih merupakan 
rawa (tanah rawa). 

Jenis tanah yang terdapat dibagian utara berasal dari bahan 
vu1ka.nis Muria dan dibagian selatan berasal dari pegunungan 
kapur· 

Daerah raJwa ini masih ter lihat didaerah Kudus da n Pati ba­
gian selatan. Usaha merobah tanah rawa menjad i tanah pertanian 
telah dilakukan oleh pemerintah Belanda dahulu yaitu dengan 
di.bangunnya d am Babalan pada tahun 1920. 
Pembuatan dam dan pintu-pintunya dimaksuctkan untuk mengu­
rangi banjir daerah Demak d an Kudus, serta un tuk mempertinggi 
tanah rawa karena adanya endapan lumpur diwaktu banjir. 
Usaha ini tidak seluruhnya berhasil karena adanya pertambahan 
penduduk yang cepat maka daerah-daerah rawa telah didadikan 
tempat tinggal penduduk sebelum tanahnya cukup tinggi dan sc­
mestinya masih harus d iluapi/digcnangi air banjir. 
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Gunung Muria merupakan gunung api, maka tanah disekitar­
merupakan tanah yang subur dan produktif. Sebagian besar 
dari kaki dan lereng Muria tertutup oleh tanah laterit merah asal 
bahan vulkanis muda dan mempunyai produktivitas tinggi bagi 
hampir semua jenis tanaman . 

Dengan tanah pertanian i:tu maka daerah sekitar ,Muria (Je­
para, Kudus dan Pati) merupakan daerah pertanian yang subur 
asal saja sistim irigasinya baik. 

Kesuburan tanah pertanian sekitar Muria i:tu terbukti dengan 
adanya usaha-usaha perkebunan didaerah tersebut. .Perkebunan­
perkebunan yang ada an tara lain : perkebunan karet (didaerah Ba­
long/Kalitelo), .penkebunan kelapa, perkebunan .te.bu rakyat, per­
kebunan kopi, rosela dan tembakau. 
Pada beberapa tahun terakhir ini telah diusaha.kan penanaman 
cengkih, buah-buahan dan Mete, sedang kapok (randu) sudah 
ditanam secara meluas sejak zaman -Belanda. 
Selain terdapat perkebunan-perkebunan juga masih terdapat hu­
tan jati, Sonokeling, Mahoni dan perkebunan murbei di Regaloh. 
Luas tanaman murbei ini ada 1.044 Ha. 

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas maka didaerah sekitar 
Muria berkemban.g beberapa industri yang antara lain berupa : 

- pembuatan karung goni, industri/pabrik gula, pabrik ro­
kok kre.tek, .pengolahan latex (di Kaliselo Balong), pabrik 
goni (di Pecangaan) dan berbagai macam kerajinan . 

Kerajinan yang terkenal dari Jepara adalah kerajinan ukir-ukiran. 
Kerajinan i·ni bahannya adalah kayu jati dan juga kayu sonokeling. 
Penduduk yang bek.erja dalam ukir-ukiran ini + 500 keluarga· 
Tetapi usaha ini banyak mengalami kesulitan/ hambatan an tara lain 
karena: 

- Kesulitan mendapatkan bahan mentah, sehubungan dengan 
adanya .suatu pera:turan bahwa penduduk disekitar hutan 
tidak boleh mengusahakan kerajinan d engan bahan hasil 
hutan demi keamanan dan keselamatan hutan jati ; 

- Kurangnya modal dan banyaknya ahli ukir Jef>ara yang 
pindah kekota-kota besar (.Semarang, Jakarta). 

Un:tuk menjaga kelangsungan seni ukir Jepara oleh Pemerintah 
telah didirikan S.T.M. Jurusan Ukir-ukiran. 

Selain kerajinan ukir-ukiran juga te11dapa t kerajinan pertenun­
an yaitu pertenunan sarung/kain "gloyor". Karena motipny.a se-
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perti tenun Bali maka sarung dari Troso ini banyak d ijual dipulau 
Bali. 

Didaerah Kudus terdapat jenis-jenis industri seperti terlihat 
dalam angka-angka berikut (lihat dibawah) . Sedang dibawahnya 
merupakan tabel dari jenis-jenis industri yang terdapat didaerah 
Pati. 

Selain jenis-jenis tersebut diat as masih juga terdapat usaha 
per tambangan yaitu phospat didaerah Pati Selatan . 

TABEL III 4 
JENis.-JENIS INIDUSTRI DAERAH KUDUS 

TAHUN 1974 

J en is Industri/P'abrik 

Rokok Kretek 
Makanan/minuman 
Tekstil 
Bangunan 
Rice mill 
Gula pasir 
Gula raky.at 
L o gam 
Lain-lain home industries 

Juml ah 

Jumlah 

79 
149 

7 
39 
99 

1 
193 

7 
82 

656 

Daerah Pati Utara, yaitu didesa Medani te1'Ci.apat pengambilan tras 
yang diusahakan oleh penduduk dan kemudian dibuat batu bata. 
Batu bata ini digunakan un tuk proyek pemugaran rumah penduduk. 

TABEL III 5 
JENIS-JENIS INDUSTRI DI PATI 1974. 

J enis Industri/Pabrik 

Pabrik gula pasir 
Industri Kuningan 
Garam briket 
Makanan/minum.an 
Penggergajian kayu 
Pandai besi 

Jum la h 

Jumlah 

2 

31 
9 

15 
22 
40 

169 
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Daerah Regaloh (daerah Muria) terdapat usaha pemeliharaa11 
ulat sutera yang diusahakan oleb P·erhutani. 
Daerah kabupaten Pati b.agian utara terdapat daerah pantai di­
mana terdapat bany.ak tambak, sebingga penduduk dalam musim 
kemarau mengusabakan garam rakyat seperti yang terdapat di­
daerah kecamatan Juana dan. Batangan. Jumlah tambak dikabupa­
ten. IPati adalah seluas 895,513 Ha. 

Usaha .penangkapan ikan dilaut oleb penduduk masih sangat 
sederhana, baik cara penangkapannya maupun peralatannya dan 
masih sangat dipengarubi keadaan musim· 

Pengus.abaan tambak adalah satu bentuk yang kbas didaerab 
pantai. Pada umumnya pertambakan ini telah diusabakan secara 
intensip oleh penduduk setempat. Yang diusahakan. adalah peme­
liharaan bandeng dan udang. Didaerah Pati yang mempunyai 
musim kemarau yang kering pemeliharaan ikan banya pada musim 
p.enghuj.an. dan pada musim kemarau diubab menjadi tambak 
garam. Pemerintah telah memberikan bimbingan, penyuluban .dan 
kredit untuk meningk.atkan usaba mereka baik nelayan maupun 
pengusaba tambak. 

Kesulitan yang dialami oleh daerah pantai ini umumnya ada­
lab mendapatkan. air minum yang sehat. 

Penduduk yang bekerja dalam bidang pertanian mengusaha­
kan. sawah dan tegalan deng.an basil padi dan polowijo. Tanah per­
tanian (sawah dan tegal) pada ·daerah sekitar Muria meliputi luas 
rata-1~ata lebih dari SO% luas wilayab. Tanah sawah selain diusaha­
kan/ditanami padi ada juga yang ditanami tebu rakyat atau dise­
wakan pada pabrik gul.a misaln.ya didaerah Kudus terdapat tebu 
pabrik seluas 2.000 Ha pada tabun 1967. 

Secara singkat penduduk sekitar Muria karena memiliki tanah 
pertanian yang subur sebagai pengaruh dari gunung Muria, ba­
nyak bid up dari : 

- ;pertanian dan perkebunan ; 
--:- perindustrian; serta 
- nelayan bagi daerah pantai. 

Daerah sekitar Muri a merupakan daerah ya11<g subur selama 
irigasi dapa t diatur dengan baik . Oleh karena itu telah diusahakan 
penanaman kembali d.aer.ah-daerah yang gundul atau daerah butan 
jati yang te1ah ditebang. Usaha-usaha tersebut dil akukan oleh 
Perbutani, Perkebunan dan Pemerintah Daerab. 
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Beberapa usaha yang diselenggarakan pihak kehutanan antara 
lain meliputi ~egiatan sebagai berikut : 

- P'enanaman kembali hutan yang telah ditebang dalam hal 
ini ditanami kayu jati. Bagi daerah yang kurang coeok 
untuk jati karena kesuburan tanahnya ditanami dengan 
kayu sonokeilng atau mahoni. Kedua tanaman itu lebih 
pendek umurnya dari pada kayu jati dan kedua-duanya 
merupakan juga bahan .ekspor; 

- Disamping itu juga diadakan penghijauan dan pengawetan 
tanah yang dikoordinir oleh Perum Perhutani Unit I Jawa 
Tengah, yang meHputi juga daevah-daerah aliran sungai 
Jratun Seluna; 

- ·Pihak IPerum .Perhutani melaksanakan juga sistim tum­
pangsari disela-sela tanaman terutama di daerah hutan 
jati. Tanaman yang di tanam terutama padi gogo, jagung, 
kacang-karcangan ,- Ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
.pendapatan pekerja/petug.as k.ehutanan yang dapat me­
nolong dalam tugasnya sehingga dapat terjadi keselamatan 
dan keamanan hutan yang lebih baik. 

Daerah Kesatuan Pemangkuan Hutan Pati (K'PH Pati) meliputi 
daerah hutan jati seluas 41.256 Ha, dan bertanggung jawab antara 
lain dalam hal : 

- memelihara dan menjaga hutan pelindung pada lereng­
lereng Muria; serta memelihar.a hutan eagar a1am yang 
berfungsi : melindungi jenis tumbuh-tumbuhan tertentu 
dari kepunahan; 

- melindungi binatang yang ada dalam hutan eagar alam ' 
dan 

- mengatur kondisi hidrologis. 

Hutan eagar alam yang ada meliputi : 
- Hutan eagar alam Gajah Biru yang keadaan hutannya tidak 

begitu lebat (mungkin karena I.etaknya ditepi }alan besar 
yang menghubungkan J epara - Tayu sehingga ban yak 
mendapat gangguan manusia; dan 

- Hutan <Oagar alam Celering yang keadaan hutannya masih 
lebat sehingga dapat memperlihatkan sifat-sifat hutan tro­
pis yang sukar dimasuki/ditembus dan gelap serta lembab. 

Hutan eagar alam Celering masih terpelihara dengan baik 
mungkin karena tempat tersebut dianggap keramat oleh penduduk 

91 



seki.tarnya karena banyaknya petilasan-.petilasan zaman Islam, 
Hindu dan sebagainya dan juga karena adanya pengawasan dari 
~etugas PPA (Pelindung dan Pengawetan Alam). 

Dalam hutan ini masih terdapat binatang : harimau, kera, 
ba:bi hutan, jenis-jenis burung dan ular. 
Pihak perkebunan terutama o1eh .Pf,P XIII Kebun Karet Balong 
mengusahakan tanaman karet, coklat, kelapa dan kelapa sawit. 
Adanya hutan karet dan coklat akan membantu pengaturan air 
sehingga secara tidak langsung bemungsi hidrologis. 

Jenis tanaman yang banyak ditanam penduduk didaerah Mu­
ria .adalah : Cengkih, buah-buahan, kelapa, randu (kapok) dan 
ko.pi. iPerlu diketahui bahwa hasil kapok dari sekitar Muria di­
usahakan s·endiri oleh ,pet.ani/ rakyat dan juga ada yang merupa­
kan sisa-sisa tanaman perkebunan·. Tanaman randu (kapok) sisa­
sisa perkebunan banyak yang sudah tua-tua dan perlu diadakan 
peremajaan. Sisa-sisa tanaman ini yang terdapat disekitar Danaraja 
terutama di daerah pemukiman khusus leproseri banyak diganti 
dengan kelapa. 

Daerah sekitar Muria merupakan daerah pertanian, perkebun­
an dan industri. Karenanya mempunyai penduduk yang relatip 
padat. Kepadatan penduduk dis·ekitar Muria lebih besar dari .pada 
daerah p:egunungan kapur yang ada disebelah selatan gunung 
Muria. Kepadatan penduduk daerah Kudus utara yaitu dikecamat­
an Bae yang ada dikaki selatan gunung Muria sebesar 1.432 jiwa/ 
km2, s·edang kecamatan Undaan selatan (daerah bekas rawa) ke­
padatan penduduknya sebesar 622 jiwa/kmr.! (1974)· 

P.emusatan penduduk ini selain dipengaruhi oleh keadaan 
tingkat kesuburan tanah juga dipengaruhi oleh faktor hubungan 
lalu lintas. Sebagai contoh; didaerah J epara ujung utara disebelah 
Ujungwatu, yang merupakan desa yang agak terpencil dengan 
keadaan jalan yang sangat r usak (keadaan Juli 1976) hanya mem­
punyai kepadatan penduduk kurang dari 100 jiwa/kmt2. 
Kea:daan ini mungkin terpengaruh oleh adanya pemukiman leprosi 
yang terletak disebelah barat daya dari desa Ujungwatu. 

Pemukiman khusus leproseri ini terletak dikecamatan Keling 
didaerah Donorojo. Tempat ter.sebut merupakan tempat penam­
pungan penderita kusta yang ·telah sembuh (negatip) dan tempat 
tersebut merupakan tempat yang terpencil. 
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Penderita kusta yang positip dirawat dipusat Rumah Sakit 
Kus ta di Kelet. Bagi penderita yang penyakitnya sudah negatip 
diizinkan .pulang kekampung halamannya atau ketempat tinggal 
ditempat penampungan leproseri Donorojo. Yang memilih tinggal 
dipermukiman k husus Donorojo selama 6 (enam) bulan pertama 
mendapat bantuan dari pemerintah tetapi selanju tnya harus hidup 
sendiri dengan mendapatk.an tanah untuk ladang dan perumahan 
Perkampungan ini dimaksudkan untuk : 

- menceg ah bertambah luasnya penyakit kusta; 

- membantu mereka yang telah tidak mempunyai famili 
lagi; dan 

- membantu mereka yang mengalami hambatan p.sikis, 
karena eaeat anggota badan yang berat. 

Mereka yang ada ditempat permukiman leproseri Donorojo mem­
bentuk keluarga yang bersifat khusus . Menurut ketentuan mereka 
hanya boleh kawin dengan sesama bekas penderita. Anak-ana·k 
yang lahir dari .perkawinan mereka masih harus masuk preventa­
rium dirumah sakit Kelet untuk mendapatkan pengawasan, pe­
rawatan samiJai ternyata mereka benar-benar sehat dan normal. 

Daerah sekitar Muria ini mempunyai beberapa potensi yang 
dapat dikembangkan menjad i d aerah pariwisata karena banyak 
terdapat peninggalan-peninggalan yang bersifat historis. 
Daerah-daerah yang d apat dijadikan obyek pariwisata an tara lain: 

- Pemandian Kartini yang berada didaerah pantai Jepara 
dan mempunyai fasilitas pemandangan laut/ rekreasi laut; 
Bekas Benteng Portugis yang terda.pat dipantai Ujungwatu 
merupakan peninggalan historis; 
Daerah Petil<asan/ Pertapaan Ratu Kalinyamat, terletak di· 
keeamatan Keling, ditepi bagian selatan dari eagar alam 
Celering. ] alan menuju ketempat tersebut adalah jalan 
desa, beeek waktu huj an sedang waktu kemarau dapat 
dieapai dengan kendaraan. Obyek ini berupa batu tempat 
duduk waktu bersemedi . Akhir-akhir ini banyak dikun­
jungi orang untuk mendapat berkah, karena tempat ter­
sebut oleh .penduduk sekitarnya dianggap keramat. 

- Hutan ·eagar alam, yaitu eagar alam Celering dan Gajah 
Biru, merupakan daerah yang sejuk, segar dan memper­
lihatkan sifat-sifat hutan tropis serta ditemukan beberapa 
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jenis binatang antara lain menjangan, lutung (kera hitam). 
Kedua hutan eagar alam tersebut mudah dicapai karena 
ditep1 jal<an yang dapat dilalui kendaraan. 

- Tempat rekreasi Colo dilereng selatan Muria dengan pe­
mandangan yang menarik dan hawa sejuk karena udara 
pegunungan dan dapat dkapai dengan kendaraan. Di­
daerah Colo ini terdapat makam Sunan Muria yang ter­
letak pada Gunung Muria pada ketinggian + 1.602 m. 
diatas permukaan air laut. Makam Sunan Muria ini ramai 
dikunjungi orang untuk berziarah; 

- Menara Kudus yang terletak dikota Kudus. Menara ini 
merup.akan oby.ek yang menarik karena bangunan m1 

merupakan perpaduan antara kebudayaan Hindu dan ke­
budayaan Islam. 

G. Daerah Srddtar KompJeJk GurrTJUJrllg Api 
Unga.ran - Telomoyo 

Secara adminisitratip dacrah ini kurang lebih mchputi daerah 
Salatiga, Ambarawa dan Ungaran. Keadaan alamnya :berupa da­
erah pegunungan, termasuk rangkaian pegunungan Serayu yang 
dimulai dari bagian yang bersifat vulkanis. To.pogra:fi daerah ini 
dapat dli katakan tidak datar, sebagian besar terdiri dari lereng 
pegunungan dan daerah yang :berg-elombang, Kota Salatiga ter­
lellalk dikaki gunung Telomoyo, sedatng kota Ambarawa dan 
Ungaran dikaki gunung Ungaran. 

Seperti halnya kota-kota pegunungan yang lain ketiga kota 
ini mempunyai curah hujan yang cukup banyaik. 
Tebal dibawah ini menyatakan keadaan curah hujan dan elevasi 
dari ketiga koba tersebut. 

TABEL III 6 

CURAH HUJAN DAN ELEVASI DI SALATIGA, 
AMBARAWA DAN UNGARAN 

Kota 

Salatiga 

Ambarawa 

Ungaran 

94 

Elevasi/m 

584 

472 

+ 400 

Curah hujan/mm/th. 

2·440 

2.184 

3.131 



Dengan adanya curah hujan yang cukiup 1banya:k, sert.a keadaan 
tanahnya yang mampu menahan air, maka daerah i:ni tidak me­
ngalami masalah kesUilitan air sepertfi yang dialami oJ.eh daerah 
kapur yang ada disebelah utaranya. 
Banyak sungai yang mempunyai mata ~1' dati daerah ini seperti : 

- kalii Tuntang, k. Doloik, k. Badon, k. Garang. 
Air minum untuk kota Semarang juga diambil da.ri daerah ini. 
Yaitu berasal d:ari sumber aliJr Kallidah, sumber Mudal, sumber 
Lawa.ng dan sumber Ancar dii.lereng gunung Ungaran. 

Sumber-sumber air yang lain jumlalmya tidak sediklt seperti 
sumber air yang dipergunakan untuk mengisi kolam renang di 
Kopeng, Bandungan, Muncul, Siwarak dan sebagainya. 

Rawa: Pen~ng yang luasnya + 23 Km~, merupakan reservoir 
air YJMg melimpah, maupun untuk tempat perikanan darat. 
Luas Rawa .Pening ini sebenarnya tida:k tetap, terpengaruh oleh 
kead.aan iklim· Pada waJktu musim penghujan luasnya dapat men­
capai + 28 km2, sedamg .pada w:aktu musim kemarau surut men­
jadi ± 18 km2. Kesemuanya ini merupakan bukti bahwa persedia­
an air didaerah ini cukup banyalk dan mudah did:a.pat. 

J entis tCI!nah YJomg ada didaerah ini terdiri dari banah latosol 
dengan bermacam-macam variasi. Tanah !imi berasal dari vulkan 
YJang mempunyai tekstur yang baik, sehin91ga mampu meresapkan 
air dan menahan air. Akibat adanya proses pencucian tan:ah, yang 
diilakukan oleh air hujan yang cukup banyak dlidaerah tersebut, 
ma:ka sebagian da.ri mineral dalam tanah ini telah hrl.la.ng. Oleh 
karena itu untuk membuat tan•ah ini lebiih .produktif perlu adanya 
pemupukan. 

Tanah tersebut oleh pendudu!k dipergunakan untuk usaha­
usaha: persawaha:n, tegalan, ·perkebunan dan selebihnya masih 
berupa hutan .produksi maupun hutan pelindung. 

Hutan didaerah ini termasuk KlPH Semarang dan Telawa ma­
s'ing-masing meliputi areal s·eluas 29'1.000 Ha dan 19.871 Ha. 
Selain menghasilkan kayu, sebagai penghasilan utama, hutan di­
daerah ini juga menghasilkan hasil samplingan seperti: padi gogo, 
jagung, kacang-kacangan, rumput gajah dan madu lebah. 
Hasil padi gogo, j:agung dan kacang-kacangan diperoleh dengan 
pertanian sistim tumpangsari. 
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J eni's perkebunan yang ada didaerah ini terubama terdiri dari: 
perkebunan karet, kopi, coklat, cenglkeh, panil~ dan tembakau. 
Lereng-lereng gummg yang beriklim sejuk, dengan tanah vu1kanis­
nya yang subur, serta curah hujannya yang cukup banyak, me­
rupakan modal besar bag•i usaha perkebunan. Perk.ebunan-perke­
bunan di daerah ini terutama milik Perusahaan Nega~a. 

P.erkebunan m~1liik swasta Nasional yang berhasil baik ia:lah kopi 
Eva dlitdaeraih Bedono. 

Pertanian ditegalan terutama menghasilkan J1>adi gogo, polo­
wlijo dan buah-buahan· Pada waktu musim buah-buahan, banyak 
buah-buahan dari da.erah ini di.k'itl1im ke Semarang, terutama buah 
durian, rambutan, klengkeng, jeruk, mangga, pisang dan nangka. 
Pohon klengkeng banyak terda'pat dipekarangan-pekara1ngan pen ­
dudulk disepanjang perjalanan antara Ambarawa - M1agelang. 

Usaha penanaman padi d:isawah terutama terda,pat dli•sek,itar 
Rawa Pening, Salatiga dan Ambarawa. P.ada daerah-daerah ter­
sebut kita jumpai sistim .persawahan bertingkat dengan pengairan 
tehntis yang bwik. Daerah Banyubiru, yang merupakan aluvial fan 
yang subur dari celah Klegung merupakan daerah penghasi1 padi 
yang sangat J:"roduktif didaerah tersebut. 

Kepadatan penduduk dikomplek pegunungan vulkanis 1m se­
dikit lebiih tinggi dari ,pada k·epadatan penduduk didaerah ka,pur 
ya,ng ada disebelah utaranya . Kota-lkota seperti Salatiga Ambarawa 
dan Ungaran merupakan pus,at .penyebaran pendud.uk didaerah 
tersebut. Jumlah penduduk kotamadya Salatiga tahun 1974 adalah 
sebanyak 73.132 jiwa. 

Jaringan lalu-lintas jalan didaerah inr t·idal<: begitu rapat. 

Keadaan topografi daerahnya yang kasar menyulitkan usaha pem­
bangunan jallant. ]alan raya jurusan Semarang - Solo dan Se­
marang - Jogya yang melewati daerah ini merupakan jalan raya 
yang utama yang sa.ngat padat. 

Antara kota Ambarawa dan Magelang terdapat jalan kea:eta­
api yang menanjak sehingga dibuat berg.erigi. Jalan kereta api ini 
sekarang tidak lagi berfungsi sebagai alat transport melai:nkan 
hanya dipergunakan sebagai obyek wisata lokal. Untuk lebih me­
nyemarakkan obyek wisata ini d i Ungaran tdah dibangun Museum 
Kereta api. Obyek wisata lokal yang Jain didaerah ini an tara lain: 
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- Rawa P.ening yang dileng:ka:pi dengan gardu-gardu peman­
dangan yang menar.ik. Rawa ini sebena1rnya adalah danau tek­
tonik yang terletak pada cekungan antara gunung Telomoyo 
dan .pegunungan Payungrong· Oleh adanya peristiwa tektonik 
gva~vitasi (menggeser akibat gaya berat) maka gunung Telo­
moyo purba (Gunung Soropati) sobek dan menghasilkan so­
bekan Klegung. Akibat per.istiwa tersebut bagian sisi sebelah 
timur dari gunung tersebut ber.geser •kearah timur laut, dan 
mengakibatkan kakinya terlipat dan patah-patah menjadi 
pegunungan Payungr.ong maka daerah antara gunung Telo­
moyo dan pegununga n Payungrong berobah menjadi cekung­
a.n (depresi) yang kemudian terisi air, menjadi rawa •pening. 
Rawa ini berupa rawa didaerah pegunungan yang aetaknya 
pada ketinggiam lebih kurang 470 meter diatas jpermukaan 
air laut. 
Sejak zaman pemerintahan Belanda ai:r rawa ini telah diman­
faatkan un tuk •keperluan pembangkit tenaga listrik dan .peng­
airan sawah. Untuk keperluan tersebut beberapa dam tel:ah 
dibangun yaitu : 
- Dam Tuntang dibangun pada bahun 1916 ; 
- Dam Jelok dibangun pada tahun 1937; dan 
- Dam Timo dibangun pada tahun 1962. 
Tempat-tempat peristirahatan seperti Bandungan (750 m) dan 
Kopeng (1.500 m) yang berhawa sejuk, dengan pemandangan 
alam yang indah. lengkap d.engan hutan.-hutan buaban untuk 
rekreasi. Bandungan terletak pada lereng gunung Ungaran 
sebeltah selatan d.enga,n j<arak + 8 ·km dari Ambarawa, sedang 
Kopeng terletak dilereng gunung Merbabu ± 15 km dari 
Salatiga. 
Candi Gedong Songo, yaiJtu cand:i yang bercorak Hindu, di­
lereng gunung Ungaran + 9 •km d ari Bandungan. 
Monumen .Palegan Ambarawa terlebak ditepi j.alan raya Se­
marang - M.agelang, d ekat perhgaan yang turun menuju 
d aerah Rawa Pening. 

H. Kotamadlya Sermoaran.g 

1. Leta.k kead•aam AJam dan M(JJSalalz-malS'aJ.ahrrliya 

Kota Semarang berstatus Kota M adya, dan menjadi Ibu kota 
Jawa Tengah . K ota ,j ni terletalk dipantai utara jtaJWa Tengah, pada 
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tepi! teluk yang terbuka menghad,ap kearah ball'at laut. Selain men­
jadi ibu kota propins~ Jawa Tengah juga berfungsi .sebagai kota 
industri, kota dagang d an kota •pelabuhan yang terbesar di Jawa 
Tengah. 

M·enurut keadaan alamnya kotamadya Semarang dapat dn­
bedakan menjadi dua macam unit geomomollogi yaitu: 
- Dataran Aluvial Panrtai dan Daerah ·Perbu.kitan Candi. 
Dataran aluvial .pantai itu merupakan bagaan sebelah utara kota­
madya Semavang dengan relief yang darer dan sedihlt miring 
kearah laut· Ketinggian daerah aluv'ial 1ini antaTa 0,5-5 meter di­
atas permulkaan air laut. Oleh adanya proses .pengendajpan yang 
masih berjalan terus disepanjang .garis pantainya dengan kecepat­
an rata-vata 10 m setiap tahunnya, maka dataran aluvial pantai ini 
semakin bertambah Iebar dan luas. Kini Iebar daerah aluvial pantai 
ini 'berklisar antara 6-12 km. Didabaran aluvial inilah kota Sema­
rang sejak abad XVI mula.i tumbuh dan berkembang menjadi kota 
pelabuhan. 

Letak kota Semarang ini semula bevada disekitar daerah 
Bubakan ditepi kali Semarang dan bel'fungsi seba.gai kota pela­
buhan terutama bagi kerajaan Mataram. 
Dari zaman kezaman kota ini berkembang terus hingga sekarang 
telah meluas sampai kebukit Candi. Dalam proses perluasan ini 
kedudukan kota lama teta.p menjadi pusat kota yang baru. Hingga 
sekarang pusat kegiatan perdagangan dan pusat .perekonomian 
kota masih terletak diselkitar Bubakan .ini. 

Jaringan lalu lintas jalan didataran aluvial ini lebih rapat di­
banrung dengan didaerah perbukitan. 
Dan dengan mud.ahnya transportasi did:attaran aluvial ini menye­
babkan penduduk lebih senang bertempat tinggal didaerah ter­
sebut. Itulah sebabnya ker.apatan penduduk did.ataran aluvial 
pantai lebih tinggi dibandfrng daerah perbukitan. Kerapatan ·pen­
duduk didaerah aluvia•l pantai tahun 1973 ada 14.066 jiwa/km2 
sedang didaerah perbukitan hanya bel'k1sar antara 4.180 jiwa/km2. 
Dan pada waktu yang sama kerapatan .penduduk Semarang ada 
6.962 jiwa/km12. 

Masalah yang dihadal'Jti penduduk yang bertempat tinggal di ­
daerah aluvial p&ntai an tara lain ialah: 
- masala:h banj'~r; 
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- masalah kesulitan air minum, sebab sebagian daa:i air tanah­
nya terutama didaerah yang berdekatan laut terasa asin ; dan 

- masalah kesulitan perumahan· 

Masalah banjir diatasi dengan jalan membuat saluran-saluran 
pembuangan seperti : 

- Banjir Kanal Barat dibuat tahun 1892 ; 

- Banjir Kanal Timur d ibuat tahun 1900 ; 
- Kanall Kali Baru dibuat tahun 1872; dan 
- Saluran-saluran kecil yang melaluri. perk•ampungan-perkam· 

.pungan penduduk. 

Masalah kesuli tan air minum diatasi dengan jalan mengusahakan 
ai·r leideng yang airnya diperoleh dari : 

- Sumber aiir dilereng gunung Ungaran ' 

- Sumur-sumur arthesis (sebanyak 14 buah); dan 

- Penyaringan air sungai Garang. 

Masalah 13erumahan diatasi dengan jalan : 
- menertibkan rumah-rumah liar; 
- rperbailkan kampung-kampung ; 
- memindahkan penduduk (resettlement) kedesa percontohan 

seperti desa Panoakarya di Rejosaxi ; dan 
- Penyediaan rumah murah bag~ penduduk, seperti yang di 

bangun didaerah Sampangan dan Tugu. 

Daerah perbukitan ini merupakan daerah bagian selatan 
kotamadya Semarang dengal!l ketinggian maksimum 270 m (pun­
cak Gombel). 

Struktur geomorfologi daerah perbukitan [ni berupa struktur 
yang lkomplek yaitu tevdiri dari struktur lipatan, ·patahan dan 
plateau. Bukit-bukit Candi yang pada umumnya membujur arah 
barat ketimur berupa punggung.;punggung ld.patan (anti~linal) 

sedang Iembah-lembah yang ada diantaranya berupa lembah­
lemba~h lipatan (sin~linal) . 

Pada lembah-lembah tersebut banyak terdapat sungai-sungai 
yang dapat diikabakan selalu berai r S·ebagai akibat curah hujan 
yang cukup besar. 

Daerah Srondol keadaannya lebih datar dibandingkan dengan 
bukit Candi. Struktur geomorfologi deaTah ini berupa plateau dan 
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termasulk dari plateau Notopuro dengan ketinggiarn kurang lebih 
200 m diatas permukaan laut. Daerah •perbukit:an ini baru tahun 
1906 menjadi tempat permukiman penduduk (yang bersifat urban) 
yaitu sejak kota Semarang diresmi:kan menjadi kota praja sejak 
pada tang.gal 1 A!Pril 1906 (Stbl 1906 Nr 120). 
Dengan diresmikannya kota Semarang menjadi kota p raja yang 
pertama di Jawa maka walikota Semarang yang pertama Ir, D. 
De Jongh menghenda:ki adanya tempat permukiman yang lebih 
seha1t dan bersih. Untuk merealisir maksud tersebut kemudian di ­
pi!lihlah daerah perbukitan disekitar Hotel Candi sekarang sebagai 
tempat permukiman yang indah da n sehat. Pemilihan permukiman 
didaerah perbukitan ini dengan p ertimbangan-pertimbangan : 

- keadaan uda:ranya lebih sejuk dibanding udara didataran 
a! uvial ; 

terhindar dari bahaya banjir dan pada umumn ya mempunyai 
tata air yang baik; 

mempunyai pemandangan yang indah ; dan 

jaraknya dar'i \P.USa•t kota juga tida1k seberapa jauh. 

Masalah ·air minum yang sulit diperoleh didaerah perbukitan 
ini (sebagai a.kibat air tanahnya sa.ngat dalam) diatasi dengan : 

- mengguna,kan sumber air yang terdapat dilereng-lereng da-
erah perbukitan. 

Sejak tahun 1931 menggunakan aiir le.ideng yang berasal dari 
sumber-sumber air: Kalidah, MudaL Sumber La wang dan Ancar 
yang terdapat direleng gunung Ungaran. 

Selai.n masih kesulitan mendapaotkan air minum, masalah yang 
dihadapi penduduk yang bertempat tinggal didaerah perbukitan 
ialah masal·ah transportasi, antaTa lain : 

- jalan-jalan sulit dibuat sebab keadaan to.pografi daerahnya 
yang berbukit-buikit; 

- jalan vaya satu-satunya yang menghubungkan kota Semarang 
de111gan daerah .pedalaman ·(hi'ruterland.) hanya jalan Setiabudi 
yang melewati tanjakan Combe! yang cukup curam; 
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bukit-bukit Candi yang pada umumnya membujur arab barat 
timur, merintangi pembuatan jalan kereta api jurusan Solo -
Semarang sehin.gga jal!an tersebut te~paksa d ibuat berputar 
melewat.i Gundih; 



- Tanjakan-tanjaka n jalan didaerah perbukitan ini cukup terj al. 
sehingga hanya kendaraa:n bermotor saja yang mampu ber­
operasi dijalan-jalan daerah perbttikitan tersebut· 

Itulah sebabnya daerah perbukitan ini pada umumnya hanya d i­
buni oleh orang-orang kaya yang mempunyai kendaraan bermotor. 

2. K<otamadya Semarang Sebagai Pusat Pemeri1n,tahan, 
Pusat Perd:a,gangan dan Kota Indusbri 

Sebagai pusat p emerintahan banyak kantor-·kantor pemerintah 
dibangun di,kota Semarang baik kantor-kanltor pemerintah kota­
madya maupun pemerintah P.ropinsi Jawa Tengah. Semula bahkan 
kantor-k·antor pemerintah ikabupaten Daerah Tingkat II Semarang 
pun dikota ini. UnJtuk mengurangi jenis-jenis/macam-macam kantor 
pemerjntah yang sangat bervariasi dikota Semarang in'i maka 
kantor pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Semarang dipin­
dahkan kekota Ungaran + 30 km disebelah selatan kota Sema­
rang. Dengan demiik1an k antor-kantor pemerintah yang ada dikota 
ini ting.gal kantor-kantor pemerintah kotamadya Semarang dan 
Propinsi Jawa Tengah . 

Lokasi d ari kan tor pemerin tah tersebut sebagian besar masih 
berada didataran aluvial pantai dengan pertimbangan untuk me­
mudahkan komunikasi antar kantor pemerintah. 

Dibidang perdagangan kota Semarang memegang ·peranan 
~enting terutama dalam bidang perindustribusjan barang-barang 
da1ri luar negeri. Pe1labuhan Semarang merupakan pintu gerbang 
masuknya b.arang-barang dar i luar negeri ke Jawa Tengah. Ke­
adaan rfasilibas pergudangan d.i pelabuhan ini cuikup memadai 
hanya perairan pelabuhannya kurang d alam. Menuru t pengukuran 
ta,bun 1973 kedalam perairan pelabuhan ada 4,5 meter dengan 
alur pelabuhannya sedalam 5,5 meter. Dalam kondisi demikian 
maka kapal-~kapal bes.ar tidak dapat masuk keperairan .pelabuhan. 
Hanya ·kapal-kapal yang berukuran dibawah 3000 BRT yang dapat 
masuik dran merapat dipelabul1a n Semarang. 

Untuk mengangkut barang dari kapal besar kepelabuhan di ­
pergunakan kapal-kapal tongkang. Dengan perantara tersebut 
berarti proses bongkar muat dipelabuhan Semarang berlangsung 
dua kali y1aitu : 
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- pertama dari ka.pal besar ke tongkang; 
- kedua d.ari tongkang kegudang dan sebali:knya. 

Bon.gkar muat yang demikian tentu saja tidak ekonomis serta 
risikonya cukup besar. Bongkar muat dari kapal besar kekapal 
tongkang .atau sebaliknya pad1a s.aat ombak besar. sanga;t berbahaya 
dan lkerapkali menimbulkan •kerusakan pada barang-barang· 
Sebagai akibat dari bentuk telluknya yang terbuka dan menghadap 
kearah barat laut maka ombak d.i.pelabuhan Semarang pad.a waktu 
berti~p angin barat masih cukup bes.ar dan dapat mengganggu 
pekerj.aan bongkar muat di.pelabuhan. Untuk mengatasi adanya 
gang:guan tersebut kemudian dibangun tembolk yang menjorok 
kelaut sepanjang 1.000 m (disebelah barat) dan 300 m (disebelah 
timur). Tembok-tembok i:ni akan diperpanjang untuk meningkat­
kan .pelabuhan Semarang sebagai pelabuhan Sarno<ka. 

Masalah ad.anya pelumpuran diperairan pelabuhan di atasi 
dengan jalan: menutup kali Semarang yang semula bermuara di­
perairan pelabuhan dan melakuk.an pengerukan~pengerukan pada 
walktu-waktu tertentu. 

Sebagai pusat rperdag.angan ·kota Semarang mempunya.i bebe­
rapa puluh p.asar dan pusat pertokoan. Dan keadaan ·pertokoannya 
sudah mulai ditertibkan, hanya pasar-pasar yang belum mendapat 
(masih min<ta) perhatian'. 

Selain menjadi pusat l'Jemerintahan dan pusat perdagangan 
kota Semaran.g termasuk salah satu kota industr.i dipulau Jawa. 
Jumlah industri dikota ini semakin lama semakin berllambah. 
Letak-letak industri ini sebagian besar berada didataran aluvial 
pantai yeitu pada teipi-tepi jalan besar yang mudah dica.pai oleh 
kendaraan berrnotor. 
Pusat-pusat perindus.trian dilkota Semarang antera lain terdapat 
di:daerah : 

- Semarang Tengah dis·ekitar pasar Johar; 

- diseparujang Jil!. SiliJwangi; 

- Daerah Simong.an dan sekitamya; dan 

- Disekitar Kabluk {]1. Mojopahit). 

Faktor yang mengunrungkan .perindustrian dikota Sem.anang yaitu 
tenaga kerja murah sebagai akibat adanya urbanisasi. Menurut 
cabatan Kantor Sensus dan Statistik Kotamadya Semarang, pen-
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duduk Kota Semarang setiap tahunnya rata-rata bertambah 2,16%. 
Dari jumlah pertambahan tersebut 0,9% berupa pertambahan 
penduduk karena migrasi. 

Dengan keadaan pendudUik yang semakin opooat dan memusat 
didataran aluvial yang tak s·eberapa luas, disalll(ping meningkat­
nya .peranan Semarang sebagai pusat industri, perdagangan, pe­
merintahan dan pendidikan, dalam tahun 1976 Kodya Semarang 
yang luasnya hanya 9·940 Ha mengalami pemekaran sehingga 
menjadi 34.655 Ha dan mempunyai jumlah penduduk sebanyak 
871.963 jiwa. 

1. DatGJram Rendah dam K01ta Surakarta Se<bagOJi. Pwsat·nya 

Dataran rendah ini da.pat dikatakan terletak ditengah-tengah 
Karesidenan Surakarba. Dataran rendah yang akan dibicara:kan ini 
dibatasi pada daerah Kotamadya Sur~arta. 

1. Kead•aan AJ(lJln 

Daerah ini merupakan daerah pengendapan dari Bengawan 
Solo yang mengalir ditepi timur Kotamadya Surakarta. 
Sung·ai Anyar yang mata airnya didaerah le.reng gunung Merapi 
adai1ah sungai yang meng.alir did.alam kota. 
Sungai ini •penting karena merupakan sarana san~tasi kota Su­
rakarta, yaitu untuk menggelontor kotoran kota selanjutnya ber­
muara di Bengawan Solo. 

T~nah pertanian tidak diketemukan pada dat:aran rendah daerah 
kotamadya. Semua tanah untuk tempat tinggal .atau tempat indusri. 
Sungguhpun demikian kota Surakarta bukan kota ge.rsang. Di­
beberapa t·empat diketemukan bagian yang hijau yang penuh 
dengan tumbuh-tumbuhan. 

2.P~ 

P·enduduk k ota biasanya banyak dan padat. 
Kepradatan .penduduk kotamadya Surakarta ta:hun 1973 telah men­
capai 10·673 jiwa/kme. Mata .pencaharian penduduk adalah sebagai 
pengusaha, ped.agan.g, buruh, pegawai negeri dan lain-lainnya 
diluar pek·erjaan pertanian. Tiap tahun IPenduduk kota ini selalu 
bertambah dan angkia urbanisasinya cukup besar hal ini disebab­
kan kota Sur.akarta merupakan pusat industri dan jusat pend:i­
dikan. 
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3. Keg.iatan Budaya 

Keadaan alam seikitar mempunya.i pengaruh terhadap kegiat­
an buday.a penduduknya. Kead.aan kota tid.ak memungkinkan 
penduduk bertani, maka penduduk kota Surakarta mempunyai 
si.f.at-s~fat seb.agai pengusaha yang menonjol. 

Sifat yang bajk itu d.a:pat diketemukan seperti dibawah ini: 

Masyarakat Solo mempunyai dasar ketrampi1lan (=bakat) 
sebag.ai pengusaha, baik inrdustri .atau usaha kecil-kecilan ' 

M.asyarakat Solo mempunyai kepekaan terhad:ap hal-hal baru 
yang membawa rkeuntung.an ekonomis atau memperbesar 
pendapatan keluarga; 

Masyarakat Solo mempunya.i bakat seni, sehingga hasil in­
dustri atau kerajinannya mempunyai ciri-ciri khusus. 

Sifat-sifa.t tersebut tercermin dari b.anyaknya pengusaha ·p~ibumi , 

yang tersebar disegala bid!ang kegiatan ekonomi. 

Pada industri batik dengan p.asar Klewernya dapat dilihat bukti­
bukti t·ersebut diatas. Pasar Klewer merupa:kan barometer kegiatan 
perbatikan di ] awa Tengah. 

Letak geografis kota Surakarta sangat menguntungkan yaitu 
mem,punyai hubungan lalu !lintas langsung d.ari Jawa Tim.ur dari 
sebelah timur dan hubung,an deng.an CiLacap pelabuh.an terbesar 
di ]rawa Tengah bagi.an bar.a.t dan juga hubungan langsung dengan 
Semar.ang sebagai kota rpropinsi, perdag,angan dan kota industri. 
Perkemb.angan lalu lintas yang ramai ini dapat dilihat pada ter­
minal bus, yang sekar.an.g tel.ah pindah keterminal baru yang 
besar karena berminal yang lama tidak dapat menampung arus 
kendaraan yang ada. 

Industri dian tkerajinan rumah tang.ga dikota Sur.akarta dapat 
diperinci s-eperti dibawah ini : 
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lndush·i batik yang mdiputi batik tulis, cap, printing dan 
penceluban. Hasil industri ini pemasarannya meliputi seluruh 
Indonesia malahan sudah ada yang diekS)por. Comk dan pola 
batik Surak.arta maupun .pemberian warna mempunryai ciri 
khas y.ang da.pa t di·bedak·an d.engan l1asil industri batik dari 
daerah lain; 



- Hasil kesenian seperti ukiran, wayang, grabah (bar.ang pecah 
belah) merupakan hasil usaha penduduk yang cu:kup besar; 
lndustri pembuatan pakaian jadi, yaitu mulai dari pakaian 
anak-anak, pakaian wanita dan pakaian pria; 
Industri lain yang banyak tersebar dikota Surakarta seperti 
rokok, tegel, kulit, t!ekstil, alat-alat rumah tangga ·dan lain­
lairmya; 
Dalam bidang jasa daiPat dik.etemuikan .adanya perusahaan 
angkutan dan •percebakan. P'ercetakan ini ada 50 buah, di­
antarany.a 8 buah per.cetakan oiflf-set. 
Industri penggergajian kayu, mulai daa:i yang dikerjakan 
manusia sampai yang dikerjakan mesin berdapat dikota 
Surakarta. 

Industri yang terdapat dikota Surakarta selain dipengaruhi oleh 
keadaan alam, juga dipeng;aruhi oleh keseni,an kerajaan· Seperti 
industri batik yang telah ada bersama-sama pertumbuhan dan 
perkembangan keraja:an Kasunanan dan Mangkunegaran. Sekarang 
industri batik in~ berkembang lebih modern tidak hanya mempro­
druksi untuk keperUuan istana dan sekitarnya tetapi memproduksi 
untuk daerah diluar karesi:denan Suvakarta bahkan untuk keper­
luan ekspor. Corak dan pola batik Surakarta dipengaruhi oJ.eh 
ista!lla. Selain batik, kebudayaan isbana mempengaruhi pembuatan 
wayang kulit yang mempunyai corak dan bentuk yang berbeda 
dengan wayang kulit didaerah lain. lstJana mempunyai peranan 
penting dalam industri barang kesenian. 

4. P aa:iwP5ata 

Kar-esidenan Surakarta adalah bekas kerajaan yang pernah 
mengalami kejayaan dan memberikan banyak peninggalan ber­
sejarah. Daemh kerajaan ini menjadi daerah karesidenan setelah 
berakhirnya perang kemerdekaan. Daerah inli dahulu diperintah 
oleh Sunan Pakubuwono yang memerintah daerah Mangkunegaran. 
Mangkunegol'o yang memerintah daerah Mangkunegaran. 
Kraton Kasunanan ada[ah obyek pariwisata yang menarik peng­
unjung dari: dalam maupun luar negeri. Kraton Surakarta ada 
tig:a bagian yaitu s·ehelum masuk ke alun-alun adalah Gladag 
Alun-alun dan Kraton (istanan). 
Gladag dan ahm-al:un dahulu mempunyai fung·si untuk kegiatan 
i'stana. Isbana raja Suralkarta lebih besar dari istana raja Yogya­
ka~ta. 
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Kraton Ma.ngkunegaran tidak kalah baiknya dari Kraton 
Kasun:anan, hanya sega[;a ukuDannya lebih ·kecil. Pengar.uh Eropa 
sangat kuat dikraton ini. 

Selain dua istana .peninggalan lain yang merupakan pening­
galan zaman keraja;an adalah Taman Sriwedari', yaitu yang dahulu 
sebag.ai taman unbuk beroeng.kerama raja-raja. 

Taman ini ·cukup luas untuk raja dan keluarganya, tetapi ~sebagai 

taman hiburan raikyat denga.n kolam air dan kebun binatangnya 
adalah terlalu sempilt· 

·Museum Radya)3ustaka adalah museum yang menyimpan 
peninggalan istana dan sekarang merupakan pusat srudi kesusas­
teraan Jawa. Buku-buku pujangg1a Surakarta tersimpan rapi di­
mus·eum ini. P'eninggalan yang berupa g.erak tari dan gamelan 
dHtembangkan den.gan dlidirikanny-a Akademi Konservatori Su­
t1akarba. Selain sebagai tempat pendidikaru Konservatori ini juga 
banyak dikunjungi orang asing yang ingi1n melihat ikesenian tari 
dan gamelan comk Surakarta. 

Selain taman-.taman yang banyak ters·ebar dikota Surakarta, 
seperti Balekambang dan Tirtonadi, sekarang bam selesai di­
bangun Taman Jurug yang merupakan Taman Hiburan yang lebih 
luas, dan memibki fasilitas untuk lomba sepeda motor. 

Astana Mangkunega~an adalah mak<am Keluarga Mangku­
negaran yang banyaik dikunjungi oleh ba.nyak wisatawan dlalam 
neg,eri y1ang biasany-a mempunyai tujuan ziarah. 

]. D'aea:aJh Sftik~baa: Gumt~ Api Merap'i - Mea:&abu 

Daerah ini meliputi Kabupaten Klaten, Boyolali dan sebagian 
dam 'kabupaten Sukoharjo. Daerah ini terletak disebelah barat dan 
barat laut dataran Sura:kar.ta. 

1. Keau:iaJan AlaJm 

Gunung api Merbabu hanya s·ebagian kecil s:aja yang ter­
masuk kabup:aten Boyol:ali. 
Gunung api Merapi merupakan •gunung a~i s-tl'ato yang menge­
luarka:n material ya1ng lepas abau merupakan lava. Dikaki gunung 
ap!i. JVI.erapi yang terlellak didaerah Kabupaten Klaten banyak ter­
dapat mata air. Mata air tersebut terletak pada ketinggian 200 s/d 
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250 meter diatas permukaan laut. Dian.IJara mata air itu ·mata air -·· 
Ingas yang terletak dikecamatan Tulung adalah yang terbesar · 
debitnya. Karena mala air ters·ebut terletak didesa -Cokro, mala air 
ters·ebut biasanya dinamakan mata air Cokrotulung· Debit mata 
air Cokrotulung cukup besar d an pada sa1at ini airnya digunakan 
unbuk tiga keperluan yakni : 

- untuk air minum kobamadya Surakarta; 
- untuik irigasi; dan 
- unttuk pembangkit tenaga listrik. 

Debit 1air yang digunakan untuk kepel"luan kota Sala sebesar 150 
l.iter/pe11detik, yang 70,8% nya dipa~ai untuk keperluan rumah 
bangga. 

Air dari mata air Ingas (Cokrotuluillg) masuk kesungai Pusur 
sebelu~ digunakan untuk keperluan irigasi. Sungai .Pusur sendiri 
c1iambil 'airnya dibeberapa tempat (dengan dam), akan tetapi air 
yang diambil ini bukan hanya dari mata air Cokrotulung saja. 
Debit maba air Cokrotulung yang masuk sunga.i Pusur palii11g se­
di,~i>t 1.360 1/d etik (pengukuran pad'a musim ~ering September 
1973). Air yang masuk ~esungai Pusur ini dipergunakan untuk 
pengairan sawah-sawah di da·erah Delanggu dan Juwiring. Dari 
sunga,i Pusur ini dibagi kesawah-sawah s.etelah melalui bendungan­
bendungan. 

Tiaa>~tiap ma·cam tanah berbeda-beda kebubuhannya terhadap 
air, menurut 1pedoman dari Dinas Pengairan se·rempat (Kantor 
Pengairan kabupaten Kla.ten) : 

- untuk tanah pasir dibutuh·kan 2-3 1/detik/Ha; 

- un,fuk tanah margalit dibutuhkan 0,15-0,25 1 /deti~f.Ha; 

- untuk tanah laterit dibutuhkan 0,75-0,80 1/detik/ Ha; 

- untuk tanah pegunungan dibutuhkan + 1,5 1/detik/Ha; 

- untuk tanah datar dibutuhkan 0,5-0,85 1it:er/detik/Ha. 

P.L.T.A. yang menggunakan air Cokrotulung dan mulai berfui11gsi 
tahun 1972 dapat menghasilkan listrik sebesar 30 KVA, yang 
dapat menerangi desa Cokro dan sekitarnya. 

Selaill1 mata air di Ingas (Cokrot:ulung) masih banyak mata 
ai'r lainnya yang mempun,yai debit yang kieci[ 1-5 liter/detik, tetapi 
ada yang termasuk besar 100-900 1/detiik , a.ir · pegunungan dari 
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mata air-mata air ini seluruhnya adalah un.tuk .pengaira!ll disam­
pi•ng untuk ike.perlua:n sehari-hari oleh pendudwk disek.it•arnya. 

2. Penduduk 

Daerah sekitar Merapi/Merbabu yang meliputi kabupaten 
Klaten, Boyolali dan sebagian Sukoharjo mempunyai kerapatan 
yang oukup besar. Kabupaten Kla'ten darn Sukoharjo ke[)adatannya 
lebih dwi 1.000 jiwa/km~ dan kabupaten Boyolali 800 jiwa/km2. 
Kepadatoo penduduk yang besax ini ll:erutama karena da•erah ini 
merupakan daevah yang mempunyai tanah subur dan tidaik ke­
kurangan air· Dua hal ini mempengaruhi sifat Cl!tau silkap pendu­
duk. Sebargia:n besar penduduk daerah ini ad.alah .pebani yang mem­
punyai juga pekerjaan sambi\lan 

3. K.egi'Otan Budaya. 

Pen'duduk sekitar daerah Merapi - Merbabu dipengaruhi 
oleh beberapa hal yattu : 

- keadaa!ll .tanah yang subur; 

- tidak •kekuranga:n air; 

- dahulu merupakan daera:h industri gula; 

- de.kat dengan ipusat-pusat .pendidikam. 

P.engwuh tanah subur dan air menjad~kan pendudtuk banyak yang 
bermata peooaharian sebagai petanii, yang b:iasanya statis. Tetapi 
oleh pengaruh illldustri dan .pendidiikan, penduduk yang st&tis 
berobah menjad.i dinamis dan kreatip, ani akan terlihat dari ke­
gia.tan budaya .penduduk. 

Kahupaten Klaten merupakan daerah pertanlia.n yang terutama 
dengan tan1ah-tanah yang subur dengan dilengkapi indus.tri yang 
aneka ragam. Sawah didaerah ini dapat di.tanami padi lima kala 
dalam dua tahun. 

Perbanian d.idaerah Klaten tidalk han.ya terbatas pada tanaman 
bahan makanan seperti pad~, jagung, ·kacang-kacangan dan ubi­
ubian, tetapi juga tanaman perdagan91an dan .perkiebunan .. Tanaman 
perdagangan yang penlting adalah temhakau. Tembakau daerah 
ini bi1asanya d.iek!>por ke-Eropa barat. Tanaman tembakau adalah 
tanaman perdaganga.n yang tel ah ada sejak zaman penjajahan 
Belanda, sehilllgga merupakan 'banaman turun-temurun. 

108 



Pada zaman penjajahan Belanda daerah Klaten terdapat 
banyaik pabriok gula· Pabrik gula ini mempunyai pengaruh yang 
positi£ terhadap petani~petan·i disekitarnya. Sekarang tingga1 satu 
pabrik gula tetapi .pengaruhnya masih terasa. Salah satu contoh 
aki:bat pengaruh pab.rik ·gula adalah adanya industri pengecoran 
logam yang dikerjakan oleh rakyat desa Batur didaerah Ceper. 
Hasilnya ada yang berupa alat-alat besar yang biasanya merupa­
kan pesanan ldari ~pabrik ·gula. lndustri ini telah ,meningkat dengan 
produksi untuk keperluan rumah tangga maupun untuk onderdil 
mesin-mes-in. 

Cara bel'Hkir komersil pengaruh dari pabrik gula se.lain me­
numbuhikan .industri pengecoran, juga industri lainnYia seperti : 

- industri tenun tangan yang terdapat di Pedan ; 
- mdustri bumbu masak (= moto) yang merupakan pecahan 

dari industri bumbu masak MIWON; 
- indus·tri alat-.alat olah raga, dengan tanda dagang yang sudah 

terk.enal yaitu "Supra"; 
- industri lainnya seperti payung, ukiran kayu (=ser·enan), 

tanduk, pandai besi, grabah, batik dan lainrlain. 

Daer.ah Meva.pi - Merbabu yang lain adalah kabupaten 
Boyolali yang juga meru.pakan daerah pertanian . 
Sayang sekaa.i daerah ini kurang mempunyai mata air yang banyak 
sepertl d.aerah Klaten . Daerah pertanian didaerah ini irigasinya 
dapat dikatakan belum sempurna. Ada beberapa desa yang tanah 
pe.rttaniannya terpaksa menda.pa.t air hanya dari hujan saja, jadi 
merupakan sawah tadah huj•an. 

Yang menggembira~kan untuk daerah ini adalah adanya pe­
ternaikan lembu perahan j71ang cukup meluas di kalangan pendll.llduk, 
s·ehingga oleh pemerintah perlu d.idirikan "Milk Cenrter" yang 
tugasnya menampung susu rakya.t. Susu tersebut dikirimkan ke­
ko.ta lain. 

Daerah Boyolali cukup tinggi tem.patnya, sehingga banyak 
di,lretemukan sayur-sayuran dan buah-buahan yang biasanya di­
kirim ik·ekota lain. 

Adapun .peker.jaan s.ambilan penduduk untuk dae):ah ini tidak 
banyak, industri rumah yang dike.temukan <fida·erah ini seperti 
pembuatan .aqat-alat dar± tembaga yang terdapat didaerah kecamat-
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an Cepog·o. Juga .terdapat dKiaerah ini tempat penyulingan minyak 
kenranga. 

4. PariwiiSata 

Daerah Merapi - Merbabu mempunyai banyak tellliPat yang 
dapat dijadikan obyek pariwisata· Tempat-tempat yang telah 
banyak dikunjungi wisatawan adalah : 

- Candj Prambaman: yJang merupaikan candi Siwa yang besar. 
Terkenal deng.an nama candi LOTo-Jongrang. 
Candi ini l>ebih terkenal dengan d1diriikarun~a Panggung ter­
buka untuk mempergelarkcm Ceritera Ramrayana Candi ini 
'terletak di Kabupaten Klaten; 

- Rowo Jambor : adalah waduk buatan untuk menampung air 
dan menyalurkan kesawah-sawah. Didekatnya terdapat tem­
pat-tempat rekt~easi yang lebih ting·g,i letaknya dari pada 
Rowo Jombor. Rowo Jombor terdapat dikabupaten Klaten; 

- M a k a m ROi111ggowarsilbo didaerah K1aten, yaitu makam 
pujangga istana Kasunanan Surakarta, Maikam ina tedetak 
didesa Bayat; 

- MaJ.umz Yosod'ilpu>ro yJang terletak di Pengging kabupaten 
Boyolali banyak juga dikunjungi wisa,tawan dalam negeri . 

K. DaenNz Seki.tar GUl!IJU111Jg Arp~ Lawu 

Daerah sekitar gunung api Lawu meliputi daerah kabupaten 
Sragen, Karanganyar dan sebagian kabupaten Sukoharjo. 

1. Keadaan Al~m 

Daerah Lawu mempunyai tanah vulkanis,. Kurang subur bila 
dibandingikan dengan daerah Merapi yang merupakan gunung api 
yang masi:h aktip. 
Mata air didae:rah ini cukup banyak. Salah sa>tu air terjunnya di­
pergunakan untuk pembangkit tenaga listrik yaitu didaerah Ta­
w.angmangu. Listrik tersebut hanya untuk kota rekreasi Tawang­
man.gu. 

Daerah ini banyak waduk-waduk kt>cil seperbi Kembangan, 
Tewel, Bllotok, Suroadi, Ngarum,. Terban dan Brambang. S.emua 
ini terletak dikabu.paten Sragen· Fungsi waduk teru.tama untuk 
h1igasi daerah .pel'ltandan dan ,p.erkebunan. 
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Daerah .Masaran yang mendorok kebarat mendapa.t irigasi dari 
waduk Gonda:ng yang terletak didaerah Karanganyar. 

I·klim daerah ini sama d enga:n .iklim d.isekitar M er.api­
Merhabu, bulan bas<llh lebih banyak dibanding dengan bulan 
kering. 

2. Pendwduk 
Kepadatan penduduk daerah kabupaten Sragen dan Kar.a:ng­

anyar adalah jarang apabila dibanding:kan dengan daerah Kare­
sidoenan Surakarta. Hal .ini disebabkan daerah rtersebout berlereng­
ler.eng dan hanya sedikit yan9 merupakan da:t!aran orendah. 

Daerah Sukoharjo yang lebih padat ini dis·ebabkan daerah 
tersebut lebih sempit bila diband>i·ngkan dengan loainnya. Karena 
daerah Sukoharjo melingkari kota Surakwta, maka banyak pega­
wai atau pengusaha dikota yang ting<gal dikabuiPaten ina. Kepadat­
an penduduk ini dapat juga karena pengaruh indrustri. 

Seba.gian besar .pe:Illduduk adalah :petani yang dapat men.g.erja­
kan tana:hnya sepa:njang tahun. 

3. Kegli'a!la.n Budaya 

K!abupaJten Srag•en adalah kabupaten yang tertua didaerah 
karesidenan Surakarta, yang dalam zaman kerajaa:n adalah me­
rupakan ":tanah perdikcm". Hal ini sangat mempengaruhi sikap 
hidup pendudruknya. P·endruduk daerah im dapat dikatakan s.tatis, 
mereka adalah petani ya:ng jarang mempunyai pekerjaan sambilan. 

lrigasi da:erah Lel'eng Lawu cukup baik, karena irigasi ter­
sebut digunakan jru.ga untuk perkebrman gula. SaJWah didaerah 
ini dapat ditanami dua kali dalam setahun. 
Da·erah d,jsebelah selatan Bengawan Sdlo merupaikan daer.ah yang 
selalru mengalami banjir, b.iasanya sampai sejauh satu kilometer 
dari Bengawan Solo· Daerah yang mengalami banjir rutin ini 
iT~gasinyapun kurang baik, maka hasil sawahnyapun rendah. Di­
daerah yang kuran.g baik irigasinya biasanya .terdapat sumur 
"cekok" yang dibuat ditengah sawah. Sumrur :tersebut untuk mem~ 
bantu memberi air pada sawah-sawah diseki,tamya dimusim ke­
marau. 

Didaerah lkabupa.ten Srag.en selain ada pabl'lik gula rterdapat 
juga pabrik kavet . Indusrtri lain didaerah .ini tidak ada. 
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Walauf>un ada :ke.g.iatan penduduk yang bersifa,t .indust:ri rumah, 
hal i·tu artas pesana:n pengusaha dari ko.ta Surakarta. 

P.enduduk .daerah kabupaten Karanganyat· selain g.iat dalam 
bidang .pertanian ju~a aktitf dalam bidang lainnya. 'Dtidaerah i ·ni~ 

pun .terdapat dua buah pabri1k .gula yang ·dahulu merupakan mihk 
kelua11ga Mang,kunegaran, yang sekarang diserah!kan koepada pe­
metinil:ah. Selain pabrik .gula didaerah .ini di'ketemukan juga 
indust:ri lain yang biasanya sudah tidak tentampung didalam kota 
Sur.akarta; industr·i terse but antara lai:n: 
- Industrli jamu cap "Air ·Mancur"; 
- Industr.i Batik; dan 
- Industri tekstil dan bahan makanan; 

Indusrtri Genrting di Kemiri ; 
Industri /pabrik ;teh, .kopi yang t·erdapat diJereng Gunung 
Lawu ' 
Pabtik karton dari ba·han me1~ang; 

- Ind.ustri penyul[ngan minya!k atsir.i; 
- Industri pengdlahan kayu yang oeukuf> besar, yang sekarang 

telah me.ng-ekspor basil produksinya. 

Daerah k.abupaten Karanganyar merupakan d.ae,rah yang diingin­
kan ol.eh para penanam modal dalam f>erstektilan, dengan per­
timbangan : 

- d~·kat dengan kota Surakarta; 
- terdapat lis1trik; dan 
- itelah banyaknya industri lain. 

Daerah kabupaten Sulmharjo adalah daerah yang mengalami 
banjir 1~utin dari Bengawan Solo. Daerah in~ merupakan daerah 
kaki gunung ap' LaWJU dan sebagian merupakan daerah ·kap.ur 
yang tidak .subur. Biarpun be.glitu pertanian didaerah ini cukup 
baik dengan irigasi yang ba.ik f>Ula . Da~rah yang rkurang subur, 
penduduknya mempunyai kegia,tan d:iluar pertanian dan yan.g 
menonjol yaitu adanya .tenun tangan ATBM yang .pada masa j.aya­
nya pernah sampai sebanyak 27.000 buah AT,BM. Sedang seka­
rang li.ngg.a1 10% .nya saja yang mas.ih aMiif. Di da·erah ini juga 
terdaf>at industri batik yang sangat t:erkenal tida!k hanya di Indor 
nesia saj<a :tetapi juga diluar neg·eri, yaitu batik dengan tanda 
perdagangan "Batik Ker•is?' , <kecuali itu di-daerah ini juga terdapa.t 
indusrri mulai dari .pemintalan be.nang sampa.i pertenunan, bahkan 
juga sampai menjadi pakaian j-adi. 

112 



Kerajrnan tradis.ionil yang terdapat didaer.ah ini yaibu pem­
buatan 'gamelan didaemh Bekonang, yang tenaga ahlinya adalah 
bekas "Ahli nda1em Kraton Surakanta". Kerajinan ini adalah salah 
sabu pengaruh kebudayaan istana yang sampai sekarang masih 
ada. Bumbu rokok "Uwur" juga diproduksi dd.daerah ini. 

4. Pa.riwi,saJba 

Penduduk yang sudah memanfaatkan bidang pariwisata adalah 
penduduk Tawangmangu, yang memang sudah lama daerahnya me­
rupa!kan daerah wisata yang penting. DikabUipaJten Karanganyar 
terdapat tempat-tempat pariwisata seperti Tawangmangu dan juga 
makam-mak.am raja Mangkunegaran yang terletak didesa Manga­
deg. Lapangan 'terbang Panasan sekarang ltelah ditingkabkan dar 
lam r.angka usaha untuk mendatangkan Wisatawan langsung dari 
Jakarta atau Bali. 

Daerah Kapw Y'aJtl!g Mer~pcdum Bagran Pegunungan KendetiJ{} 

Daerah kapur ini termasuk kabupa~en Sragen yang :terletak di 
s.ebelah Bengawan Solo. Daerah <kapur in[ menyusur Bengawan 
Solo arah barat timur. 
Daerah ini merupakan perbuki:tan kapur, jadi terdapat punggung 
li!Patan dan lembah 96 lipatan. Dahulu daerah ini tertutup oleh 
hu:tan-jati. 

Daerah ini jarang pendud.uknya, karen a :tanahnya yang kurang 
subur. Biarpun hutan jati sudah habis, peng.aruhnya masih terasa 
S·ekali hagi p;enduduk. Didaerah ini tidak ada [rigasi· Pada musim 
kemarau pada daerahr-d.aerah punggung dan lereng pegunungan 
biaSanJY.a kering dan hanya bagialll [embah yang dapat diianami 
~olo·wijo. Kadang-1kadang untuk mengairi ladang d ipergunakan 
sumur cekolk. 

Pemerintah telah berusaha supaya penduduk didaerah ini 
mempunyai kegiatan lainnya keouali pertanian. Usaha pemerintah 
ini anrtara lain berupa k11edrl.t unfuk p edagang kedl atau pengusaha 
kecil yang djsebut kredit "Candang kulak". Hasia pemerintah ini 
belum dapat diketahui karena baru mulai pada akhir tahun 1975. 

Dida erah ini terdapat tempat ·berziarah digunung Kemukus 
yang dikunjungi o1eh pedagang a<tau pengusaha unruk mendapat­
kan kekuatan, supaya usahanya d<l!pa t berhasil. 
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Yang menarik sebaHai obyek pariwisata didaer.ah ini adalah 
Sangiran, suatu pegunungan kubah (= dome mountain) yang ter-
1etak dianak sungai Bengawan Solo yakni kal'i Cemo;ro, disebelah 
timur . Kalioso, utara ·kota Solo. 
Pada 1?-pisan batuan d iba.gian bawah bukit Sangiran ·dik:e.temukan 
fosil~fosil binatang !aut (lamellibranohiata) dan siput air tawar. 
Selain itu dikert!emukan fosi l Stegodon, Epi macharodus (= hari­
mau bergig·i l"edang), antilope, lembu, tap~r dan lain-lainnya. 

Pada lal:"isan disebelah atas yang merupa·kan batuan kong­
lomerat dike.temukan rahangrrahang yang berasal dari mahluk 
besar yan,g menyeruJ.3ai manusia. VON KOENINGSWAD telah 
memberikan padanya nama ·Meganthropos. Lapisan .pasiran yang 
kerapkali mempunyai ·perlapisan silang-siur, digoQongkan .keda­
lam"formasi endapan (Kabuh). Diberba.gai tempat t:erdapat tulang­
tulang fosil dari binatang menyusui dan buaya yang agaknya 
terangkut dari tempat yang jauh, karena tulang-tu.lang itu kerap­
kali sangat rusak, Yang khas berutama ialah g.ajah biasa Ele.phos 
namadicus, yang -t:entunya datang dari India. Demikian pula hal­
nya dengan Stegodon yang terdal"at be:rsamarsama gajah i'tu· Yang 
ada selanju'tnya .ia:lah antilope, rusa, babi, kuda nil (Hippopotanus 
namadkus) .dengan gehgi yang lebih rumit da.Jri pa:da Hippopota-

. nus antiquus y.ang terdapa.t dalam lapisan-lapisan Pusangan yang 
ada dibawahnya. 

Tidak jauh dari lingkungan Sangiran telah diketemukan dua 
buah 1teng.korak yang 'teraWtetkan sang.at baik sert'a beberapa po­
ton;gan yang berasal dar? Phi'tecanthropus ·erectus. 

Didaerah ini sekarang didirikan museum unfuk fosil-fosil pur­
ba, letaknya d.idesa KrikiLan, s·ehingga daerah ini lebih bersifat 
tempat 'penrelitian Hmiah dari pada tempa't pa11·iwis.ata. Daerah 
inipun g,ekaran;g merul"akan :temp.at studi ahli anthropo pale­
o.n:tologi, yang dipimpin oleh Dr. JACOB, dari Universitas Gajah 
Mada. 

Dae.z:.ah Pegoul11lwntgan Ka,pw1· Sglatan 
Daerah. pegunungan SeJ.atan ini mel"ipu'ti Kabu.paten Wonogiri. 

K oodctCli11 Aloaun 

Pegunungan kapur s·elatan yang terkenal dengan nama Per 
gunungan Seribu, merupa1kan sua.fu plateau. Pegunungan Kapur 
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ini meml"unyai s'tadia tua, yaitu .pegunungan yang mengalami 
erosi demikian lanju't sehingga bentuk .permukaan:nya tidak me­
nunjukik,an bentuk aslinya. 

Pegununga.n ini tevdiri dari lembah-lembah yang ·sebetulnya 
adalah dolina dan sisa-sisa bukilt yang berbentuk kubah yang 
jumlahnya sama dengan dolina yai'tu sebanyak 30.000 - 40.000 
buah. 

Sebetulnya ka.bupaten W onogiri hanya sebagian 1kecil dari 
pegunun:gan Seribu ini. Ditengah-tengah daerah ini .tierdapat !em­
bah yang •cukup lebar yaitu lembah Bature'tno yang d.ikelilingi 
oleh bukit-bukit kapur tersebut diatas. ·Pada bagian selatan ter­
dal"at lembah yang merupaikan sisa Bengawan Solo tua yang 
s•ebe'tulnya dahulu mengali<r keselatan, tetapi karena adanya peng­
angkatan Bengawan Solo berobah alirannya kearah utara. Lembah 
Bengawan Solo yang lama i·tu namanya Lembah Kering G.iritontro· 

Iklim daerah ini sebetulnya tidak t.erlalu kering malahan 
da.pat dikatakan sama dengan kota Surakarta lainnya. Tetapi 
karena mempunyai tanah •kapur yang mudah me11esapkan air, 
kadang-kadang terjadi kekeringan. Dibeberapa tempat diketemu­
kan mata ai:r yang cukup untuk keperluan ir.igasi dan keperluan 
sehari-hari penduduk. Mataair-mataair tersebut diketemukan d ir 
kecamatan Pracimantoro dan daerah-daerah lain disebelah utara­
nya. Disebelah s·elatan ikecamatan 'Pr.aCiman'toro mata air sukar 
di,ketemukan (jarang). Penduduk mengambil air keperluaru se­
harirhari maul"un unt:U.k ternaiknya "dari Tela9a", yang sebetul­
nya adalah ·dolina y.ang kedap air. Dalam musim hujan doli:na 
yang k<edap air tersebut menampung air hujam Jelas sekali air 
tersebut Hodak memenuhi kesehata.n. Begitu juga aka.n tercermin, 
bahwa daerah per.tanian disebelah utara kecamatan 1Pracimantoro 
lebih hij.a.u dibanding dengan daerah •pertanian disebelah selatan 
Pracimantoro. 

Erosi didaerah ini cukup gawat, sehing:ga merupakan per­
j.oangan penduduk tersendiri dalam menang·gulangi erosi ter.sebut. 
Dimana-mana aikan d~pertemu.kan adanya teras-teras yang ·diker­
jakan penduduk untUik menanggulangi erosi tersebut. 

Jelas daerah ini adalah tanah kapur, maka .pertanian sawah 
hanya sedikit diketemukan didaerah ini kalau dibandingkan 
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dengan daerah Sura'kar.ta lainnya. Sebagian besar tanahnya di­
tanami 1polowijo, yai-tu ketela pohon yang pada waktu paceklik 
merupa.kan makanan p01kok bagi penduduk S•etempat. 

Daerah ini me.rupakan daerah hulu Bengawan Solo. Adalah 
tepat apabila didaerah yang tandus seperti Wonogiri ini di diri·kan 
wad.uk raksasa, kavena banyak keuntungannya : 

- Tanah yang akan ter-genang waduk adalah tanah yang tidak 
subur, jadi tida'k akan mengurangi tanah per.tanian yang 
subur; 

- Bengawan So1o yang sda1lu banjir itu dapa't dikendalikan; 

Daerah wadulk ini 1etaknya lebih tinggi dari pada daerah per­
tanian yang subur yang terdapa t dikahupaten Sukoharjo, 
S:ragen dan iKaranganya!r. W.aduk tet;sebut akan 'berfungsi 
iriga·si akan menambah basil perta.nian sawa.h· 

Selain daerah Wono.giri, pada .aliran Bengawan Solo akan di buat 
bendungan.-bendungan yang mempunyai fungsi utama untuk me­
ngendalikan banjir Hengawan Solo dan Irigasi. 

2. P.endudwk 

P'endudu'k daerah kabupaten W onogiri l·e bih j aran,g a pa bila 
dibandingkan dengan penduduk kabupaten lainnya. Yang san-gat 
menarilk adalah penduduk da.erah ini mempunyai mobili'tas yang 
tinggi. Ini terutama disebablkan o•leh tanah yang .kurang subur, 
banyak penduduk berpindah tempat ataupun mencari pekerjaan 
diluar daerah ini. Penduduk yang berpi·ndah tempat tersebut S·e­
bagian besar sebagai .peda-gang kecil atau usaha sendiri. 

3. Kegk/JtaJTZ Bwda:ya 

P·enduduk daerah ini selain sebagai petani, banyak yang ber­
usaha dalam kerajinan rumah .tangga atau kesenian. Pembuatan 
wayang 1kulit didaerah ini maju disebabkan pertanian banyak di­
usahakan sebagai usaha mengatasi tanah yang tandus, dan juga 
merupakan hasil k·esenian tradisionil opengaruh istana. 

Wonogiri adalah kabupaten yang lkurang subur diantara 
kabupaten yang lai>11, karena sebagian besar tanahnya adalah tanah 
ka:pur. Un:tuk meny.uburkan daerah ini sudah di1·inhs penghutanan 
kembali dengan tanaman mete. 
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Hasil pertanian yan.g ter.utama adalah llolowijo yaitu jagung. 
ketela pohon dan lain-lainnya. Padi hanya sediki>t karena sawah 
mkar dikerjalkan didaerah ini. 

Dengan adanya tanah yang relatif tandus ini ra·kyat daerah 
ini lebih ·kreatip ataupun 1banyak yang meninggal.kan daerahnya 
untuk mencari pekerjaan didaerah lain. 

Industri yang .tertkenal adalah indus:tri jamu "Air M an cur" 
yang merupakan pusat indus,t:ri tersrebub. 
Batik Tirtomoyo }uga terkenal karena mempunyai corak tersendiri . 

4- P:aJ:1iwi1SaJta 

T-empat pariwisata sangat .kurang didaerah ini. Beberapa 
tem.pat-tempat rekreasi yang hanya dilkenal un'tuk daerah Wonogiri 
sendiri . T·etapi dalam bidang rkesenian Wonogiri mempunyai da­
erah yang menghasil<kan dala-ng yang .terkenal dan "Waranggono" 
atau penyanyi tembang Jawa yang dahulu sangat dibutuhkan oleh 
kalanga:n istana. Tradisi dalang dan waranggono saml'>ai sekarang 
mas.ih dilanjutkan. 

N. Dataram P egwniUJJ.1g'a~n T em:anggu,ng-W o;nosobo 

1. Keadaa;n A,Jam 

Daerah antara Temanggung-Wonosobo merupalkan daerah 
an.tara l'>egunungan d-engan ketingian yang terendah lebih dar.i 
500 meter diatas permukaan laut dan tedetak diantara dua kerucut 
vulkan yaitu g. Sumbing (3371 m) dan g . Sindoro (3135 m). 

Sebutan ·dataran pegunungan yang dipakai untuk menamai re,g~on 
ini sebena.rnya kurang tepat, kar.ena keadaan permukaan yang 
datar hanya dapat dilihat s:ecara setempat ya,ng sangat :tlerba.tas. 
Namun sebutan itu dipakai juga untuk mudahnya penamaan ; dan 
juga dengan mengingat bahwa pusat permukaman d.idaerah ini 
keban,ya'kan toh terdapat juga pad a bag ian• bag ian yang datar. 

Dataran pegunu119·an Teman ggung Wonosobo yang menjadi 
poikok pembicaraan disini menyan gkut juga daerah diba·gian kaki 
ler.en;g g.un,ung Sumhin.g dan g. Sindoro, yang memberikan ke­
mungkinan-.kemungkinan bagi kehidupan dan mata pecaharian 
13enduduk. Pada hakekatnya dataran pegunungan Temangung 
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Wonosobo dapatlah dipakai seba,g•ai sebutan bagi daerah diantara 
dua vulJkan dan pungung-punggll.lng pegunungan dimana terdapa.t 
pusat-pusat permuk1man yang mewuju:dkan kotarkota •S·eper.ti Te­
mang·gung '(583 m), •Parakan (782 m), Ng.adirejo (855 m), Kertetk 
(840 m), Wonosobo (780 m), dan beberapa ko'ta kecil •pegunun.gan 
lainnya. Pusat-pusat permukiman ini telah be1~kembang karena .ada­
nya usaha manusia untuk mendi·ami daerah-daerah pegunung.an 
yang subur dan mengembangkannya sebagai dae:rah budidayanya 
den.gaJil .produk-produknya. berupa has11 cocok tan.am dan tkegiatan 
usaha budi da:ya yang khusus si.fatnya. 

Keadaan ketinggian a'tau relief tid<llklah menunjuklkan .gam­
baran yang seragam untuk semua bagianrbagian region misalnya 
Lereng kerucu.C gunung Sumbing dan gunung Sindoro beserta 
lere~g-le.r.eng komple.k pegunungan Di.eng merupakan bagian­
yan.g :terjal dengan relief yang beratltkasar dan mencapai •ketinggi­
an hing.ga lebih dari 1.500 met,er dia'tas permukaan air laut. 
Daerah sepandang jalan antara Teman.ggung Wonosobo yang me­
rupaikan ·bagia.n utama region mempunyai relief yang kurang lebih 
datar. D<llerah Kledung merupakan tempat tertin,ggi dam bagian 
u:tama ini dalil mewujudkan. punggung ·c.elah {•pass) anta["a gunll.lng 
Sumbing dan Sindoro. Dengan ketinggian yang mencapai lebih 
dari 1.000 m. Kledun.g dan •Selkitarnya sering men•galami kabut 
diwaktu pagi dan sore hari. Diantara bagian utara yang .terjal 
dan bagian jalan mobil yang kuran.g lebih datar terdapatlah da­
erah peralihan ,yang melandtai. 

~eadaan rel<ief dan terbatasnya air Yali1'9 tierdapat dijurang­
jurang yang dalam tel•ah menyebabkan. daerah antara ·Parakan -
Wonosobo d an bagiaJil ubara yang terjal .tidak m emiJi.ki irigasi 
tehnis dan hasil per.taniannya terd:iri an tara Lain: teh (perkebunan) 
tembaka:u, jagunrg, padi dan sayurrmayur. 

Ban;y<llknya daerah bagi·an lereng gunun.g Sumbing yang ·terbuka,' 
gundul dapatlah dihubungkan denogan sematkin meningkatnya 
campur taJilgan ma.nusia atas hngkUI!lg•an alam dan proses erosi 
dan denud:asi yan•g mengikutinya. 

Sebagai daerah pengumpul .hasil tanaman pegunungan, daerah 
dataran pegunun:gan Temanggung - Wonosobo memiliki Ialu­
lintas .anglkutan yang cukup ramai·. Jalan mobil, menghubungkan 
daerah ini kebarat dengan daerah Banyumas keselatan dengan 
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Purwor.ejo yang terletak didata11an rendah Kedu selatan (lewa.t 
K,eretek dan Loano); ketimur dengan daerah Magelang dan Se­
marang {Lew at Secang); sedang keutara daerah Parakan/Temang­
gung mempunyai .hubungan jalan mobil lewat Ngadirejo, Candi­
ro.to dan Sukorejo- 'kedaerah Weleri d ipantai utara Jawa Tengah. 

Wonosobo merupa:kan terminal jalan kereta api lembah su­
ngai Serayu yang dimas.a lampau merupakan sarana angkutan 
utama guna mengangkut hasil pegunungan daerah ini (dan juga 
daerah lembah Semyu dan sekitamya) !ke Purwokerto dan lebih 
lanjut kepelabuhan Cilaca:p. 
Ker.eta api yang menghubungkan Parakan dan Secang yang mem­
punyai persimpangan kejurusan Ambarawa dan jurusan Magelang 
kini tidak lagi berjalan. Sejak lama Wonosobo telah merupatkan 
pusat perdagangan·, pusat permukiman dan pintu g.erbang utama 
menuju daerah dataran tinggi Di.eng yang sebagian meru.pakan 
daerah administvasi ·kabupaten Banjarnegara. 

Sebagai daerah vulkan daerah Teman•ggung - Wonosobo 
mempunyai jenisrj.enis tanah yang subur yang telah menghasilkan 
tanaman teh dan tembakau yang sangat besar ar.tinya bagi per­
ekonomian daerah. Namun adan;ya rehe£ yang berat/lkasar dan 
campur tangan manusia secara terus menerus untuk menghasilkan 
tembakau dan bahan makanan tanah tersebut menjadi semakin 
kurus bahkan jug,a daerah gundul dapat terilihat disana sini oleh 
sebab pros,es eros,i dan tpenggarapan yang melewati batas kemam­
puan dan keseimbangan lingkunrgan alam. Karenanya penggunaan 
pu'Puk, cara penggarapan yang baik dan jenis pemilihan tanaman 
yang tepat kini merupakan keharusan para .petani didaerah ini. 

Sungguhp.un daerah dataran ,pegunungan Temanggung­
Wonosobo tanahnya subur, berhubung keadaan r.elief dan keting­
gian pendwduknya tildak se.pada:t seperti daerah-daerah didataran 
rendah pantai utara atau pantai selatan Jawa-Tengah. Kalau di­
dataren rendah Kedu selatan {Purworejo - Gombon•g) , tkepadatan 
penduduk mencapai sekitar 700 jiwa/km2 dan beberapa tempat 
bahkan mencapai 1.500 jiwa/Km2; dataran pegunung.an Temang­
gung Wonosobo hanya mempunyai kepadatClJn penduduk sekitar 
600 jiwa,'1km2 dan h~a pada Uga 'kecamatan yang kepadatan 
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penduduknya menc<ilpai 1ebih dari 1.000 jiwa/km2 yaitu Parakan, 
Kedu d<iln Wonosobo. 

Kejajar .y.ang daerahnya meml"un:yai ketinggian antara 1.400-2.000 
meter diatas muka laut dan meliputi juga daerah dataran tinggi 
Dieng hanya mem'iliki kepadatan penduduk sebesar 351 jiwaf,km:!-. 

Kehadi1~an pendu!duk Tionghoa (golongan Tionghoa) sejak 
lama d.idaerah ini be11taaian era.t dengan usaha perdagangan tem­
bakau dan basil bumi lainnya. Hubungan penduduk pribumi telah 
terjalin turun .temurun berdasar saling mengenal dan saling mem­
per·cayai. Hal ini telah membantu memperlancar usaha pengem­
bangan tanaman tembakau dan tanaman perdagangan l.a.innya. 

Berhubung dengan :keadaan relief. lket'inggian dan situasi tata 
air, ti~aklah semua IPenduduk dae•rah 'temang.gung - Wonos-obo 
men~adikan bera-s sebagai makanan utamany.a. 
D~bagian utara yang tinggi dan persawahan• atau t anaman padi 
tak memungikinikan lagi, jagung merupakan makanan utama pen­
duduk. Sedang dibagian selatan yang lebih rendah tata airnya juga 
kturang menguntungkan ba.gi .persawahan secara meluas, disamp.ing 
beras orang menjadikan juga ketela ,sebagai bahan makanan 
utaananya. 

Kalau dal,am PELITA I BAPPENAS mentar.getlkan bahan 
makanan l"okdk sebaniYak 120 kg (100 kg dian:taranya terdiri atas 
beras). ketika itu daer.ah Wonoi'"Jbo telah dapat mencapai 157,82 
kg NKB (nilai klori beras) l"e~kapita setahun namun hanya 39 kg 
terdliri atas beras dan selebihnya berupa bahan makanan poko'k 
buka.n beras ·(jagung, lketela rambat. k~etela pohon). 
Da1am PELITA II yang .di:targetkan BA~'PENAS adalah 160 kg 
NKB hajp orang setahun dan terdiri atas 120 k.g beras· dan 40 kg 
ubirubian, seda.ng apa yang dica4'lai Wonosobo sa.at ini adalah 
masih berupa. 73 'kg beras dan 120 kg bahan makanan lainnya 
(selain beras.) . 

Kecuaa·i ketin.g.gian, relief dan ·keadaan tata air yang bersifat 
memlba:tasi perluasan tanaman padi, rupanya pertanaman temba­
kau tu11Ut berpengaruh juga ·atas ,perluasan bahan mak·anan. 
Ka.lau pada .garis lbesarnya didaerah data11an pegunungan Temang­
gung - Wonosobo ditanatm dita.nah~ta.n·ah kering/tegalan, dalam 
p1~kteknya orang mena.nam juga tembakau pada tanah sawah yang 
dapat mem~.~.ro1~ air cukup Ul}tuk _~man 1padi. 

• ' . i 
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Keadaan lingkungan ,alam, ·cara hidup dan macam usaha budi­
daya per.tanian sedikit banyak membawa pengaruh atas keadaan 
kesehatan penduduk. Pel'mukiman yang menggerombol pada 
bagiant-bagian yang ~datar 'teridapat hingga daerah-daerah tinggi 
d1mana suhu udara cukup rendah dan diwaktu malam penduduk 
pedu memanaJSikan tubuh dengan ·peJ:apian didalam rumah yang 
rendah. 1Penyakit salur.an pernafasan dan .penyakit mata lazim terr 
dapat alkiba't asap perapian ibu. Disamping itu banyakn:ya kotoran 
ternaik y.ang dl.pe.rg:unakan secara bersahaja untuk pu.puk tanaman 
tembakau disamping memung'kinkan pertumbuhan lalat (berkem­
bang biak dalam kotoran tersebut) juga menyebabkan banya1knya 
te.rd.apat .askariasis \penyakit cacing gelang) dan penyakit cacing 
perut lainnya. P.en~ak'1t ~cacing pevut ini lebih lanjut mengaikilbat­
kan kekurangan gizi pada 1kebanyakan anak-anak. 

Usaha IPemberantasan penyakit itu tidaiklah culwp hanya se­
cara kurati!f dengan pengobatan saja, tetapi perlu disertai dengan 
p.engubahan pandangan sika1p dan cara h'iduiP. Hal ini bedaku 
juga bag.i usaha pemberantasan ,penyakit kulit !(dermatitis) sebagai 
akibail: ku.rang terpeliharanya kebersihan badan dan lingkungan . 

Mak'in banyaknya TUmah-rumah 'tembdk, ·usaha peliliskikan 
desa serta pemililkan kendaraan bermo.tor sedi•kit banyak telah 
banyak telah mencerminkan meningkatnya penghasilan penduduk, 
bai:k dari hasil tanaman tembakw atau hasil tanaman dan ke­
giatan perekonomian lainnya. Didaerah Temanggung :pasaran 
tembakau boleh dikataikan mendadi barometer bagi keadaan perr 
ekonomian penduduk pada umumnya, walaupun dalam hal pe­
masaran dan 1permodalan penduduk golongan Tionghoa (keturunan 
Tionghoa) memegang peranan penting. 

3. B~tn Co'Vak Ke{Jl'afun Ke~hidupaJn 

Masih 1seperti ha.ilnya d1 Jawa Tengah pada umumnya sebagi­
an terbesar pendudu'k daerah dataran pegunungan Temanggung -
W onos·obo hidup dari hasil pertanian, sungguhtpun hasm tanaman 
perdagangan seperti tembakau, teh, kopi metll!punyai arti khusus 
bagi daerah ini. Daerah Temanggung dan Wonosoho merupakan 
juga penghasiJ padi. Namun bertalian dengan 'kE:t' n,ggian daerah 
banyak penduduk rdaerah kabupaten Wonosobo bagian utara telah 
secara turun temuo:un memaikan nasi jagung sebagai bagjan utama 
makanan pokdk mereka sehari-hari. 
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Tanaman ·gandum te1ah lama di,J:Jerkenalkan dan di•ter.ima ol·eh 
penduduk. daerah Kejajar pada ketinggian diatas 1.500 m. Perta­
naanan gandum yang sudah d~mulai sejak zaman .penjajah Belanda 
sering dihubungkan tdengan seorang pengusahanya yang bern:ama 
KRA.MER. K·eti'k.a itu gand'um yang ditanam pada aa:eal yang 
mencapai ratusan .hekttar adalah dari varitas lunak yang hasilnya 
ditujukan untulk bahan rpembuatan anggur, jadi jenis gandum 
untu'k dipera.gi!kan.. Pada saat mi mu!lai diintrodll!ksi ·pedanaman 
gandum d:ari ·vari.tas "ikeras" yan.g mengandung pr.otein dan kadar 
hara dengan struktur sd yang kuat. Hal ini adalah ·sehubungan 
dengan usaha pengembangan ·penghasil bahan makanan daerah 
pegunungan tinggi dan telah adanya tp•albrik-:p:abriik pengolahan 
gandum BOGASARI sejak 1970. Gandum yang ditanam sekarang 
adalah untuk bahan pembuat roti, attau mie. 

Sebelwm Perang Dunia II daerah W onosobo telah mempunyai 
bebera,pa pevusahaan perkebunan teh diantaranya perkebunan teh 
Tamlbi dan Tanjungsari yang selain mengiharsiJikan teh terke:nal 
(Teh tambi) juga mengusahak•an .kina. 
Kini UJsaha perkebunan itu mengusahakan di·v·ersid'i•kasi pertan.am­
annya sedang kina sudah tid.ak diusahakan lagi, disamping juga 
telah diusahakan !tanaman panili, cengkeh d'an koiPi. Secm·a umum 
kopi telah menjadi tanaman penduduk daerah pegunungan seja•k 
albad 19, yaibu 'kehka pemerintahan pen~ajahan me:ngetrapikan 
"S1lstJim Tanam 1PakS'a". Pyvelthrum yang iketi:ka .tahun 1950 an memr 
punyai areal •pe!'tanaman yang cukup menyolok sebagai bahan 
pembuat obat nyamuk, kini han:ya men0adi· tanaman sambi1an 
pendudu!k daerah pegunungari tinggi dan merupakan sa[ah satu 
bahan bagi pabrik pembuat irus·eikltisida. Tembakau yang merupa­
kan tanaanan u'tama pendrudulk yang menghasilikan uang pada 
poko'knya ditanam pada waktu-waktu kemarau ibersama-saana ta­
naman sayuran, yai:tu dengan masa menanam dibulan-bulan 
Januari-AprH dan wa'kltu panen sekitar bulan JulirAgustus. Sesudah 
itu tanah diperuntJukkan lbagi tanaman fbahan makanan. Dengan 
demiikian pada prinsi1~n,ya usaha penanaman tembakau tidaiklah 
mengurangi kemungkinan penanaman .bahan makanan. 
Namun dalam 1!)raktelmya m;ang dapa:t meliha!t adanya tanaman 
tembakau hampir disepanjang tahun. 

Bagi daerah yang tidaik terl.alu tinggi dan penyinaran mata­
hari cu'kup panjang serta kelengasan ud.ara tidak terlalu tinggi 
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orang mengolah tembakau dengan jalan meng·eringkannya dibawah 
<>inar matahari. Tetapi didaerah tinggi yang banyak berkabut se­
perti didaerah Kejajar (Sitieng dan desa-desa didataran tinggi 
Dieng) orang mengering'kan temba:kau dengan memanaskannya 
diata:s api dan hasilnya di~enal sebagai "TembaJwu Garr11J11Jgm('. 

Pengusahaan tembakau didaerah Temangung dan Wonosobo 
berjalan lancar. Kalangan pendudu:k golongan Tionghoa yang se­
jak turun temurun 'belah turut ambil peranan dalam proses pro­
duk,si dan pemasaran ag.ak:nya telah menjadi salah satu faktor 
yang ·pen'ti,ng didaerah ini. Dengan adanya hubungan tu·run t& 

murun yang cukup baik an:tara petani tembakau dan penduduk 
golongan Tionghoa yang terkenal ulet dan pandai dalarrn usa1hanya, 
p1:oduk•si tembakau tak sampai terhambat oleh faktor-faktor ku­
rang modal, angkutan dan pemasarannya. Ata:s dasar percaya dan 
saJing meng·ena:l :kekurangan modal dikalangan petani dapat de­
ngan mudah te1·atasi taniPa .prosedur surat menyurat. Atas dasar 
pengalaman dan ke'brampilan usaha .perdagangan tembakau tak 
memerlukan gudang khusus . 

Dengan meningkatnya tingkat hi!dup dan per~emtbangan 

usaha pertembakauan ini pros·es pengolahan tembakau (merajang , 
mengeringkan dan mengepak untuk diangkut) di daeraih Wonosobo 
telah menjadi berk:embang, mungkin dengan mengguna:kan/mem­
pekerjakan 'tenaga musiman yang datang dari daerah Parakan. 
Berkembangnya 51Pesialisasi ini sedikit banya:k teilah dimungkinkan 
juga oleh semakin bertambahnya ·penawaran tenaga kerja. Me­
ningkatnya jumlah :angkutan dengan kendaraan bermotor telah 
lebih melancarkan anglku'tan t€mbakau. Keadaan lingkungan alam 
pegunungan, macam kegiatan mata ·pencaharian da!I1 fak'tor-fa:ktor 
historis telah membawakan gaya hidup te11Sendiri dikalangan penr 
dudu:k daerah d ataran pegunungan Temanggun•g Wonosobo. Wa­
laupun lingkungan alamnya tak bany.ak beribeda dengan daerah 
pegunungan di Jawa Barat, gaya hidup dan kebudayaan yang 
berkembang didaerah ini menunjukkan corak ketimuran yang :kuat. 
Banyaknya peninggalan-peninggalan sejarah berupa percandian 
dibagian pegunungan uta:ra (Ngadirejo, Kretek, Dieng) masih ter­
cermin pengaruhnya dengan balliYaknya desa-desa yang rneng­
guna:k.an nama wayang ataurpun percandian. 
Kehadiran penduduk go1ongan Tionghoa yang juga berkebudayaan 
Tirnur juga rnembatasi iber.kembangnya keihidurpan cara Barat. 
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b~saiillping itu kehadiran orang Eropa di Wonosobo dan Temang­
gung dimasa lampau memang tak sebanyak yang terdapat seperti 
misalnya di Bandung, Cimahi atau Boger. Gaya logat Manyumas 
mulai ter.asa dibagian barat daerah Wonosobo. 

Dengan adanya obye.k pariwisata dataran Di1eng, sedang dir 
kemb.angkannya PLTA Ga.rung dengan memanfaatkan air dai}~U 
l(,epundan telaga Menjer <Set'ta jaring-jaring lalu hntas angku tan 
yang cukup bai'k, dataran IPegunungan Temanggung - Wo<nosobo 
~ne.mili'ki po'tensi pengembangan dbyek IPariwisata yang cukup 
oerah. Hanya tPerlu dkatat bahwa perkem.bangan usaha pertem­
bakauan da1n 1pertambahan pendudu'k sudah 'tenrtu menuntut di­
perhatikannya faktor pengelolaan lingkungan. Relief yang berat, 
hujan yang cukup besar dan pertambahan pendudulk yang masih 
,oukup tinggi merupak.a1n tfaktor-faktor yang memud.a.hkan timbul­
nya erosi dan denudasi . l<iebija·ksanaan 'kehutanan dan cat·a peng­
gar~pan tanah pertanian ·sudah sangat diperllukan bagi daerah 
ya:ng sudah ta.mtPak mengurang kesu:burannya ini. 

0 . Datavan T in1ggr Di:en,g-Batur-·Kra~tangikolbar 

1. Letah dan keadaan Alam 

Daerah ini merupakan dataran tinggi yang berada pada sisi 
sela'tan bagian punggung pegunungan Serayu Utara memanjang 
hmur-;barat sejauh + 30 km dengan ilebar ± 15 km. Kecuali Dieng 
Wetan, hamtPin: sellurlllhn.ya ada dikawa·san daerah Banjarnegara. 
Sebutan Dataran tinggi atau plateau yan<g :ke'ting.giannya lberkisar 
antara 1.000 meter samtPai 2.000 meter diatas permukaan air laut 
memang 1perlu d1pakai karena daerah ini bersusun atas seran·gkai­
an dataran 'tinggi atau pla'teau. 

Dataran tinggi Dieng yang sangat terkenal merupa,kan bagian 
y~g paling timur dan mempunyai k·e'ting.gia:n 2.000 meter. 
Da'taran ini telah tenbentu'k seba.gai a:kibat terempangnya 'kali 
TulLs (anak sungai Serayu) oleh lava <sehingga terjadi genangan 
danau yang berdind<ingkan punggung pegununga n Serayu Utara 
dan :kerucut vulkan gunung ·Perahu (2.566 m), G.Bisma (2.365 m). 
G. Pakuwojo dan lain-lain. Danau itu telah surut airnya setelah 
Kali Tulis akhirruya berlha!Sil mengi'kis dinding lava yang m~ben­
'dungnya dan kembali mengalir kearah barat-daya menjadikap 
. stingai Serayu. Data ran tinggi Dieng merutPakan daerah vulkanis 



dengan berbagai bentukan vulkanismenya s<werti danau-danau 
lt11bang kepundan atau tbe'kas letusan yang dikenal pula ,sebagai 
"Danau maar" (sumur Jalatunda, Telaga ·Merdodo dan lainrlain) 
kawah yang masih aktif dengan ua'p panasnya, (!kawah Condrodi­
mu'ko, kawah S~bdang), medan.-medan sollfatar dan juga tempat­
tempat yang iberbahaya karena gas C02-nya. 

·Plateau Sibehek, Wanaya.sa, Ka1ibening dan karangkobar 
masing-masing merUIPakan bagianr-bagian bongkath patahan yang 
berjendang. Daerah pa:t.ahan yang bet,bentuk tangga ini, dengan 
garis-garis patahan yang terjal, ditsertai gejala ter.genangny.a air 
dibeiberapa tempat (Silbetbe'k, Wonoyoso, Ka.litbening) , air terjun 
yang tinggi (antara Silbebek - Wonoyoso) dan mata air panas 
0W onoyoso). 

Daerah Wo.noyoso dan Kalibening yang datar dan banyak airnya 
telah merup<tkan daerah .pel1Sawahan pegunungan 1pada ketinggian 
sekita.r 1.000 m. Karena 'keadaannya berawa sebagian IPersawahan 
di Wonoyoso dikerjatkan den,gan "Sis·tim Polder", yaitu dengan 
menggali sebagian untuk ditimbunkan dibagian lain sehingga 
dengan demikian air lancar mengalir, disamping terbentuk bagian 
yang agaJk tinggi (tidak terg,enang air terus menerus). 

Daeralh Babur - Sibebek - Wonoyoso mempunyai hutan­
hutan alam yang bet,batasan dengan daerah hutan Peka:longan 
yang masih iberisikan hewan-hewan liar seperti harimau, babi hur 
tan dan sebagainya. 

Dimasa .sehelum .wemerdekaan perhubungan .kedaerah ini 
sangat sulit !ka:rena lereng terjal y.an.g memisahikan da:taran tinggi 
Dieng dengan daerah-daerah rendah diselatan. 
Kuda adalah sarana angkutan utama 'ketika itu, sedang bagi wa­
nita dan pegawai pemerintah yan,g tak mmpu naik kuda dan tak 
~uat jalan kaki disediakan alat angkutan tandu yang dipiku[ o.Ieh 
em.pat orang. Sungguhpun keadaan lereng yan.g haru's dilalui untuk 
mencapai dataran tinggi Dieng demi'kian terjaJ dan tin.ggi, orang 
Hindu diabad IX tel.ah membangun 'komplek Candi (per.candian) 
yang demitkian banyak didataran ini. 

Hubungan daerah Karangkobar dengan daerah Ban~arnegara 
juga ~;ulit, karena dibagian selatan Kaa.·angkobar gejal~ tanah 
1ongsor dan tanah menjalar sangat umum 'terjadi diwaktu hujan 
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sebagai akibat adanya lapis.an-lCllpisan sedimen. pilastis (a.L batuan 
merge!) yang harus menahan beban ~erucut atau ba1han batuan 
vulokanis yang bera't yang meresapkan air. 

Kini dengan pobenGi ;pariwisata yang te11dapat di daerah Die.ng 
serta p engembangan perekonomian kearah pegunungan, dataran 
tinggi Dieng, Batur - Karangtkobar ~ Kalilbenin.g da:pat .dicapai 
dengan mobil dari Wonosobo lewat Kejaj.ar, dari Banjarnegara 
lewat Karangkobar atau bah'kan dari Peka,longan lewat Kalibening. 
Karena .pintu ·genbang wang utama .Je:bi:h dahulu berkembang me­
"lalui ja~an dari Wonosobo da'taran tinggi Dieng Jbanyak di'kenal 
0rang terle tak di Wonosobo ·sunguhpun. da taran yang panjangnya 
5" km ihi hanya lebih kurang seipertiganya 'silja yang termas:uk 
daerah administra,si kebupaten Wonosobo sedang ·l;>agian. yang 
lebih besar berada didaerah 1~abupa'ten Banjarnega;ra. 

Mengingat ketinggian 'dan keadaan to1pografinya dataran 
tinggi Dieng mempunyai tsuhu yang cuku;p rendah terutama pada 
bulallr'bulan dingin dimusim kemarau dimana suhu udara disaat 
dinihari dapa't turun hingga mencapai titi'k belm. Sedang .pada 
tahun-tahun yang dingin suhu udara pada bulan~bulan ·k,ering 
(Agusbus, September) dapat mendatang'kan "BUN UPAS" atau 
"FROST" (embun beku) yang membinasakan tanaman tembakau 
dan sayur-sayuran. 

2. Per.ek!onomia.n .dan Budwya D ae1:aJ1 

M engingat perkembangan lalu lintas/angkutan dimasa lalu, 
lebih kurang ,separo daerah pegunungan ini hingga daerah Batur 
mel'U!pakan. daerah yang ber~rienta,sikan pere'konorhiannya ke 
W onosobo. Sayuran dan tembakau yang merupakan basil utama 
daerah ini diang~u't dan melTIIperoleh pasarannya di WonoGohb. 
Dibukanya jalur ang'kutan. antara Wonosobo Kalibening denga,n 
daerah industri d an pantai Pekalongan ~eadaan akan menjadi be·r­
obah. Kini barang~arang kebutuha.n bera,sal dari dataran il:endah 
pan.tai u tara ('termasuk aJ. irkan pindang) mulai memasuki daerah 

I. . 

pegunungan ini lewat Kalibening. Disamping itu dataran tinggi 
Kalibening sendiri memiliki potensi yang cukup berarti sebagai 
daerah .persawahan dipegunungan. 

Bagi penduduk daerah Ba'tur dan Dieng, pertanaman t.e.tnr 
·bakau dan sayuran adalah sumber penghasi1lan mereka .yartg 
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utama. Jagung ada'lah tanaman pokok daerah ini. Padi dan kelapa 
ta:k dijumpai didaerah yang ketinggiannya diatas 1.500 meter ini. 
Industri jamur yang diusahakan oleh perusaha.an swa·sta (MAN­
TRUST) mengguna'kan tenaga •kerja yang sebagian besar di•datang­
kan dari luar daerah ini. 

Pengusaha t embakau garangan memberi corak khusus daerah 
Dieng dan Hatur. Karena tembakau merupakan satu-satuny a 
surruber .Penghasilan uang yang utama maka ,penduduk mengusaha­
kannya deng.an intensip. Dimasa lalu bu'kan hanya pupuk kandang 
saja :Yang dipakai .untuk memoertahankan kesuburan tanah dan 
kwalitas tembakau melainkan dipergunakan juga kotoran (faeces) 
manusia yang diambil dari jamban. 
Ko'toran hewan didapat dari kuda yang banyak dipelihara sebagai 
sarana angkutan. Sedang .penggunaan "nigh soil" untuk memupuk 
tanaman tembakau tida'klah j elas apakah itu hasil gagasan a5li 
pf:nduduk setempat, ataukah pengaruh orang Tionghoa yang sejak 
lama telah berada didaerah ini (di Tiongkok penggunaan k otoran 
p1anusia sebagai pupu'k adalah merupa'kan .hal yang sudah biasa 
bagi daerah yang sangat padat pendudu'knya). 

Atap dan dinding yang hitam oleh asap serta jemuran batang 
tembakau sebag.ai tambahan bahan bakar lazim terlihat pada 
perumahan penduduk desa yang hidupnya masih bersahaja dan 
menggantungkan sepenuhnya dari basil cocok tanah deng.an lingr 
kungan. yang 'terba'tas. Rumah-rumah yang rendah berdesakan dan 
banyak a sap aga'knya merupakan jawaban langsung dari •kehidupan 
yang bersa:haja atas lingkungan yang berhawa dingin dengan tanah 
datar untuk permukiman yang terbatas adanya. 

Penya:kit !kuli't, penya'kit mata, penyakit saluran pernafasan 
dan kulit muka (!pipi) serta tangan y.ang memerah (pembuluh­
pembuluh darah ha'lus membesar karena terlalu sering dekat per­
apian) adalah merupa'kan gejala yang meluas dikalangan penduduk 
muda. Sedang askariasis dan penyakit cacing perut lain 'timbul 
karena petani biasa mengolah dan menggunakan pupuk asal ko­
toran hewan (dan manusia) tanpa memakai alas •ka'ki dan ·sarung 
tang an. 

Usaha pembinaan dan penerangan keseha.tan lingkungan .adar 
laq hal yang sangat pen'ting artinya bagi peningkatan tara£ hidu:9 
yang lebih sehat. 
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Suatu ha'l yang agak khusus ialah banya:knya lalat didaerah 
tinggi ini yang menj.adikan !kotoran-'kotoran hewan yang berguna 
sebagai IPUpuk untuk 'tempat berkembang biaknya. Namun ke­
nyataannya penya:kit saluran penoerna'kan seperti desen~ri dan 
munta!ber (muntah ber.ak) tak lazim dijumpai disini, walaupun 
s.ecara laborato1·is bibi't penya:kitnya itu dapat tahan hidup pada 
suhu ud.ara hingga titik beku. 

Teh yang ditanam sebagai •pegar hidup .dan kopi tak mem­
FUnyai arti sepenting dimasa-masa Ja:lu. Sement.ara itu teh perke.­
·bunan Tam'bi di!kecamatan Kejajar (dtsaw.ah sebelah timur dataran 
tinggi Dieng) mulai mengusahakan diversifikasi pertanamannya, 
yaitu deng.an juga mengusahakan tanaman cengk·eh, panili dan 
lain-lain. 

Jagung adalah merupakan tan.aman 'bahan makanan IPO:ko'k daerah 
pegunungan ini. Sayur-sayuran (koL kacang baJbi, boncis dsb.) 
dan bunga-bungaan yang d31pat tumbuh deng.an subur didaerah 
Dieng, pertanamannya terbatas oleh pesanan dan juga tersediar 
nya tanah pertanian. Berbagai macam bunga-bunga.an yang lazim 
tumbuh dida.erah ihawa dingin dkoba ditanam oleh pengusaha 
industri jamur di Dieng. 
Tanaman gandum yang diusaha:kan didesa-desa bawah di•kecamatan 
Kejajar masih merupakan usaha tanaman eksperimen untuk ke­
mung'kinan perluasannya kelak. 

Peninggalan Hindu dalam bentuk .komp1ek percandian dan 
cerita ra'kyat yang t·erdapat dirdataran Dieng ditambah ·dengan 
bentangan alam khusus pada ketinggian 2.000 m. telah menjadi­
kan dataran tinggi Dieng suatu obyek pariwisata yang penting 
dan ·potensiil bagi Jawa Tengalh. Ada pendapat yang berlain Iainan 
tentang sebab mengapa orang-orang Hindu mendiri'kan komplek 
per·candian pada tempat yang demikian tinggi d an sukar !iicapai 
itu. Salah satu pendapat mengatakan bahwa komplek percandian 
Hindu yang luas itu telah di:bangun di.punca'k Dieng karena di­
saat itu didataran rendah peranan agama Budha menjadi semakin 
besar. 

Daerah Wonoyoso (Kabupa'ten Banjarnegara) dan juga di.­
banyak tempat lain diwilayah 'kabupaten Banjarnegara ·dan Wo­
nosobo ban yak diusahakan "Lembu kereman" sebagai · hew~n 
potong yang d.agingnya luna'k. Lembu kereman dipeliihar~ didalam 
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kandang-'kandang dan hanya dikeluarkan untuk sek,edar mem­
peroleh sinar mataha.ri beberapa jam lamanya dipagi hari. 

P. Da!Jarcnn Lembah Serayu Banja1Nllegara - BCll1tywmas 

Daer.ah ini dibicarakan :khusus sebagai suatu region t ersendiri 
karena mempunyai fisiogra:fi, corak k.ehidupan dan langgam 
budaya yang lain dari misalnya apa yang terdapat didataran 
tinggi Dieng ataupun dataran pegunungan Temanggung - Wo­
nosobo. 
Nama perusahaan Kereta Api yang dizaman Belanda mengguna­
kan sebu'tan "Serayu Spoorweg" atau S.D.S (Kereta api lembah 
Serayu) telah mencerminkan keadaan khusus daerah yang dilalui 
jalan K.A. itu. 

Secara fisiogr.arfis, dataran lembah Serayu yang dibicarakan 
disini merupakan l·embah aluvial yang memanjang timur-barat 
antara rpegunungan Serayu Utara dan pegunungan Serayu Selatan, 
dan dimulai ± 10 .km sela'tan kota Wonosobo yang merupakan 
perbatasan daerah kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara hingga 
ko'ta Banyumas disebelah bara t. Disebut datar.an Serayu ·karena 
sepanjang d aerah ini dilalui oleih sungai Serayu yang mempunyai 
arti penting bagi daerah Banjarnegara hingga Banyuma·s. Jala'n 
kere'ta api lembah Serayu yang menghubungkan Wonosobo dan 
kotarkota sepanjang lembah Serayu dengan Purwo1<;erto dan pe­
labuhan samodera Cilacap telah d ibangun dimasa penjajahan ber­
talian dengan potensi lhasil bumi yang dapat diusahakan dari da­
erah pegunungan Karangkobar, Batur, Dieng dan Wonosobo (teh, 
kopi, kina, temba'kau, sayur-sayuran}. Hingga sekarang K.A. 
P'urwokerto - Banjarnegara - Wonosobo masih tetap berjalan, 
walaupun rperanannya sebagai sarana angkutan penumpang dan 
barang dagangan tak sebesar seperti dimasa lampau. Adanya ang­
kutan K.A. didaerah ini tetap penting :karena dalam perkembangan 
perekonomian daerah dimasa mendatang akan dipedukan angkut­
an murah untuk barang-barang dalam volume besar atau berat 
yang berukuran besar, seperti misalnya kayu/ hasil hutan dan juga 
batu pualam yang terdapat disebelah selatan Banjarnegara. Melilhat 
potensi yang ada, keadaan relief dan sumber air dari sungai Ser 
rayu dan ana'k-anaknya, sejak awal abad XX telah dibangun di­
daerah ini :bangunan-bangunan 1pada aliran sungai Serayu untuk 
keperluan .pengairan sawah dan juga pembangkit tenaga listrik 
(diutara kota Banjarnegara}. 
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Satu pekerjaan yang mempunyai sifat khas adalah pengam­
bHan air sungai Serayu di Banjarcahyana dengan mengalirkannya 
melalui terowongan-terowongan menembus bukit, melalui siphon­
siJphon yang menembus dibawaih dasar sungai Merawu dan juga 
melalui siphon-siphon yang membentang melintasi jur.ang-jurang 
dalam sepanjang lembah sungai Serayu yang permu1kaannya lebih 
tinggi dari permukaan air sungai. Pengambilan itu dilakukan pada 
titik sebelum sungai Serayu bertemu dengan anaknya yang her­
nama sungai Merawu yang airnya berwarna 'kdabu. 
Sungai Merawu berasal dari d aerah pegunungan diutara dan me­
lewati suatu jenis batuan s-edimen yang menjadikan air itu ber­
warna kelabu karena melarutkan "wadas simping" atau mineral­
mineral sili'kat yang halus dan dapat merusa'k tanah pertani&n 
kalau dipergunakan untuk irigasi . 

Dengan bantuan internasionaL guna memperbesar 1kapasitas 
~engairan sawah daerah ini sekarang bendungan Singomerto (se­
belah timur Banjarnegara) sedang dip€rbesar ·kemampuannya . 
Sedang waktu mendatang akan dibangun dam-dam lain pada 
anak~anak ·s:ungai Serayu diutara daerah lernlbah ini. Bertalian 
dengan peng-embangan 1aliran ·sungai Serayu, dilbidang kehutanan 
dilakukan pula usaha penghijauan didaerah lerengr-lereng pegu­
nungan baik pada ·pegunungan Serayu Selatan maupun pegunung­
an Serayu Utara. 

Kecuali penghasH 1padi sawah, daerah Jembah Serayu adalah 
juga penghasil kelapa yang menjadi'kan bahan pembuatan minya·k 
kelapa disamping orang membuat juga gula dari nira pohon kelapa. 
Pabrik minyak kelapa terda;pat di Banjarnegara, sedang pengum­
pulan hasil gula kelapa terdapat dides a-desa sepanjang jalan 
daerah kabupaten Banyumas. 

Satu .gejala yang sering muncul d idaerah Banyumas bertalian 
dengan basil kelCllpa ini adalah keracunan tem,pe akibat kegemaran 
orang membuat dan memakan " tempe bong:krek" yang terbua't 
dari baihan ampas kelapa (sisa pembuatan minya'k kela•pa oleh 
penduduk) ditambah dengan katul (bagian halus kulit beras yang 
banya•k mengandung vitamin B) . 

Agaknya proses pembua'tan tempe dari bahan yang sayang 
untuk dibuang itu sering kurang sempurna, sehing·ga sering ter­
jadi kasus penderita keracunan tempe yang membawa 'korban 
yang dialami penduduk daerah Banyumas in i. 
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Dalam rangka mengatasinya., Universita<s Jendral Sudirman 
di P'urwokerto 'tela.h membentuk Team Khusus ·guna mempelajari 
permasalahan tempe bong'krek yang sering beracun itu. 

Kecuali hasil pertanian dengan irigasi telhnis menggunakan 
air sungai Serayu, daerah ini juga memperkemban·gkan perikanan 
darat didesa.-desa yang memiliki wilayah huta.n yang cukup luas 
baik sebagai hutan-hutan pelindung maupun hutan-hutan industri; 
dan sejak lama dikenal pula kerajinan keramiknya (sekarang ter­
pusat di •Purworejo Klampok) . Bahan tra-s telah mulai dkoba peng­
gunaannya untuk pemugaran rumah-desa sekitar Banjarnegara 
(Segaluh, Singomerto, Banjarmangu). Sedang tambang marmer 
telah pula mulai diusahakan disebelah selatan Banjarnegara. 

Bertalian ha1nya dengan daerah Wonosobo, daerah dataran 
lembah Serayu, Banjarnegara - Banyumas yang memang ter­
masuk wilayah karesidenan Banyumas menunjukkan logat bahasa 
yang nyata bercorak Banyumas. 
Logat bahasa dan kebudayaan Banyumas aga:knya telah ber.kemr 
bang dimasa Banyumas salah satu daerah ·kadipaten yang ter­
kemuka dikalangan wilayah kerajaan Jawa beberapa abad yang 
lampau. Kota Banyumas yang 'kini hanya merupakan tempat ke­
dudukan wedana (ibukota Banyumas berkedudulkan d i P'urwokerto) 
dan terletak ditepi sungai Se1·ayu agaknya dimasa lalu pernah me­
miliki sejarath yang gemilang sehingga mampu mengembang·kan 
corak budaya tersendiri serta berbagai kerajinan barang logan1, 
kuuingan yang kini menjadi dasar ketrampilan penduduk desa 
Sukaraja dan Purbaling·ga untuk dapat mengem'bangkannya ·dalam 
usaha industri logam besi/mesin-. 

Calung dan "Jemblung" adalah hasil budaya seni 'khas yang 
hanya dikembangkan di-Banyumas. "Ca:lung merupakan seperang­
kat alat musik (gamelan) yang t erbuat dari bambu; sedang jem­
blung merupa:kan seni pedalangan yang dilaku'kan oleh seorang 
"Dalang Jemblung" sekahgus dengan mulutnya sendiri menyuara" 
kan gamelan. "Ebeg" adalah sebutan bagi pemain "kuda kepang" 
didaerah Banyumas. 

0. Daera!h CiJlacap - Kroya - Maos - doo Pevbatasa:n 
Daerah ]awa Bar1{1)t 

Daerah Cilacap - Kr oya - Maos merupakan region tersen­
diri yang mempunyai potensi pengembangan berhubung dengan 
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leta'knya .sebagai pelabuhan alam disamodra Indonesia dan adanya 
persimpangan jalan K.A. yang melalui daerah ini (Kroya). Daerah 
Kroya s.endiri merupakan daerah-daerah hanjir dengan ·gejala air 
payau (banyak pohon-pohon nipah) :karena rendahnya daerah dan 
terhalangnya air menuju laut oleh daerah bukit-bukit pantai. Ge­
jala daerah berawa terdapat hampir disepanjang pantai Jawa 
hingga didaerah Kedu Se1atan. 
S~perti kebanya.kan daerah muara sungai umumnya, juga daerah 
Mao•s dan sekitarnya menggantung'kan pada air hujan atau air 
sungai Serayu yang dinaikkan dengan pompa di Kebasen, karena 
seka1ipun dihilir sungai volumenya besar, permukaan sungai lebih 
rendah dari permukaan daratan pantai sekitarnya. 

Dari S·ejarah perlkemhangannya Cilacap telah mempunyai pe­
ranan rpen'ting sebagai pelabuhan ekspo.r hasil bumi daerah Jawa 
Tengah bagian selatan dan merupakan satu~satunya pelabuhan 
alam yang berfungsi sebagai pelabuhan Samodra dipulau J a.wa. 
Kini oleh BAPPENAS Cilacap telah ditetap'kan sebagai titik pusat 
pengembangan daerah Jawa Tengah selatan bagian Barat. Kalau 
kebanyakan kota-'kota Jawa Tenga.h ·selatan lainnya hanya mem­
punyai kepadatan 1.000-4.000 jiwa/km2, ·kecama:tan kota Cilacap 
berpenduduk dengan kerapatan mencapai 9.500 jiwa/km2. 

Mengingat daerah pertanian dan keadaannya, daerah Cilacap 
lebiih mendasarkan pengembangannya dari kedudukannya sebagai 
pelabuhan, rpusat industri, peri'kanan laut dan pusat pelayanan 
jasa angkutan. 
Pabri'k .pupuk, pa.brik makanan ternak, pendinginan udang, penga­
lengan minyak serta suatu daerah "Industrial Estate" yang luas 
merupakan beberapa hal yang menggambarkan arah perkembang­
an Cilacap •S·ebagai daerah industri dan pelabuhan :besar. Sedang 
daerah perta.nian yang diharap dapat menunjang baha.n makanan 
bagi -dq.erah industri Cilacap dan sekitaraya adalah daerah disebe~ 
lab beratnya yang merupakan da·erah luapan banjir sungai Citandui. 
Daerah Sidareja sejak lama dikerial •sebagai daerah r·endah yang 
tiap kali menderita a'kibat luapan .sungai Citandui yang bermata 
air didaerah Jawa Barat. Sedang dihilir Citandui hingga sekitar 
segara Anakan merupakan daerah ihuta~hutan air payau yang 
peng.embangannya memerlukan te'hnik dan biaya secara 'khusus . 
Dengan rencana pengelolaan daerah aliran sungai Citandui antara 
lain dengan pembangunan bendungan serta :penghijauan daerah 
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hulu sungai (dengan kerja sama pemerintah daerah Jawa Tengah 
dan Jawa Barat) diharap daerah Majenang Sidareja hingga daerah 
pasang surut sekitar Segara Anakan kelak dapat diperkembangkan 
menj adi pusat penghasil makanan bagi 1daerah Cilacap. 

Kar.ena pendangkalan dan rencana pengembangan industri , 
tiga pedukuhan (desa Panikel) yang berdiri diatas tiang di Segara 
Anakan dan penduduknya yang bermata pencaharian dari basil 
laut akan dialih'kan dengan jalan ditransmigrasikan. Sebagian dari 
penduduknya mungkin dapat tersera;p sebagai tenaga ·kerja dalam 
pembangunan daerah industri Cilacap. Namun karena sifat pe· 
kerjaannya pembangunan industri (daerah industri) Cilacap 
banyak menyerap tenaga kerja dari daerah-daerah lain termasuk 
pekerja-pekerja yang ulet dari daerah Jawa Barat. Sejak lama 
Cilacap telah menjadi orientasi ·perekonomian penduduk daerah 
Jawa Barat (•kabupaten Ciamis), karenanya bahasa Sunda dipakai 
juga oleh sementara penduduk Cilacap. 

Karena statusnya yang ber.sirfat •khusus sebagai daerah pema­
syarakatan yang langsung d iurusi pemerintah pusat di J akarta, 
pulau Nusa Ka mbangan merupakan daerah Swadaya yang tidak 
mem.punyai hubungan yang berarti dengan perkembangan per­
ekonomian daerah Cilacap. Satu-satunya arti pen'ting pulau itu 
bagi Cilacap ialah letaknya sebagai penahan gelombang sehingga 
Cilacap merupakan satu~satunya pelabuhan alam yang dapat me­
nampung kapa1-kapa1 samodra merapat didermaga. 

LDewasa ini peranan Cilacap sebagai pelabuhan impor dan 
ekspor masirh terba:tas sesuai dengan kemampuan dan fase per­
kembangan daerah. Walaupun impor mulai terbuka bagi bet,bagai 
jenis barang 'kebutuhan dari luar negeri namun pemasukan lewat 
pelabuhan ini meliputi terutama bahan-bahan minyak tanah, pu­
puk pusri (pengantongan di Cilacap) dan ba·han bangunan. Sedang 
ekspor lerutama sekarang meliputi pasir besi, makanan ternak 
(dengan bahan utama ketela, bungkil kacang dan katul) dan mi­
nyak tanah. Dengan lberkembangnya Cilacap sebagai pusat daerah 
industri juga pus at .pengembangan bagi J awa Tengah Selatan 
bagian Barat, daerah Cilacap mempunyai prospek pengembangan 
yang pengaruhnya meluas keutara (Purwdkerto, Purbolinggo, 
Majenang, Bantarkawung, dan bersambung dengan daerah Tegal/ 
Pekalongan) bahkan t1daklah mustahil kalau dimasa depan daerah 
Ciamis di Jawa Barat makin kuatnya orientasinya ke Cilacarp. 
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R. Dtae!t'alh Pwrwokemt:o - P:urbal~ngga - Bo<botsalti 

Daerah Purwokerto - 1Purba1ingga merupakan tanah dataran 
yang berada dikaki tenggara gunung Slamet (3.428 m). Berkat ke._ 
suburan tanah karena bahan vulkanis asal letusan gunung s iamet 
di masa his toris, curah hujan yang cukup serta keadaan reliefnya, 
daerah ini dimasa .penjajahan telah merupakan daerah peng.hasil 
gula tebu serta hasilrhasil perkebun.an lain. Empat pabri'k gula 
pernah :berdiri dan mengolah 'tebu hasil dataran yang subur ini 
(termasuk sebuah di Klam pok yang terletak didataran lembah 
Serayu) . Perkebunan teh dan kina pernah diusahaka.n dilereng 
barat daya gunung Slamet pada ketinggian diata s 1.500 m. 

Sebagai tempat kedudukan ibukota kares1denan dan 'kabupa~ 
ten Banyumas, pertemuan jalan K.A. dari Cirebon, Cilacap·, Yog­
yakarta, Wonosobo dan Purbalingga, kota Purwokerto mempunyai 
penduduk rapat/padat yaitu sekitar 5.000 jiwa/km2, walaupun tak 
sera pat keadaan dikota Cilacap yang kini tengah mengalami proses 
urbanisasi bertalian dengan tara£ pengembangannya menjadi kota 
industri dan kota pelabuhan Samodra. Dari banya'knya jaring­
jaring jalan yang telah ada disekitar Purwokerto dan Purbalingg <;~ 

dapatlah dikemukakan kalau daerah ini tdah memiliki sarana 
dasar yang cukup kuat un'tuk mempetkembangkan pere'konomian­
nya. 

Pertanian adalah dasar utama perekonomian daerah Purwo­
kerto - Purbalingga. Cengkeh merupakan tanaman perdagangan 
yang sejak lama telah diperkem:bangkan didaerah Purwokerto 
yaitu sejak didaerah-daerah lain J awa Tengah belum ada 'tanaman 
cengkeh. Sedang teh dan kepi merupakan tanaman pegunungan 
didaerahrdaerah p egunungan sebelah timur laut (Purbalingga -
Bobotsari). 
Induk taman ternak di Ba'turaden yang beriitda langsung dibay.rah 
pengurusan Dinas Peternakan P'usat di Jakarta berfungsi sebagai 
tempat penyesuaian iklim bagi hewan-hewan tern.ak berasal dari 
luar negeri yang akan disebar didaerah~daerah Indonesia. Menilik 
li.ngkungan a1amnya, adalah wajar kalau Universitas Jendral Su­
dirman di ·Purwokerto mengarahkan ciri ilmiah pokoknya pad? 
Fakultas Peternakan, Pertanian dan Biologi. 

Sejalan dengan r encana :pembangunan pabri:k 'kertas Notog 
(+ 10 km diselatan Purwokerto) yang menggunakan bahan dab 
kayu pinus, pengelolaan dan pengembangan bidang kehutanan di-
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daerah Purwokerto;Banyumas telah di arahkan pada penghasilan 
kayu-kayu industri, ·disamping pembinaan hutan-hutan lindung 
dan hutan eagar alam didaerah lereng gunung Slamet. 

Banyaknya kontak dengan daerah lain 0berkat 1alu lintas 
yang lancar), adanya keahlian/kerajinan logam secara tradisionil 
serta pengalaman.-pengalaman dipabrik gula yang pernah ada, 
telah memberikan juga dasar bagi tumbuhnya perindustrian di­
daerah yang subur dan telah sejak lama berkembang ini. In6uk 
Industri logam di Sukaraja (lebih kurang 9 km disebelah 'tenggara 
P'urwokerto) yang semula dimaksud untuk mengkoordinasi ·dan 
membina para pengrajin barang kuningan dan tembaga, ·kini di ­
a:lihkan k egiatannya untuk membuat alat-alat pertanian. 
Sedang did esa Sayangan dikota Purbalingga para "Sayang" (pem­
buat barang-barang dari logam 'kuningan dan tembaga) atas dasar 
pengalaman dan inis iat~p sendiri telah mampu menghasilkan ber­
bagai jenis knalpot :kendaraan bermotor yang hasilnya telah ter.­
kenal dipasaran luar. 

Lancarnya hubungan lalu lintas dan angkutan an tara Bobo t 
sari dengan Tegal serta P.emalang yang telah merupakan daerah­
daerah industri didataran pantai utara Jawa Tengah akan lebih 
mempererat proses pengembangan daerah Purwokerto/Purbalingga 
sebagai daerah pertanian, industri dan perdagangan . 
Ini ditunja.ng pula oleh kenyataan perkembangan industri daerah 
Tegal yang ,kini telah mulai meluas pengaruhnya hingga daerah 
Bumijawa dan Bumiayu yang berbatasan d engan d aerah Banyumas 
dibagian lereng barat gunung Slamet. Dengan demikian hal ini 
adalah wajar kalau dimasa depan yang tak terlalu jauh daerah 
Cilacap, daerah Purwokerto/'Purbalingga dan daerah Tegal/Pema­
lang berkembang menjadi d aerah industri dan perdagangan yang 
saling berangkaian. 

Baturaden yang terJetak dilereng selatan gunung Slamet (14 
km dari Purwokerto) pada ketinggian sekitar + 800 m, memiliki 
sumber air .panas dan lingkungan alam yang ter.pelihara dengan 
baik telah berkem:bang dengan pesat sebagai tempat rekreasi dan 
pariwisata. Namun .perkembangannya yang demikian pesat, yang 
bertalian juga dengan makin banyaknya orang asing dan tenaga 
ahli yang tinggal di Cilacap dan .Purwokerto dalam rang'ka pem­
bangunan daerah :kota industri Cilacap, disertai pula dengan tin.g­
ginya t arip penginapan dan pelayanan. 
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Disediakannya tem:pat-tempat k.husus untuk berkemah (dengan 
fasilitas-fasilitas dan ketentuan,-ketentuan seperlunya) dengan 
sumbangan perawatanj,pengelolaan yang seringan mungkin kira­
nya akan dapat banyak membantu banyak bagi mereka yang ke­
mampuan lkeuangannya terbatas tetapi perlu ju-ga berekreasi dan 
menikmati hawa pegunungan. 
Semakin ramainya pengunjung tempat r.ekreasi Baturaden oleh 
warga daerah Purwokerto dan seki:tarnya sedikit banya:k mencer­
minkan juga kemajuan tara£ hidup penduduk, karena dengan de­
mi.kian mereka tidak 1agi terbatas 'kegiatannya pada usa:ha peme­
nuhan +kebutuhan primer semata,-mata, melain1kan meningkat pada 
usaha yang menjurus pada pembinaan kesegaran jasmani dan 
rdkhaninya. 

S. Da.erah Kedu Seuatan 

1. Kondirsi L~ngku,ngarn Fi:si1s 

Berdasarkan keadaan geomorfalaginya, daerah Kedu Selatan 
dapat di:bagi atas tiga satuan rfisiografi yang masing-masing 
adalah: 

- Bagian Utara yang merupakan daerah lereng pegunungan dan 
merupakan daerah-daerah hulu sungai bagi sistim perairan 
yang mengalir keselatan. Sungai-sungai yang mengalir ke­
S·elatan asal dari bagian dari daerah ini antara lain adalah : 
S. Luk Ulo, S. Wawar, S. Jali dan S. Bogowonto. 

Bagian tengah yang masih di•bedakan atas : bagian dataran 
rendah yang rela:tip landai yang menjadi :tempat pengendapan 
material yang diangkut sungai-sungai; dan daerah genangan/ 
banjir permanen Bonorowo yang dalam musim penghujan 
luasnya mencapai + 4.000 Ha, sedang dimusim ·kemarau se­
kitar ± 1345 Ha serta daerahrdaerah banjir lokal yang setiap 
musim penghujan ter·dapat ·dibagian daerah lkecamatan Ku­
warasan, .Puring dan Adimulya. 

- Bagian selatan dis·epanjang pantai yang merupakan daerah bu­
kit-bukit pasir pantai yan-g menjadikan penghalang mengalir­
nya air hujan menuju laut dan menjadikan daerah dibelakang­
nya sebagai daerah g.enangan/rawa-rawa. 

Didaerah Luk Ulo (Pegunungan Mantingan) yang struktur geologir 
nya sangat rumit terdapat singkapan bantuan Pre-Tersier dan se-
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ring menjadi obyek studi dalam bidang ilmu geologi. Beberapa 
bahan tambang terdapat didaerah Kedu selatan seperti misalrrya 
di Kebumen (asbes, mangaan, !fosfat, bijih besi, bahan cat dan ka­
pur) dan Purwokerto (mangaan) o 

Dibagian utara yang berlereng terdapat jenis-jenis tanah late­
sol, litosol, podsolik dan regosol yang baik untuk perkebunano 
Persawahan dan tegalan tevdapat terutama dibagian tengah yang 
berupa dataran aluvial. Sedang bagian yang berawa mempunyai 
jenis tanah aluvial hidromorf yang hanya diolah untuk cocok tanam 
kalau memperoleh drainase yang cu'kupo 

20 Penduduk dan Kegiatan PenMw1wmiannya 

Dengan penduduk sekitar 2o0000000 jiwa pada tahun 1975 dan 
kepadatan sekitar 800 jiwa/km2 terdapat di ber.bagai tempat (da·­
erah Luk Ulo ke,padatannya 1.080 jiwa/'km'2) daerah Kedu selatan 
merupakan wilayah Jawa Tengah yang tergolong padat penduduk­
nyao Dari 2 (dua) juta jiwa lebih ·kurang 86,1% nya tinggal di­
daera.h pedesaan dan hanya 13,9% yang tinggal diperkotaano 
Bertalian dengan itu lebih kurang 76% penduduk hidup sebagai 
petani walaupun sebagian besar t anah pertaniannya berupa tanah 
·kering atau tegalano Angka-angka dibawah ini menggambarkan 
keadaan tata-guna tanah didaerah Kedu selatan dengan perincian : 

TABEL III 7 

KEADAAN TATA GUNA TANAH DinAERAH 
KEDU SELATAN 

(HA) 

Tata guna tanah 

Tanah sa wah 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 .. 00 0 00 

Tanah -kering 

Perikanan Dar at 0 0 0 _ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0. 0 0 0 

Hutan 

Perkampungan 00 0 00 00 0 00 .. 00 0 0 0 00 00 0 .. 

Luas 

880714,853 

147.397,226 

736,401 

37.882,500 

20.169,640 

137 



Tanah hutan yang meliputi hutan rimba (26.792,5 Ha) dan hutan 
jati (11.090 Ha) itu hanya merupakan 13% dari 1uas daerah aliran 
sungai daerah Kedu selatan yang jumlah arealnya sebesar 291.350 
Ha. Ini berarti bahwa areal hutan didaer.ah K edu Selatan tidak 
memenuhi •persaratan :minimal yang seharusnya paling sedikit 
mencapai 30% dari luas daerah aliran sungai-sungai. Oleh karena 
itu didaerah ini oleh P'emerintah dise1enggarakan Proyek Serba· 
guna Kedu Selatan yang menangani ;pembangunan .Proyek Sempo1 
dan juga •Proyek Karang.sambung. 

Manfaat yang akan diperoleh dengan berhasilnya proyek 
set,baguna itu meliputi antara lain : 
- Dapat menjamin kebutuhan air untuk pengairan, industri dan 

kebutuhan penduduk secara kontinyu baik dimusim penghujan 
maupun musim kemarau sehing.ga produ•ksi pertanian dapat 
ditingkatkan. 

- Mencegah dan mengurangi bahaya banjir dimusim penghuja11. 
- Memanfaa:tkan potensi dan enersi alam untuk menghasilkan 

t enaga listrik yang dapat menunjang industri dan sekaligus 
menambah peny.ediaan lapangan kerja. 

- Dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha perikanan 
dara:t dan pariwisa:ta. 

- Secara tidak langsung akan meningkatkan perekonomian 
daerah. 

- Menghasil'kan tenaga tel'didik dan :bet~pengalaman dalam berr 
bagai penga1aman baik dalam segi .perencanaan, pelaksanaan 
dan pengelolaan. 

Disamping kedua proyek tersebut diatas, kini juga sed.ang diada­
kan penelitian bagi kemungkinan pengembangan daerah aliran 
S. Wawar (bendungan di Wadaslintang) S. Jali (Bendungan Jali) 
dan S. Bogowonto (bendungan di Gegermenjangan). 

Berbagai industri terdapat didaerah Kedu Sela:tan baik yang 
berupa industri-industri manufakturing, industri jasa maupun 
industri ekstraktif, yang menjadikan bahan galian sebagai bahan 
bakunya. Industri .ekstraktif di Kebumen yan.g menghasilkan 
"gen:ting So1kka" sangat terkenal karena kwalita.s dan kwantitas 
produksinya. Lokasi industri jasa umumnya terdapat dikota-kota 
atau kecamatan-kecamatan yang mengarah pada bentuk urban 
seperti: Gombong, Kutowinangun, Karanganyar, Prembun, Put­
wodadi, Kebumen, Kutoarjo dan Purworejo. 
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3. Bebem,pa Samma Aktiviltas Daemh 

Yang dimaksud dengan sarana aktivitas daerah disini ialah 
faktor-faktor pembantu yang menjadi katalisator dalam usaha 
penduduk meningkatkan basil aktivitas daerah antara lain berupa 
sarana lalu~lintas dan angkutan fasilitas pendidikan, kesehatan 
dan .pariwisata. 

Daerah Kedu Selatan dilalui oleh jalur jalan kereta api yang 
merupakan sarana jalan dan angkutan yang menghubungkan 
daerah d ataran Kedu Selatan dengan kota-kota besar didaerah 
lain seperti Surabaya, Solo, Yogyakarta Cilacap, Purwokerto, Ban­
dung, Cirebon dan J akarta. 

I-Iubungan kereta api Kutoarjo - Purwokerto yang tidak merupa­
kan jalur lalu lintas kereta api utama masih terus berlangsung 
walaupun frekwensi da11 peranannya tidak seperti dimasa-masa 
lalu ketika angkutan dengan bus dan kendaraan bermotor lainnya 
belum begitu ramai. Disamping jalan 'kereta api daerah ini me­
miliki pula jaringan jalan-jalan ang'kutan darat lain yang cukup 
l<Jaik dan sebagian besar :beraspal, baik yang berupa jalan p.ropinsi 
jalanrjalan k1as III dan klas IV yang diurusi daerah ·kabupaten 
yang bersangkutan maupun juga jalan-jalan desa. 

Tentang fa5ilitas pendidikan yang ada dalam tahun 1974 
dapat dili.hat dari angka-angka bcrikut: 

TABEL III 8 

JUMLAH SEKOLAH DI KABUPATEN KEBUMEN, 
PURWOREJO DAN WONOSOBO 

TAHUN 1974 

J en is Sekolah Kab. Kebumen I Kab. Purwor.ejo 
Lima Kecamatan 

Wonosobo 

Sekolah Dasar 575 485 120 

S.L.T.P. 53 67 10 

S.L.T.A. 17 29 4 
.. 
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Sedang <fasilitas kesehatan yang ada didaerah kabupaten Ke­
bumen dan Purworejo adalah sebagai beriku t : 

TABEL III 9 

FASILITAS KESEHATAN DI KABUPATEN KEBUMEN. 
PURWOREJO DAN WONOSOBO 

Macam Fasilitas Kab. Kebumen I Kab. Purworejo. 

Rumah Sakit . .... .. . .. . . 2 2 

Puskesmas ... .. . .. .... . . . 15 13 

Balai Pengobatan 32 48 

B.K.I.A. 28 20 . 

Dokter 8 ·7 

Dokter .Gigi .. .... ..... . 2 3 

Bidan . . . .... ... . .... .. ... . 28 17 

Apoteker 2 2 

Bai·k daerah Kebumen maupun Purworejo memiliki ·banyak obyek 
atau potensi pariwisata yang cukup menarik .seperti: Karang­
bolong, Gua J atij ajar, Gua Ubalan, Pemandian Air panas Krakal. 
Pantai Logending dan Waduk Semper d idaerah Kabupaten Ke­
bumen serta Pas ir Puncu dan Gua di Pituruh di .daerah Kabupaten 
Purworejo. 

Karangbolong yang .terletak dipantai l<ecamatan Buayan (Selatan 
Gombong terkenal karena penghasilan sarang burung lawet yang 
mendapat pasaran ·diluar negeri. Sedang Gua Jatijajar dikecamatan 
Ayah dan mudah dicapai dari kota Kebumen mulai diperkembang­
kan dan mendapat perl1atian besar dari dinas Pariwisata. 

Pasir Puncu merupa.kan dataran pasir yang luasnya 594 .Ha 
dikecamatan Grabag (selatan Kutoarjo) dengan pemandangan 
laut, muara sungai dan danau~danau laguna. Sedang di Gua Pi­
turuh terdapat patung-patung yang bercora:k Syiwa. 



T. Daei:aJh Seldtaa: Gwmmg Mewabu dan Merapi 
_ (Sebe'lah Bcwat) 

Daera:h ini meliputi lebih kurang daerah·daerah kotamadya 
dan Kabupaten Magelang yang terdiri atas dataran antar pegu­
nungan diantara vulkan-vulkan Merapi, Merbabu dan Sumbing 
serta dataran abu Merapi disebelah barat Merapi hingga kaki 
pegunungan Kulonprogo. 

Sesuai dengan pembagian empat wilayah pembangunan 
·· Jawa Tengah daerah ini diharapkan dapa t berkembang sebagai 

daerah industri, perkebunan dan pariwisata. Disamping itu me­
ngingat Sura'karta telah ditetapkan sebagai pusat pembangunan 
bagi daerab Jawa Tengah Selatan bagian timur, daerah Magelang 
dan dataran abu Merapi tidaklah merupakan pusat pengembangan 
yap~ besar peranannya di waktu ini. walaupun dimasa lampau 

,T ota -_ Magelang telah menjadi pusat administrasi pemerintahan 
daerah Karesidenan · Kedu dan juga menjadi salah satu dari be­
b_erap;a basis pendidikan militer yang ada di~Indonesia. Hingga 

_· fjthun_1976 AK.t}-BRI UMUM dan Bagian Darat masih berkeduduk­
a~ di Magelang walaupun telah direncanakan segera pem·i~dah~n­
nya ke-Semarang. 

Sebagai daerah yang bercirikan "industri" dewasa ini daerah 
kodya dan kabupaten M agelang masih menunjukkan kelemahan­
nya mengingat dalam tahun 1974 maiiing-masing baru memiliki 
234 dan 14.325 buah industri yang .sebagian besar berupa indus tri 
sedang dan ·kecil. sungguhpun Fatal Secang dan F.N. Fabrik Kertas 
Blabag merupak an p erusahaan besar didaerah ini yang cukup ter­
kenal . Sebagai bandingan, untu'k tahun yang sama dikabupaten 
Kebumen terdapat 18.578 buah perusahaan industri. 
Juga daerah ini belum berkembang sebagai daerah .perkebunan, 
karena dari datar-data tata guna tanah baru tercatat ada O% tanah 
perkebunan dikodya Magelang sedang didaerah Kabupaten M a­
gelang pun jumlahnya baru mencapai 0,020/o dari luas wilayah. 

Sebagai daerah pariwisata didaerah ini tcrdapat obyek wisata 
yang demikian terl{ enal seperti Komplck Candi Borobudur - Fa­
won - M endut dan juga obyek-obyek wisa ta lain yang masih 
perlu dikembangkan sepcrti: Kamar Fangeran Diponegoro, Mu­
seum J endral Sudirman dan Museum AKABRI (ketiga-tiganya 
dikota Magelang) serta Juran gjero di·kaki barat vulkan Merapi 
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(kecamatan Srumbung), ]alan tembus Magelang Boyolali dengan 
pemandangan vulkan Mera:pi dan Merbabu dan daerah wisata 
Grabag - Pagergunung yang mempunyai rangkaian hubungan 
dengan peristirahatan/tempat rekreasi di Kopeng (Salatiga). 

Lain dari pada itu daerah ini masih kaya akan obyek-obyel~ 

pariwisata lain baik yang berupa tempat maupun makam berse,.. 
jarah, peninggalan purbakala, peristiwa-.peristiwa upacara· (Waica:k, 
Suran Mu1udan, Khataman, Selikuran) serta bentuk-bentuk ke­
rajinan dan kesenian rakyat yang khas seperti: seni pahat batu 
didaerah Mun:tilan, seni kerajinan tanduk dan penyu di Pucang 
('kecamatan Secang) seni patung dari tanah liat yang menghasilkan 
patung-patung gerejani di Tamba'kan dan Sedayu (Muntilan) serta 
Jatilan d an Tari Prajuritan. 

Hanya dibanding dengan banyaknya obyek-obyek wisata yang 
ada, fasilitas perhotelan yang tersedia masih sangat rendah ada­
nya. Di'kotamadya Magelang hanya ada dua hotel pariwisata 
dengan kapasitas 64 tempat tidur. Ini mungkin kat,ena lokasi 
Magelang relatif dekat dengan Yogyakarta yang juga kaya akan 
obyek pariwisata dan memiliki fasilitas kepariwisataan yang telah 
CU"kup berkembang. 
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